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RINGKASAN

Penilaian Kinerja Keuangan BUMN Bidang Perbankan Yang Terdaftar Di
BEI Periode 2016-2019 Berdasarkan Surat Edaran OJK No.14/SEOJK.03/2017;
Muthia Khonsa Putri Sukmawati, 180910202104; 2020; 171 halaman; Program Studi
[lmu Administrasi Bisnis; Jurusan Ilmu Administrasi; Fakultas Ilmu Sosial dan 1imu
Politik Universitas Jember.

Persaingan di dunia bisnis seiring pengembangan teknologi dan pengetahuan
membuat semakin tinggi dan ketat persaingan antara perusahaa satu dengan yang
lainnya. Salah satu upaya yang dilakukan perusahaan dalam menciptakan inovasi dan
perbaikan profibilitas dalam menghadapi daya saing perusahaan lain adalah dengan
menilai dan menganalisis kinerja keuangan yang terjadi dalam suatu perputaran
periode tertentu. Oleh sebab itu penilaian kinerja keuangan memiliki peran yang
penting untuk menentukan kinerja di masa yang akan datang. Perusahaan Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang sudah go publik dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia
diwajibkan untuk menerbitkan dan meyusun laporan keuangan setiap periodenya
sekaligus dibawah pengawasan Otoritas Jasa Keuangan.

BUMN bidang perbankan mempunyai peranan penting dalam keberhasilan
peningkatan perekonomian Indonesia selain itu juga merupakan kelompok bank paling
berpengaruh dalam industri perbankan karena memiliki pangsa pasar yang besar.
Sektor perbankan sangat rentan terhadap gejolak ekonomi global di Indonesia yang
mengakibatkan tingginya risiko kecemasan masyarakat terhadap sektor keuangan
seperti bank. Pada tahun 2008 terjadi gejolak ekonomi yang berdampak pada sektor
perbankan sehingga mengakibatkan terhentinya aliran dana dari investor. Melihat
kembali peristiwa tersebut kemampuan perbankan dalam memulihkan kembali tingkat
kesehatan bank dan kepercayaan investor untuk berinvestasi dan membuat kondisi
perekonomian kembali pulih sangat penting, dimana sekitar 80% pendanaan kegiatan
usaha di Indonesia berasal dari perbankan. Sehingga Otoritas Jasa Keuangan
mengeluarkan ketetapan yang hasilnya digunakan untuk melihat kondisi kesehatan
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perusahaan dalam satu periode yaitu berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
NO.14/SEOJK.03/2017 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan BUMN bidang
perbankan yang terdaftar di BEI berdasarkan Ketetapan Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan NO.14/SEOJK.03/2017 selama periode 2016-2019. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif, dengan menganalisis rasio keuangan
pendekatan Risiko Risk Based Bank Rating / RBBR) sebagai alat analisis data dalam
penelitian. Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik sampel jenuh yang terdiri
dari PT Bank Rakyat Indonesia Tbhk, PT Bank Mandiri Tbk, PT Bank Negara
Indonesia Thk, dan PT Bank Tabungan Negara Thk. Jenis data yang digunakan adalah
data sekunder, yaitu data laporan keuangan perusahaan sampel yang dipublikasikan
dalam BEI

Penilaian kinerja keuangan tingkat kesehatan bank BUMN yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia ke 4 (empat) pada periode 2016 sampai dengan periode 2019
dinilai dengan metode Risk Based Bank Rating menunjukan bahwa 3 perusahaan yaitu
Bank Rakyat Indonesia, Bank Mandiri, Bank Negara Indonesia cenderung stabil dan
berada pada peringkat komposit 1 kategori sangat sehat, sedangkan tingkat kesehatan
Bank Tabungan Negara mengalami penurunan dengan peringkat komposit 2 kategori
sehat. Bank BUMN mendapatkan kategori sehat namun dilihat dari angka rasio
keuangannya bank BUMN mengalami penurunan tahun 2019. Penurunan ini
disebabkan adanya penyesuaian kolektibilitas kredit sehingga angka kredit mengalami
kenaikan, sehingga berimbas pada cadangan kerugian (CKPN).
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persaingan di dunia bisnis seiring pengembangan teknologi dan
pengetahuan membuat semakin tinggi dan ketat persaingan antara perusahaan satu
dengan yang lainnya. Perusahaan dalam menghadapi pasar yang dinamis dan
bertahan dalam persaingan mereka melakukan reaksi dengan membuat inovasi
yang baru. Perusahaan yang berhasil menciptakan keunggulan bersaing
(competitive advantage) adalah perusahaan yang mampu menciptakan inovasi dan
kreativitas melalui proses inovasi yang efektif dan terencana (Gupta dan
MacDaniel 2002) dalam Dewanto dkk. (2014). Strategi sangat diperlukan dalam
menciptakan produk baru dan menghasilkan perbaikan profibilitas dalam
perusahaan. Perusahaan dalam berupaya menciptakan inovasi dan perbaikan
profibilitas menghadapi daya saing perusahaan lain adalah dengan menilai dan
menganalisis kinerja keuangan yang terjadi dalam suatu perputaran periode
tertentu.

Kinerja keuangan adalah gambaran keadaan keuangan perusahaan dalam
suatu periode tertentu baik yang menyangkut aspek penghimpunan dana ataupun
penyaluran dan biasanya diukur menggunakan indikator kecukupan modal,
likuiditas, serta profitabilitas (Jumingan, 2011). Tujuan Kkinerja keuangan
perusahaan adalah untuk menggambarkan posisi hasil usaha selama periode
tertentu. Tahap selanjutnya kinerja keuangan perusahaan akan dilakukan penilaian
kinerja dan kemudian dianalisis kinerja prestasi perusahaannya tentang apakah
baik atau tidaknya kondisi keuangan yang dialami. Analisis kinerja keuangan
akan diperoleh hasil dan terlihat kondisinya, jika perusahaan tidak dapat bersaing
mempertahankan penilaian kinerjanya dengan baik maka akan mengalami
penggusuran dari dunia bidang industrinya.

Dadue dkk. (2017) menjelaskan bahwa kinerja yang terlihat dari keuangan
perusahaan merupakan penilaian dari prestasi perusahaan tentang baik atau
tidaknya kondisi keuangan perusahaan. Penilaian kinerja sangat memiliki peran

yang penting untuk menentukan kinerja di masa yang akan datang sehingga jika
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terjadi kondisi yang tidak baik maka diadakan evaluasi dari kondisi perusahaan di
masa lalu. Penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan dilakukan dengan cara
menganalisis kinerja suatu laporan keuangan perusahaan pada akhir tahun.
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari sekian banyak transaksi yang
terdapat dalam suatu perusahaan. Laporan keuangan sebuah perusahaan
menggambarkan kinerja perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan juga
perubahan posisi keuangan dalam sebuah perusahaan, yang berguna dalam proses
pengambilan atau pembuatan keputusan.

Perusahaan besar di Indonesia, khususnya perusahaan Badan Usaha Miliki
Negara (BUMN) yang sudah go publik dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia
diwajibkan untuk menerbitkan dan menyusun laporan keuangan setiap periodenya
sekaligus dibawah pengawasan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Bagian yang
bertugas dalam penerapan pelaksanaan penilaian kinerja keuangan bank adalah
bagian audit. Tahap pelaksanaan audit meliputi kegiatan mengumpulkan,
menganalisis, menginterprestasikan, dan mendokumentasikan bukti audit. Audit
intern berkewajiban untuk menuangkan hasil audit tersebut dalam bentuk laporan
tertulis. Laporan audit tersebut dimanfaatkan untuk pengambilan keputusan,
pengendalian manajemen, perbaikan dan perubahan, untuk meningkatkan efisiensi
dan efektifitas fungsi organisasi. Terpenuhinya secara baik kepentingan bank dan
masyarakat penyimpanan dana merupakan bagian dari misi audit intern bank.
Audit intern bank harus dapat menempatkan fungsinya diatas berbagai
kepentingan tersebut untuk memastikan terwujudnya bank yang sehat.

BUMN bidang perbankan menarik untuk diteliti karena mempunyai peranan
penting dalam keberhasilan peningkatan perekonomian Indonesia karena
pendapatan terbesar BUMN untuk kegiatan usaha Indonesia berasal dari BUMN
bidang perbankan. Bank BUMN juga merupakan kelompok bank paling
berpengaruh dalam industri perbankan karena memiliki pangsa pasar yang besar.
BUMN bidang perbankan juga Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah badan usaha yang seluruh atau
sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara melalui penyertaan secara langsung

yang berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan. BUMN berdasarkan bidang
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usaha perbankan yaitu PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk., PT. Bank
Mandiri (Persero) Thk., PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk., dan PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk. Kinerja suatu bank BUMN sangat
mempengaruhi kinerja perbankan nasional, jika kinerja perbankan BUMN bagus
maka dampak kinerja industri secara keselurahan juga akan bagus begitu juga
sebaliknya.

Sektor perbankan sangat rentan terhadap gejolak ekonomi yang sering
terjadi. Ketidakpastian dalam pemulihan ekonomi global di Indonesia yang
mengakibatkan tingginya risiko kecemasan masyarakat terhadap sektor keuangan
seperti bank. Terjadi gejolak ekonomi tahun 2008 yang berdampak pada sektor
perbankan. Kepanikan di bursa saham berdampak pada sektor perbankan di
Indonesia dengan terhentinya aliran-aliran dana dari investor karena bursa saham
yang belum stabil. Melihat kembali peristiwa tersebut kemampuan perbankan
dalam memulihkan kembali tingkat kesehatan bank dan kepercayaan investor-
investor untuk berinvestasi dan membuat kondisi perekonomian nasional kembali
pulih sangat penting, dimana sekitar 80% pendanaan kegiatan usaha di Indonesia
berasal dari perbankan (Arafat, 2010). Sejalan dengan tujuan pendirian BUMN
sendiri adalah untuk memperoleh laba agar dapat membiayai seluruh kegiatannya
secaraterus menerus.

Kenaikan laba bersih BUMN bidang perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tersebut dapat dilihat padatabel 1.1.

Tabel 1.1 Perolehan Laba Bersih Perusahaan Badan Usaha Milik Negara Bidang
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2019.

BANK 2016 2017 2018 2019
BUMN  (dalamjutaan (dalamjutaan (dalam jutaan (dalam jutaan
rupiah) rupiah) rupiah) rupiah)
BBRI 26.227.991 29.044.334 32.418.486 34.413.825
BMRI 14.650.163 21.443.042 25.851.937 28.455.592
BBNI 11.410.196 13.770.592 15.091.763 15.508.583
BBTN 2.618.905 3.027.466 2.807.923 209.263

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020)
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Peraturan Bank Indonesia Nomor 13 Tahun 2011 tentang penilaian tingkat
kesehatan bank umum menjelaskan bahwa bank wajib memelihara dan
meningkatkan kesehatan bank dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dan
manajemen risiko dalam kegiatan usahanya. Laba bersih bukan merupakan salah
satu faktor dalam mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan. Assofi dan Hani
(2017) menjelaskan bahwa kegiatam operasional perusahaan bertujuan untuk
menghasilkan laba agar dapat bertahan dan memiliki daya saing yang kuat. Tiga
hal yang mendorong kemampuan perseroan mencapai kinerja laba yang unggul
yaitu pertumbuhan kredit, efisiensi beban, dan naiknya perbaikan atas rugi kredit
(loan loss recovery) masih menjadi senjata andalan perseroan. Menghasilkan laba
yang maksimal tidak terlepas juga penggunaan aset perusahaan secara efektif,
karena penggunaan aset pada suatu perusahaan bergantung pada kemampuan
suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Perusahaan yang mengelola asetnya
dengan efisien dan efektif akan mendapatkan laba yang maksimal bagi
perusahaan. Aset yang dimiliki perusahaan digunakan semaksimal mungkin
dalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaan sehingga jelas bahwa adanya
keterkaitan yang erat dari kemampuan perusahaan dalam mengelola asetnya
dengan kemampuan perusahaan menghasilkan laba perusahaan.

Berikut jumlah aset yang diperoleh dari Bank BUMN di Bursa Efek
Indonesia dapat dilihat padatebel 1.2.

Tabel 1.2 Jumlah Aset perusahaan Bank BUMN vyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2016-2019.

BANK 2016 2017 2018 2019
BUMN (dalam jutaan (dalamjutaan  (dalamjutaan (dalam jutaan
rupiah) rupiah) rupiah) rupiah)
BBRI 1.003.644.426  1.126.248.442 1.296.898.292 1.416.758.840
BMRI 1.038.706.009  1.124.700.847 1.202.252.094 1.318.246.335
BBNI 603.031.880 709.330.084 808.572.011  845.605.208

BBTN 214.168.479 261.365.267 306.436.194  311.776.828
Sumber Bursa Efek Indonesia (2020)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Rangkuman pernyataan Himpunan Bank-bank Miliki Negara bahwa bank
milik pemerintah berpelat merah yang tergabung dalam Himpunan Bank Milik
Negara (HIMBARA) mencatatkan kinerja keuangan yang positif sepanjang tahun
2018 yaitu laba bersih, kredit, dan dana pihak ketiga (DPK) yang terus tumbuh
yaitu laba sebesar 48,56% dan aset rata-rata tumbuh 11,58 %. Rasio kredit
bermasalah (non performing loan atau NPL) juga mencatatkan perbaikan. Bank
yang tergabung dalam BUMN dari keempat bank tersebut yang mengalami
pertumbuhan laba bersih tahun 2018 yang tertinggi terdapat pada Bank Mandiri
dengan tumbuh 23,4%, sehingga laba bersih tahun 2018 menjadi Rp.25.851.937
triliun. Bank Rakyat Indonesia (BRI) dari segi nominal masih menjadi bank yang
memperoleh laba bersih terbesar dengan nilai Rp.32.418.486 triliun.
.(https://investasi .kontan.co.id)

Laporan keuangan yang diunduh dari Bursa Efek Indonesia terlihat bahwa
kinerja perbankan BUMN selama empat tahun terakhir yaitu 2016-2019 hampir
semua banknya mengalami pertumbuhan positif, namun salah satu bank BUMN
PT Bank Tabungan Negara Thk mengalami penurunan laba pada tahun 2018 dan
2019 hal tersebut berbanding terbalik dengan rangkuman pernyataan HHIMBARA
yang menyatakan laba dan aset tumbuh positif. Pernyataan bisa terlihat dari tabel
1.1 dan tabel 1.2 hampir semua laba dan aset dari ke empat perusahaan perbankan
BUMN mengalami kenaikan tahun 2016 sampai tahun 2019, akan tetapi salah
satu bank BUMN mengalami penurunan laba di tahun 2018 dan 2019, diantaranya
(8 PT Bank Rakyat Indonesia yang memiliki aset dan laba paling tinggi yaitu
laba ditahun 2016 sebesar Rp.26.227991 triliun meningkat menjadi sebesar
Rp.34.413.825 triliun dan asetnya yang awalnya ditahun 2016 sebesar
Rp.1.003.644.426 triliun mengalami peningkatan sekitar kurang lebih Rp.300
triliun sehingga ditahun 2018 menjadi sebesar Rp.1.296.898.292 triliun kemudian
meningkat 2019 menjadi 1.416.758.840 triliun, kemudian disusul (b) PT Bank
Mandiri tahun 2018 yang memiliki kekayaan dengan laba sebesar Rp.28.455.592
triliun dan aset sebesar Rp. 1.318.246.335 triliun, terlihat juga bahwa PT Bank
Mandiri memliki kinerja keuangan yang cukup baik karna laba yang diperoleh
tahun 2016 sebesar Rp.14.650.163 triliun menuju tahun 2018 menjadi
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Rp.28.455.592 triliun hal itu terlihat jelas mengalami peningkatan yang cukup
tinggi. Kenaikan laba dan aset juga terjadi pada PT Bank Negara Indonesia yaitu
memiliki laba di tahun 2016 sebesar Rp.11.410.196 triliun menjadi Rp.15.508.583
triliun di tahun 2019, dan total aset yang dimiliki 2016 sebesar Rp.603.031.880
triliun dan di tahun 2019 menjadi sebesar Rp. 845.605.208 triliun. PT Bank
Tabungan Negara ikut juga mengalami peningkatan ditahun 2016 ke tahun 2017
yaitu laba bersih Rp.2.618.905 triliun menjadi Rp.3.027.466 triliun, namun terjadi
penurunan laba bersih di tahun 2018 dan 2019 yaitu Rp.2.807.923 triliun dan
209.263 triliun, dan untuk tahun 2016 ke tahun 2018 aset PT Bank Tabungan
Negara mengalami peningkatan dari tahun ke yang awal mula di tahun 2016
sebesar Rp.214.168.479 triliun menjadi Rp. 311.776.828 triliun tahun 2019.
Kenaikan keuntungan BUMN salah satunya didorong oleh perusahaan BUMN
dibidang perbankan, karena memberikan penyaluran kredit paling banyak ke
sektor infrastruktur, konstruksi sehingga laba BUMN masih terjaga cukup bagus
dan naiknya keuntungan juga dari keberadaan holding BUMN. Penurunan
peringkat pada tahun 2018 dan 2019 disebabkan keuntungan atau laba yang
didapatkan dari pengelolaan asetnya menurun secara drastis sedangkan asetnya
tetap bertambah. Pihak Bank Tabungan Negara mengatakan penurunan laba
disebabkan akibat perseroan melakukan penyesuaian kolektibilitas kredit.
Penyesuaian itu turut mengerek naiknya rasio kredit bermasalah Bank Tabungan
Negara, sehingga berimbas pada cadangan kerugian (CKPN) Bank Tabungan
Negara yang harus dinaikan. (https://wartaekonomi.co.id)

Kinerja keuangan menunjukan sesuatu yang berhubungan dengan kekuatan
dan kelemahan bank. Informasi kinerja di masa lalu seringkali digunakan sebagai
dasar untuk memprediksi posisi keuangan di masa depan. Kinerja bank yang baik
tidak lepas dari pendekatan yang dilakukan oleh dunia perbankan yaitu
berdasarkan asas kepercayaan dalam pengertian bahwa kegiatan pengumpulan
dana yang dilakukan oleh bank harus didasari rasa percaya dari masyarakat atau
nasabah terhadap kredibilitas dan eksistensi dari masing-masing bank. Perusahaan
yang dikategorikan sehat lebih mampu bertahan dan unggul dalam menghadapi

persaingan dibandingkan dengan perusahaan yang mengalami kondisi kurang
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sehat ataupun tidak sehat, dan akan cenderung kesulitan dalam menghadapi
persaingan bisnis dan sulit mengoptimalkan keberlangsungan suatu perusahaan.
Teknis analisis yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan
ada beberapa macam, namun yang paling umum digunakan adalah analisis rasio.
Menurut Efriyanti dkk. (2012), manfaat penilaian kinerja yang dicapai pada
periode tertentu untuk sebuah perusahaan adalah sebagai berikut: &) untuk
mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu periode tertentu
yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatannya, b) selain
digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan, maka pengukuran
kinerja juga dapat digunakan untuk menilai kontribusi suatu bagian dalam
pencapaian tujuan secara kesuluruhan, c) dapat digunakan sebagai dasar
penentuan strategi perusahaan untuk masa yang akan datang, d) memberi petunjuk
dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi pada umumnya dan divisi
atau bagian organisasi pada khususnya, €) sebagai dasar penentuan kebijaksanaan
penanaman modal agar dapat meningkatkan efisienss dan produktivitas
perusahaan. Analisis rasio keuangan pada BUMN bidang perbankan
menggunakan analisis rasio keuangan yang sesuai dengan Ketentuan Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan NO.14/SEOJK.03/2017. Ketentuan tersebut hasilnya
digunakan untuk melihat kondisi kesehatan perusahaan selama satu periode.
Penelitian yang dilakukan Mauliyana dkk (2016), yang meneliti tentang
Analisis Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan Pendekatan Risk
Profile, Earnings Dan Capital Terhadap Bank Milik Pemerintah Dan Bank Milik
Swasta Yang Terdaftar Di BEI Periode 2012-2014. Tujuan dari penelitian ini
adalah informasi mengenai keuangan perusahaan dan kinerja serta perubahan
posisi keuangan perusahaan yang sangat berguna untuk mendukung pengambilan
keputusan yang tepat bagi perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014-2016. Hasil dari penelitian ini terlihat bahwa tingkat profil
risiko perusahaan pada tahun 2014-2016 dari kondisi faktor risk profile
menggunakan segi rasio NPL, faktor earnings menggunakan rasio ROA dan NIM,
dan faktor capital menggunakan rasio CAR terhadap Bank Umum Milik Negara

dan Bank Umum Miilik Swasta Nasional Devisa secara keseluruhan rata-rata
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telah mendapatkan predikat sangat baik dan sangat sehat. Selain itu kondisi faktor
risk profile terhadap Bank Umum Milik Negara dan Bank Umum Milik Swasta
Nasional Devisa menggunakan rasio LDR secara keseluruhan rata-rata telah
mendapatkan predikat cukup baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Benita dkk (2018), meneliti tentang Analisis
Peniliaian Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode RGEC Pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Yang Terdaftar di BEI. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan kinerja keuangan pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil
penelitian Profil Risiko bank umum swasta nasional devisa menggunakan 2
indikator yang faktor risiko kredit dengan menggunakan rasio NPL dan rasio
likuiditas dengan rasio LDR selama tahun 2012-2016 berturut-turut berada dalam
kondisi yang sehat. Selanjutnya penilaian GCG bank umum bank umum swasta
nasional devisa berada peringkat 2, yang artinya prinsip-prinsip GCG pada tahun
tersebut terlaksana dengan balk. Sedangkan penilaian Rentabilitas (Earnings)
bank umum swasta nasional devisa dengan menggunakan dua rasio yaitu ROA
dan NIM berada dalam kondisi sehat. Selanjutnya untuk permodalan (capital)
bank umum swasta nasional devisa berada dalam kondisi sangat sehat. Kemudian
hasil penilaian tingkat kesehatan bank umum swasta nasional devisa RGEC
menempati Peringkat Komposit 2 (PK-2) yang artinya secara umum sangat baik.

Kinerja bank merupakan salah satu faktor peningkatan kepercayaan
nasabah. Bank harus melakukan pengendalian terhadap kinerja keuangan bank
secara berkalaagar kondisi internal terkontrol dan menambah kepercayaan
nasabah terhadap sektor perbankan di Indonesia. Berdasarkan latar belakang
tersebut peneliti ingin melakukan penelitian mengenai  “Penilaian Kinerja
Keuangan BUMN di Bidang Perbankan Yang Terdaftar di BElI Periode 2016-
2019 Berdasarkan Surat Edaran OJK NO.14/SEOJK.03/2017”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
Strategi Perusahaan BUMN Di Bidang Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Selanjutnya Setelah Mengukur Kinerja Keuangan Periode 2016-2019 ?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis kinerja
keuangan BUMN di bidang perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2019 berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
NO.14/SEOQJK.03/2017

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya kepada
beberapa pihak yaitu:
1. Manfaat Secara Teoritis
Bagi penulis, manfaat dari penelitian ini adalah dapat menambah wawasan dan
mengaplikasikan teori yang diperoleh selama di bangku kuliah.
2. Manfaat Secara Empiris
Bagi peneliti selanjutnya, sebagai referensi dan sumber informasi untuk
penelitian selanjutnya.
3. Manfaat bagi Praktisi
Bagi pihak perusahaan, dapat menjadi gambaran dan masukan bagi manajemen
BUMN Bidang Perbankan agar mengetahui betapa pentingnya penilaian
Kinerja keuangan. Bagi investor dan masyarakat, dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi dan memberikan

informasi seberapa baik kinerja perusahaan.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Manajemen Keuangan

Pengertian manajemen keuangan menurut Atmaga (2011) merupakan
kegiatan perusahaan yang bertujuan memaksimumkan keuntungan dan
kemakmuran pemegang saham namun tidak hanya keuntungan yang diperhatikan
tetapi juga faktor risiko. sedangkan pendapat dari Brigham dan Houston (2018)
manajemen keuangan juga disebut sebagai keuangan korporat, yaitu berfokus
pada keputusan yang terkait dengan jumlah dan jenis aset yang akan diambil, cara
memperoleh modal yang dibutuhkan untuk membeli aset, serta cara menjalankan
perusahaan sehingga dapat memaksimalkan nilainya. Pengertian yang sama
disampaikan oleh Brealey dkk. (2011) bahwa kegiatan keuangan perusahaan
memaksimalkan nilai pasar yang memberi keputusan investasi yaitu berapa
banyak akan diinvestasikan dan pada aset riil mana akan berinvestasi, serta
memberi keputusan pendanaan yaitu bagaimana mendapatkan kas yang
diperlukan. Sehingga dapat disimpulkan pengertian dari manajemen keuangan
merupakan kegiatan yang berkaitan dalam pengelolaan administrasi keuangan
suatu perusahaan yang digunakan untuk mengetahui faktor risiko yang terjadi
diperusahaan agar pihak mangjemen tidak salah dalam pengambilan keputusan
dan bisa tetap mencapai tujuan bersama yaitu memaksimalkan keuntungan suatu
perusahaan.

Fungsi mangjemen keuangan seperti yang dijelaskan oleh Harmono (2011)
bahwa fungsi manajemen keuangan dapat dirinci kedalam tiga bentuk kebijakan
perusahaan, yaitu keputusan investasi, keputusan pendanaan dan kebijakan
dividen. Setiap fungsi harus mempertimbangkan tujuan perusahaan. Umumnya
manajemen keuangan memiliki tujuan yaitu memaksimalkan nilai kekayaan para
pemegang saham, yang berarti meningkatkan nilai perusahaan yang bertujuan
untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Peran manajer keuangan
sangat penting dalam perusahaan, peran manger keuangan adalah dapat
mengantisipasi perubahaan yang terjadi. Tanggung jawabnya mencakup berbagai
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aspek pengembangan yang sangat berpengaruh secara keseluruhan dalam
perusahaan antara lain dengan meyakinkan catatan-catatan keuangan secara
cermat, menyajikan laporan keuangan dengan memperhatikan laporan keuangan.
Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Halim (2015:3) mengenai fungsi
manajemen yang mengambil beberapa keputusan di bidang keuangan. Keputusan
tersebut nantinya akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Tujuan manajemen
keuangan menurut Harmono (2011) adalah memaksimalkan nilai kekayaan para
pemegang saham. Nilai kekayaan dapat dilihat melalui perkembangan harga
saham (common stock) perusahaan di pasar. Kegiatan manajemen keuangan
terbatas pada kegiatan pengelolaan keuangan perusahaan yang meliputi
perencanaan sumber keuangan (pembelanjaan), investasi, kekayaan, dan modal
perusahaan, dengan adanya hal tersebut maka tugas pokok manajemen keuangan
adalah merencanakan perolehan dan penggunaan dana tersebut untuk
memaksimalkan kinerja keuangan yang baik sehingga dapat meningkatkan nilai
perusahaan.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa mangemen keuangan
memegang peranan penting dalam mempertanggung jawabkan meningkatkanya
nilai perusahaan. Baik atau tidaknya keuangan perusahaan dapat dilihat dari cara
manajemen mengelola dan memberi keputusan yang baik untuk keuangannya.
Keuangan perusahaan yang dikelola dengan benar oleh manajemen akan
menciptakan kinerja keuangan perusahaan yang lebih baik sehingga dapat

mempercepat perusahaan untuk mencapai tujuannya.

2.1.2 Kinerja Keuangan Perusahaan

Pengertian kinerja keuangan yang disampaikan Y ulia (2018) bahwa kinerja
keuangan dapat dikatakan sebagai hasil dari aktifitas bisnis perusahaan dalam
mengolah aset perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian semakin efisien dan efektif perusahaan
dalam mengelola aset perusahaan, dapat dikatakan semakin baik kinerja keuangan
perusshaan. Keberhasilan sebuah perusahaan dalam mencapai tujuannya dan

memenuhi kebutuhan masyarakat sangat bergantung dari kinerja perusahaan dan
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manajer perusahaan di dalam pelaksanaan tanggung jawabnya. Sedangkan makna
yang sama dari kinerja keuangan disampaikan oleh Aringga (2017) bahwa kinerja
keuangan dari suatu perusahaan yang telah dicapai dalam satu tahun atau satu
periode waktu, adalah gambaran sehat atau tidaknya keadaan suatu perusahaan.
Wirnani dan Sugiyarso (2005) dalam Ratnasari dkk. (2013) juga menjelaskan
bahwa kinerja diartikan sebagai prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu
periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut.
Kinerja keuangan perusahaan merupakan prestasi yang dicapal oleh perusahaan
atas hasil kerja yang telah dilakukan. Pentingnya kinerja keuangan perusahaan
juga disampaikan oleh Devani dan Setiawarnan (2015) bahwa kinerja keuangan
perusahaan sangat penting bagi perusahaan karena pengertian dari kinerja adalah
sgjauh mana dapat menjamin suatu perusahaan berlangsung dengan baik, maka
perusahaan perlu mengadakan evaluasi. Evaluasi tersebut dapat dilakukan dengan
cara mengukur Kkinerjanya, sehingga aktivitas perusahaan dapat dipantau secara
periodik. Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang penting dalam
menjamin keberhasilan strategi perusahaan. Pentingnya kinerja keuangan dalam
perusahaan adalah sebagai salah satu gambaran yang menunjukkan prospek bagus
atau tidaknya suatu perusahaan dengan melihat kinerja keuangannya. Kinerja
keuangan yang bagus menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam mengelola
keuangannya sedangkan kinerja keuangan yang buruk dapat menurunkan nilai
suatu perusahaan. Kinerja keuangan dapat menjadi perbandingan perusahaan
dengan perusahaan lain yang menjalankan bisnis serupa.

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja keuangan
bagi suatu perusahaan bertujuan untuk melakukan perbaikan atas kegiatan
perusahaan selama satu periode sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi dan
menyiapkan strategi untuk bisa bersaing dengan perusahaan lain. Kinerja
keuangan suatu perusahaan berguna sebagai strategi mangjemen dalam melihat
prospek atau masa depan, pertumbuhan, potensi risiko yang terjadi dan
perkembangan yang baik untuk perusahaan. Administrasi keuangan merupakan
data-data informasi kinerja keuangan yang disgjikan dalam betuk laporan tertulis

sangat diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi, yang
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mungkin dikendalikan di masa depan dan untuk memprediksi risiko-risiko
dikemudian hari sehingga pihak manajemen dapat mengelola kapasitas produksi
dari sumber daya yang ada. Dasar dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan
adalah dengan cara menganalisis laporan keuangan perusahaan.

2.1.3 Analisis Laporan Keuangan Perusahaan

Hery (2015:5) menjelaskan mengenai laporan keuangan perusahaan adalah
akhir dari segala aktivitas dari transaksi bisnis yang digunakan dan sebagai alat
untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan. Pendapat yang sama juga dijelaskan oleh Jumingan
(2011) bahwa analisis laporan keuangan meliputi penelaah tentang hubungan dan
kecenderungan atau tren untuk mengetahui apakah keadaan keuangan, hasil
usaha, dan kemajuan keuangan perusahaan memuaskan atau tidak memuaskan.
Analisis dilakukan dengan mengukur hubungan antara unsur-unsur itu dari tahun
ke tahun untuk mengetahui arah perkembangannya. Wijaya dkk. (2017) juga
memperjelas bahwa laporan keuangan menyediakan informasi mengenai posisi
keuangan, Kkinerja dan perubahan posisi keuangan yang bermanfaat didalam
pembuatan keputusan bagi perusahaan. laporan keuangan di Indonesia dapat
berupa laporan triwulan, tahunan. Laporan keuangan tahunan berisi laporan yang
diaudit dan dari pihak manajemen dan juga catatan atas laporan keuangan selama
satu tahun. Sjahrial (2014:19) menjelaskan bahwa dari berbagai laporan-laporan
perusahaan yang terbit, laporan tahunan adalah yang paling penting untuk
mengukur Kinerja keuangan perusahaan. Kunci dari menganalisis kinerja
keuangan adalah laporan keuangan perusahaan yang mana dalam laporan tersebut
berisi tentang aktivitas dari hasil transaksi bisnis yang menyediakan data-data
informasi mengenai posisi keuangan dan kemajuan keuangan perusahaan yang
dicatat dalam periode satu tahun. Analisis laporan keuangan tersebut merupakan
bagian proses administrasi keuangan yang digunakan manajemen keuangan untuk
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pencapaian perusahaan. Bentuk
informasi yang diberikan didalam laporan keuangan diantaranya,;

a Terdapat suatu bagan lisan, sering disgjikan sebagal suatu surat dari
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pimpinan perusahaan, yang menggambarkan hasil operasional perusahaan selama
satu tahun lalu dan kemudian membicarakan perkembangan yang baru dimasa
datang.

b Laporan tahunan menyajikan empat laporan keuangan dasar diantaranya
neraca, laporan rugi laba, Laporan laba ditahan dan laporan arus kas. laporan-
laporan ini memberikan suatu gambaran akuntansi mengenai operasional
perusahaan dan posisi keuangan didalam perusahaan tersebut.

Pendapat yang sama mengenai pengertian laporan keuangan juga dijelaskan
oleh Munawir (2014) bahwa laporan keuangan juga sebagai alat untuk
memperoleh informasi yang berhubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil
yang telah dicapai oleh perusahaan. Data keuangan sangat berarti jika pihak yang
berkepentingan membandingkan dua periode atau lebih untuk dianalisa sehingga
memperoleh data yang dapat mendukung keputusan yang akan diambil. Pohan
(2017) menjelaskan bahwa tujuan analisis laporan keuangan untuk menambah
informasi yang ada dalam suatu laporan keuangan, dengan melakukan analisis
laporan keuangan, informasi yang dibaca dari laporan keuangan akan menjadi
lebih luas dan dan lebih dalam. Hubungan satu pos dengan pos lain akan dapat
menjadi indikator tentang posisi dan prestasi keuangan perusahaan. Murhadi
(2015:1) menjelaskan bahwa dengan memahami laporan keuangan suatu
perusahaan, berbagai pihak yang berkepentingan dapat melihat kondisi kesehatan
keuangan perusahaan. Kasmir (2016:19-23) ada beberapa pihak yang
berkepentingan terhadap laporan keuangan diantaranya:

a Pemilik menggunakan laporan keuangan untuk melihat kondisi perusahaan
dan menilai kinerja manajemen atas target yang telah ditetapkan. Penilaian
tentang kinerja diberikan untuk manajemen perusahaan kedepan, apakah
perlu pergantian manajemen atau tidak. Kemudian disusun rencana
berikutnya untuk menentukkan langkah-langkah apa saja yang dilakukan,
baik penambahan maupun perbaikan.

b. Manajemen, dengan laporan keuangan yang dibuat manajemen dapat menilai
dan mengevaluasi kinerja mereka dalam satu periode. Laporan keuangan

digunakan manajemen untuk melihat kekuatan dan kelemahan yang dimiliki
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perusahaan sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan di
masa datang.

Kreditor adalah pihak penyandang dana bagi perusahaan. Pihak kreditor tidak
ingin usaha yang dibiayainya mengalami kegagalan dalam pembayaran
pengembalian pinjaman (macet). Oleh karena itu pihak kreditor sebelum
memberikan pinjaman dana terlebih dahulu melihat kemampuan perusahaan
untuk membayarnya dari laporan keuangan perusahaan yang telah dibuat
sebagai  ukuran  kemampuan  perusahaan  mematuhi  kewajiban
pembayarannya.

Pemerintah juga menilai penting atas laporan keuangan yang dibuat
perusahaan. Pemerintah dengan melihat laporan keuangan dapat menilai
kejujuran perusahaan dalam melaporkan seluruh keuangannya sehingga dapat
diketahui kewajiban perusahaan terhadap Negara secara jujur dan adil.
Investor adalah pihak yang akan menanamkan dana di suatu perusahaan. jika
suatu perusshaan memerlukan dana untuk memperluas usaha atau ingin
memperoleh pinjaman dari lembaga keuangan seperti bank selain itu juga
dapat diperoleh dana dari para investor melalui penjualan saham. Investor
sebelum memutuskan untuk membeli saham dan menanamkan dananya
memerlukan pertimbangan. Salah satu pertimbangan investor adalah dari

laporan keuangan perusahaan.

Pendapat yang sama dari Sugiono dan Untung (2016:2) terdapat dua pihak

yang berkepentingan dalam laporan keuangan yaitu;

a

1

Pihak Internal meliputi pihak manajemen dan pemilik perusahaan

Pihak Manajemen berkepentingan langsung dan sangat membutuhkan
informasi keuangan dengan tujuan sebagai pengendalian, pengkoordinasian
dan perencanaan dalam suatu perusahaan.

Pemilik perusahaan sangat membutuhkan laporan keuangan karena dengan
adanya laporan keuangan pemilik dapat menilai berhasil atau tidaknya
manajemen dalam mengatur keuangan perusahaannya.

Pihak Eksternal meliputi investor, kreditur, pemerintah dan karyawan

Investor sangat penting untuk melakukan analisa laporan keuangan hal ini
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bertujuan dalam menentukan keputusan dalam berinvestasi atau

menanamkan modalnya. Bagi investor yang terpenting adalah tingkat

imbalan hasil (return) dari modal yang telah atau akan ditanam dalam suatu
perusahaan.

2. Kreditur juga memerlukan laporan keuangan karena memiliki kepentingan
terhadap pengembalian atau pembayaran kredit yang telah diberikan kepada
perusahaan, kreditur juga perlu mengetahui kinerja keuangan jangka pendek
(likuiditas) dan profitabilitas dari perusahaan.

3. Pemerintah, informasi dalam laporan keuangan perusahaan berguna untuk
mengetahui tunjakan pajak dan memantau kinerja perusahaan.

4. Karyawan memiliki kepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan
tempat bekerja karena sumber penghasilannya tergantung pada perusahaan
yang bersangkutan.

Penjelasan diatas adalah hasil dari analisis laporan keuangan akan
memberikan informasi tentang kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan.
Mengetahui kelemahan, pihak manajemen akan memperbaiki atau menutupi
kelemahan tersebut. Kemudian kekuatan yang dimiliki perusahaan harus dapat
dipertahankan atau bahkan lebih ditingkatkan. Terdapat adanya kelemahan dan
kekuatan yang dimiliki oleh perusahaan maka akan tergambar kinerja perusahaan

selama periode tertentu didalam laporan keuangan perusahaan.

2.1.4 Bentuk-Bentuk dan Teknik Analisis
Munawir (2014:36-27) menjelaskan untuk mengukur hubungan antara pos-

pos didalam laporan keuangan perusahaan yaitu dengan menggunakan teknik
analisis. Teknik analisis yang biasa digunakan dalam menganalisa laporan
keuangan adalah sebagai berikut:

a Analisis perbandingan laporan keuangan adalah teknik analisa dengan cara
membandingkan laporan keuangan laporan keuangan untuk dua periode
atau lebih

b. Analsis trend adalah suatu teknik analisa yang lebih memperhatikan
keuangannya apakah menunjukkan tetap, naik atau turun.

¢ Analisis presentase per componen adalah suatu teknik analisa untuk
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mengetahui  presentase investasi masing-masing aktiva terhadap total

aktivanya juga untuk mengetahui struktur permodalannya yang terjadi

dihubungkan dengan jumlah penjualannya.

d Analisis sumber dan penggunaan modal kerja adalah suatu teknik analisa
untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk
mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu.

e Analisis sumber dan penggunaan kas adalah suatu teknik analisa untuk
mengetahui penggunaan dan jumlah uang kas selama periode tertentu .

f.  Analisis Rasio adalah suatu teknik analisis untuk mengetahui hubungan dari
pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan rugi laba secara individu atau
disatukan dari kedua laporan tersebut.

g Analisis perubahan laba kotor adalah suatu teknik analisis untuk mengetahui
sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari periode ke periode lain

h.  Analisis break-even adalah suatu analisa untuk menentukan tingkat
penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan tidak
mengalami kerugian.

Pendapat yang sama mengenai jenis teknik analisis untuk menganalisa
laporan keuangan juga dijelaskan didalam buku Jumingan (2011:43) diantaranya;
Analisis perbandingan, merupakan teknik analisis dengan cara membandingkan
laporan keuangan dua periode atau lebih dengan menunjukkan perubahan, baik

dalam jumlah maupun dalam persentase.

a Analisis trend (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk mengetahui
keadaan keuangan, apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan.

b Analisis persentase merupakan teknik analisis untuk mengetahui persentase
investasi pada masing-masing aktiva terhadap total aktiva keseluruhan.

¢ Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, merupakan teknik analisis
untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja melalui dua
periode waktu yang dibandingkan dan juga bertujuan untuk mengetahui sebab
terjadinya perubahan modal kerja dalam suatu periode tertentu.

d Analisis sumber dan penggunaan kas, merupakan teknik analisis untuk

mengetahui kondisi kas dengan diketahui sebab terjadinya perubahan kas
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pada suatu periode waktu tertentu.

e Analisis rasio keuangan (financial statement analysis), merupakan teknik
analisis keuangan untuk mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam
neraca maupun laporan laba rugi.

f. Analisis perubahan laba kotor, merupakan teknik analisis keuangan untuk
mengetahui posisi laba kotor dan sebab terjadinya perubahan laba kotor.

g Analisis break even, merupakan teknik analisis keuangan untuk mengetahui
tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami
kerugian, tetapi pada tingkat penjualan tersebut perusshaan belum
memperoleh keuntungan.

Dalam praktiknya, terdapat dua macam metode analisis laporan keuangan
yang biasa dipakai, yaitu sebagai berikut:

a Analisis Vertikal (Statis)
Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya satu
periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos yang ada,
dalam satu periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk satu periode saja
dan tidak diketahui perkembangan dari periode ke periode.

b. AnalisisHorizontal (Dinamis)
Analisis horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan
membandingkan laporn keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil analisis
ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari periode yang satu ke periode
yang lain.

(Harahap, 2004) dalam Shoi’'mah dkk. (2015) mengatakan bahwa
penggunaan teknik analisis rasio merupakan teknik yang paling cepat untuk
mengetahui kinerja keuangan bank, karena dalam hal ini teknik analisis rasio
merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan laporan
keuangan yang sangat rinci dan rumit. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar
yang lebih mudah untuk dibaca dan ditafsirkan. Penjelasan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa penelitian ini menggunakan teknik analisis rasio keuangan

yang bertujuan untuk dapat melihat adanya hubungan diantara pos tertentu baik
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dalam neraca maupun laba rugi sehingga memudahkan dalam menganalisis
kinerja keuangan. Selain itu analisis rasio keuangan merupakan teknik analisis
yang sering dipakai, karena merupakan teknik yang paling cepat mengetahui
kinerja keuangan bank dan angka-angka atau ikhtisar yang mudah dibaca
membuat analisis rasio lebih mudah untuk memperbandingkan perusahaan secara
periodik atau time series. Untuk menilai kondisi keuangan perusahaan dan
prestasi perusahaan dapat diperoleh dari hasil kinerjanya. Peneliti memerlukan
beberapa tolak ukur untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan. Tolak ukur
yang sering digunakan adalah analisis rasio keuangan. Melakukan analisis laporan
keuangan diperlukan metode dan teknik analisis yang tepat. Tujuan penentuan
metode dan teknik analisis yang tepat adalah agar laporan keuangan tersebut dapat
memberikan hasil yang maksimal. Selain itu, para pengguna hasil analisis tersebut
dapat dengan mudah untuk menginterpretasikannya. Sebelum melakukan analisis
laporan keuangan, diperlukan langkah-langkah atau prosedur tertentu. Langkah
atau prosedur ini diperlukan agar urutan proses analisis mudah untuk dilakukan.

Adapun langkah atau prosedur yang dilakukan dalam analisis keuangan adalah:

a mengumpulkan data keuangan dan data pendukung yang diperlukan

selengkap mungkin, baik untuk satu periode maupun beberapa periode;

b. melakukan pengukuran-pengukuran atau perhitungan-perhitungan dengan
rumus-rumus tertentu, sesuai dengan standar yang biasa digunakan secara

cermat dan teliti, sehingga hasil yang diperoleh benar-benar tepat;

c. melakukan perhitungan dengan memasukkan angka-angka yang ada dalam

laporan keuangan secara cermat;

d. memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan dan pengukuran yang
telah dibuat;

e. membuat laporan tentang posisi keuangan perusahaan;

f.  memberikan rekomendasi yang dibutuhkan sehubungan dengan hasil analisis
tersebut.
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2.1.5 Analisis Rasio Keuangan
a. Pengertian Analisis Rasio Keuangan
Analisis Rasio Keuangan memiliki kegunaan seperti yang dijelaskan oleh
Fitriani (2016) bahwa analisis rasio keuangan digunakan untuk menunjukkan
Kinerja perusahaan dari tahun ke tahun dan membandingkannya dengan kinerja
perusahaan lain yang sejenis. Analisis rasio keuangan dapat memberikan petunjuk
serta informasi keuangan lainnya mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan.
Sedangkan pendapat yang sama mengenai pengertian analisis rasio keuangan
dijelaskan oleh Sugiono dan Untung (2016:53) adalah suatu angka yang
menunjukan hubungan antara unsur dalam laporan keuangan. Analisis rasio
sebagai salah satu metode yang dikenal dalam melakukan penilaian kinerja
keuangan suatu perusahaan. Rasio sendiri diartikan oleh Munawir (2014:64)
bahwa rasio menggambarkan suatu hubungan antara suatu jumlah tertentu dengan
jumlah yang lain. Alat analisa berupa rasio dapat menjelaskan dan memberi
gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi
keuangan suatu perusahaan. Analisis rasio keuangan memiliki beberapa jenis yang
sesuai dengan tujuannya.
b. Jenis Analisis Rasio Keuangan

Riswan dan Kusuma (2014) menjelaskan mengenai beberapa jenis rasio
keuangan untuk menganalisa laporan keuangan yang berarti mengevaluasi
beberapa karakteristik dari perusahaan yang menjadi faktor penting, yaitu
likuiditas, aktivitas, solvabilitas, profitabilitas. Berikut masing-masing
penjelasannya:

1. Likuiditas menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk memenubhi
kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban pada saat ditagih.

2. Profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
selama periode tertentu.

3. Solvabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenunhi
kewajiban keuangan apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik kewajiban

keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.
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Aktivitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk mengukur seberapa
efektif hasil perusahaan menggunakan sumber dayanya.

Pendapat lain juga dijelaskan oleh Brigham dan Houston (2018) mengenai

pengelompokkan jenis rasio keuangan digolongkan ke dalam lima kategori yaitu:

1

Rasio likuiditas, rasio ini memberikan gambaran kemampuan perusahaan
untuk membayar utang yang jatuh tempo dalam satu tahun. Rasio ini
menunjukan hubungan antara kas dan aset lancar perusahaan lainnya dengan
liabilitas lancarnya. Dua rasio likuiditas (liquidity ratio) yang umum
digunakan akan adalah rasio lancar (current ratio) dan rasio cepat atau rasio
acid test (quick ratio atau acid test ratio).

Rasio Manajemen Aset, rasio ini memberikan gambaran terkait seberapa
efisien perusahaan dalam menggunakan asetnya. Terdapat empat rasio
manajemen aset dalam menentukan saldo yang tepat, yaitu rasio perputaran
persediaan (inventory turnover ratio), rasio jumlah hari penjualan belum
tertagih (Days Sales Outstanding), rasio perputaran aset tetap (fixed asset
turnover ratio), dan rasio perputaran aset total (total asset turnover ratio).
rasio total utang terhadap total modal (total debt to total capital).

Rasio Manajemen Utang, rasio ini memberikan gambaran terkait cara
perusahaan mendanai asetnya serta kemampuan perusahaan untuk
membayar kembali utang jangka panjang. Terdapat dua rasio mangjemen
utang yang umum digunakan yaitu rasio total utang terhadap total modal
(total debt to total capital) dan rasio times-interest-earned (kemampuan
membayar bunga.

Rasio Profitabilitas, rasio ini memberikan gambaran terkait cara perusahaan
menggunakan dan memanfaatkan aset secara menguntungkan. Terdapat
enam perhitungan dalam menentukan rasio profibilitas yaitu, margin
Operasi (Operating margin), rasio pengembalian atas total aset (return on
total asset), rasio pengembalian atas ekuitas saham biasa (return on common
equity), rasio pengembalian atas modal yang diinvestasikan (return on
ivested capital), dan rasio kemampuan dasar menghasilkan laba (basic

earnings power).
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Rasio Nilai Pasar, rasio ini memberikan gambaran terkait opini investor
tentang perusahaan dan prospek perusahaan di masa mendatang. Dua segi
rasio nilai pasar yang digunakan yaitu rasio harga terhadap laba per saham
(Price/lEarnings-P/E ratio), dan rasio nilai pasar atau nilai buku
(market/book ratio)

Pendapat-pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa rasio

keuangan yang digunakan secara umum dalam menilai kinerja keuangan terdiri

atas:

a

Rasio likuiditas sebagai rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya.

Rasio solvabilitas atau leverage sebagai rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam mengelola liabilitasnya.

Rasio aktivitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan
dalam mengelola dananya.

Rasio profitabilitas sebagai rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

Menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, analisa keuangan

memerlukan tolak ukur. Tolak ukur yang sering dipakai adalah rasio atau indeks,

yang

menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang lainnya. Analisis

dan interprestasi dari macam-macam rasio dapat memberikan pandangan yang

lebih
yang

baik tentang kondisi keuangan dan prestasi perusahaan bagi para analisis

ahli dan berpengalaman dibandingkan analisis yang hanya didasarkan atas

data keuangan sendiri-sendiri yang tidak berbentuk rasio Sepang dkk. (2018).

Dapat disimpulkan keunggulan menganalisis kinerja keuangan perusahaan

menggunakan analisis rasio keuangan, yaitu:

a

Rasio, merupakan angka-angka atau ikhtisar yang lebih mudah dibaca dan
ditafsirkan.

Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disgjikan
laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.

Mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain.

Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan
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keputusan dan model prediksi (Z-Score).

e. Menstandarisir ukuran perusahaan.

f. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan secara periodik atau time
series.

g. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di masa
yang akan datang. (Harahap, 2004)

2.1.6 Penilaian Tingkat Kesehatan dan Kinerja Keuangan Bank

Inayah (2011) menjelaskan bahwa penilaian tingkat kesehatan merupakan
salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen untuk mengetahui
Kinerja perusahaan. Tingkat kesehatan perusahaan diperlukan untuk melihat
kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan sehat atau tidak dengan
menghubungkan antara dua unsur yang ada atau biasa disebut dengan rasio.
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa bank yang sehat adalah bank yang dapat
menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Seluruh stakeholder perbankan
berkepentingan dengan kesehatan suatu bank. Deposan menginginkan bank yang
dapat dipercaya dan dikelola secara prudent sehingga risiko kehilangan dana
semakin kecil. Pemegang saham menginginkan bank yang bertumbuh secara
terukur, mampu memberikan return yang baik, dan memiliki risikko yang
manageable. Pemerintah menginginkan bank yang stabil dan menerapkan
manjemen risiko yang baik sehingga dapat dilibatkan dalam proyek-proyek
pemerintah, misalnya penyaluran kredit usaha rakyat, pembangunan infrastruktur,
dan sebagainya. Bank Indonesia menginginkan bank yang bermanfaat bagi
perekonomian, fokus pada pertumbuhan jangka panjang, dan menerapkan
manajemen risiko yang sehingga mendukung stabilitas industri perbankan dan
untuk memelihara stabilitas sistem keuangan.

Ciri-ciri dari bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan
memelihara kepercayaan masyarakat, menjalankan fungsi intermediasi, membantu
kelancaran lalu lintas pembayaran, serta dapat digunakan oleh pemerintah dalam
melaksanakan berbagai kebijakannya. Perkembangan industri perbankan telah
memberi andil dalam perubahan pendekatan penilaian secara internasional yang

mengarah pada pendekatan pengawasan berdasarkan risiko. Peningkatan eksposur
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risiko dan profil risiko serta penerapan pendekatan pengawasan berdasarkan risiko
tersebut selanjutnya akan memengaruhi penilaian tingkat kesehatan bank.
Berlakunya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4/POJK.03/2016 tentang
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Keuangan Nomor 18/POJK.03/2016 tentang penerapan Manajemen Risiko Bagi
Bank Umum, dan ketentuan mengenai penerapan manajemen risiko secara
konsolidasi bagi bank yang melakukan pengendalian terhadap perusahaan anak,
antara lain diatur bahwa Bank diwajibkan untuk melakukan penilaian sendiri
Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatan Risiko (Risk Based
Bank Rating/RBBR) baik secara individu maupun secara konsolidasi untuk
menghasilkan peringkat komposit Tingkat Kesehatan Bank, dengan cakupan
penilaian meliputi faktor-faktor sebagai berikut:

a Profil Risiko (risk profile)

Penilaian faktor profil risikko merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan
kualitas penerapan Manajemen Risiko dalam aktivitas operasional bank. Risiko
yang dinilai terdiri atas 8 (delapan) jenis risiko yaitu risiko kredit, risiko pasar,
risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko reputasi, risiko stratgjik,
dan risiko kepatuhan (SE OJK NO.14/SEOJK.03/2017). Diantara delapan risiko
tersebut risiko kredit yang akan digunakan dalam penelitian ini. Faktor risiko
tersebut digunakan karena rasio dapat diukur dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif dan memiliki kriteria penetapan peringkat yang jelas yang sesuai
dengan pendekatan risiko (Risk Based Bank Rating/RBBR). Rumusan yang
digunakan dalam menghitung profil risiko adalah Non Performing Loan.

1. Rasio Non Performing Loan (NPL)

Non Performing Loan (NPL) = Kredt Bermesalah X 100%
Tota Kredit
Sumber : SE OJK NO.14/SEOQJK.03/2017
Non Performing Loan (NPL) adalah salah satu indikator kesehatan aset
suatu bank. NPL yang biasa digunakan adalah NPL neto, yakni NPL yang telah

disesuaikan. Penilaian kualitas aset sendiri merupakan penilaian terhadap kondisi

aset bank serta kecukupan manajemen risiko kredit.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

b. Penilaian faktor Tata Kelola

Penilaian faktor Tata Kelola Good Corporate Governance (GCG)
merupakan penilaian terhadap mangjemen Bank dengan memperhatikan
karakteristik dan kompleksitas usaha Bank. Suatu bank menjunjung tinggi prinsip-
prinsip tata kelola yang baik (good corporate governance atau GCG) dan
implementasinya di seluruh tingkatan operasional perusahaan merupakan suatu
hal yang mutlak. Penerapan GCG akan membantu manajemen menciptakan
proses pengambilan keputusan yang adil dan akuntabel, sehingga mampu
memenuhi harapan para pemangku kepentingan.

Penetapan peringkat faktor GCG dilakukan berdasarkan analisis atas.

1. Pelaksanaan prinsip-prinsip GCG bank;

2. Kecukupan tata kelola (governance) atas struktur, proses, dan hasil

penerapan GCG pada bank;

3. Informasi lain yang terkait dengan GCG bank yang didasarkan pada data

dan informasi yang relavan.

Peringkat faktor GCG dikategorikan dalam lima peringkat yaitu peringkat 1,
peringkat 2, peringkat 3, peringkat 4, dan peringkat 5. Urutan peringkat faktor
GCG yang lebih kecil mencerminkan penerapan GCG yang lebih baik. Penilaian
pelaksanaan GCG bank mempertimbangkan faktor-faktor penilaian GCG secara
komprehensif dan terstruktur, mencakup governance structure, governance
process, dan governance outcome. Bank melakukan penilaian sendiri (self
assessment) Good  Corporate  Governance berdasarkan SE = OJK
No0.13/SEOJK.03/2017 yang berisi tentang kertas kerja penilaian Good Corporate
Governance.
¢ Rentabilitas (earnings)

Penilaian faktor rentabilitas meliputi evaluasi terhadap kinerja rentabilitas,
sumber-sumber rentabilitas (earnings sustainability), dan manajemen rentabilitas.
Penilaian dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat, tren, struktur, stabilitas
rentabilitas, dan perbandingan kinerja bank dengan kinerja peer group, baik
melalui analisis aspek kuantitatif maupun aspek kualitatif. Penetapan peringkat
faktor rentabilitas dilakukan berdasarkan analisis yang komprehensif dan
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terstruktur terhadap parameter atau indikator rentabilitas. Penetapan faktor
rentabilitas dikategorikan dalam 5 (lima) peringkat yakni peringkat 1, peringkat 2,
peringkat 3, peringkat 4, peringkat 5. Urutan peringkat faktor rentabilitas yang
lebih kecil mencerminkan kondisi rentabilitas yang lebih baik. Penetapan
peringkat faktor rentabilitas dilakukan dengan berpedoman pada SE OJK
No0.14/SEOJK.03/2017. Penilaian faktor rentabilitas dapat dihitung menggunakan
rumus yaitu Return On Asset (ROA) dan Net Interest Margin (NIM).
1. Rasio Return On Asset (ROA)
L aba Sebelum Pajak
Return On Asset (ROA)= X 100%
Rata-rata Total Aset
Sumber : SE OJK NO.14/SEOJK.03/2017
Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kinerja bank dalam

memperoleh keuntungan. ROA dihitung dengan membagi laba setelah pajak

dengan rata-rata total aset . Rata-rata total aset diperoleh dari penjumlahan total
aset awal tahun dan total aset akhir tahun kemudian dibagi dua. Total aset awal
tahun merupakan total aset akhir tahun dari tahun sebelumnya.
2. Rasio Net Interest Margin (NIM)
: Pendapatan Bunga Bersih
Net Interest Margin (NIM)= X 100%
Rata-rata Total Aset Produktif

Sumber : SE OJK NO.14/SEOJK.03/2017

Net Interest Margin (NIM) adalah rasio yang digunakan dalam mengukur
kinerja bank dalam menghasilkan pendapatan bunga neto (bersih). Rasio NIM
dihitung dengan cara membagi pendapatan bunga neto (bersih) dengan rata-rata
aktiva produktif.

d Rasio Permodalan (capital)

Penilaian atas faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan
permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan. Dalam melakukan
perhitungan permodalan, termasuk mengaitkan kecukupan modal dengan profil
risiko, Bank mengacu pada ketentuan Otoritas Jasa Keuangan yaitu peraturannya
dalam Keputusan SE OJK No0.14/SEOJK.03/2017, yang mengatur mengenai
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kewajiban Penyedia Modal Minimum Bank Umum. Semakin tinggi Risiko Bank,
semakin besar modal yang harus disediakan untuk mengantisipasi risiko tersebut.
Faktor permodalan (capital) dapat diukur dengan menggunakan rumus Capital

Adeguacy Ratio (CAR).
1. Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR)
MODAL
Capital Adequacy Ratio (CAR)=  Aset Tertimbang Menurut X 100%
Risiko (ATMR)

Sumber : SE OJK NO.14/SEOJK.03/2017

Penurunan Capital Adequacy Ratio (CAR) bukan karena likuiditas
melainkan lantaran terlalu derasnya pertumbuhan kredit yang terjadi dan
bertambahnya kredit bermasalah. Penilaian kesehatan bank umum dari faktor
permodalan dapat dinilai dari rasio kecukupan modal yang semakin tinggi akan
menunjukkan tingkat kesehatan bank yang semakin baik dan demikian pula
sebaliknya.
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2.2 Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama Judul Pendlitian M etode Hasl Penelitian (kesmpulan)
Peneliti Penelitian
Vivi Analisis Perbandingan a. kuantitatif. faktor risk profile menggunakan segi rasio NPL
Mauliyana, Tingkat Kesehatan mendapatkan predikat sangat baik dan sangat sehat
Nengah Bank Berdasarkan . faktor earnings menggunakan rasio ROA dan NIM,
Sudjana, Pendekatan Risk mendapatkan predikat sangat baik dan sangat sehat
(2016) Profile, Earnings Dan . faktor capital menggunakan rasio CAR mendapatkan
Capital Terhadap Bank predikat sangat baik dan sangat sehat.
Milik Pemerintah Dan . faktor risk profile menggunakan rasio LDR secara
Bank Milik Swasta keseluruhan rata-rata telah mendapatkan predikat cukup
Y ang Terdaftar Di BEI baik
Periode 2012-2014.
AvissaBenita, Analisis Peniliaian a. kuantitatif faktor risiko kredit dengan menggunakan rasio NPL dan

Luk Luk Fuadah, Tingkat Kesehatan Bank
Aryanto (2018) Dengan Menggunakan

Metode RGEC Pada
Bank Umum Swasta
Nasional Devisa Y ang
Terdaftar di BEI.

rasio likuiditas dengan rasio LDR selama tahun 2012-2016
berturut-turut berada dalam kondisi yang sehat.

. penilaian GCG bank umum bank umum swasta nasional

devisa berada peringkat 2, yang artinya prinsip-prinsip
GCG pada tahun tersebut terlaksana dengan baik.

. penilaian Rentabilitas (Earnings) bank umum swasta

nasional devisa dengan menggunakan dua rasio yaitu ROA
dan NIM berada dalam kondisi sehat.

. Penilaian permodalan (capital) bank umum swasta

nasional devisa berada dalam kondisi sangat sehat.

. penilaian tingkat kesehatan bank umum swasta nasional

devisa RGEC menempati Peringkat Komposit 2 (PK-2)
yang artinya secara umum sangat baik.

28


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lailatus Analisis Rasio a. kuantitatif. a. Dilihat dari rasio likuiditasnya, kinerja keuangan PT.
Sho’imah, Keuangan Perbankan Bank Tabungan Negaratampak dari perhitungan rasionya
Darminto, Sebagai Alat Untuk terlihat kurang baik, hal ini tampak dari hasil perhitungan
Nila Firdausi Mengevaluasi Kinerja rasio likuiditasnya yang naik-turun / fluktuatif.
Nuzula. Keuangan Bank Tahun b. Dilihat dari rasio rentabilitasnya, kinerja keuangan PT.
(2015) 2005- 2013 (studi pada Bank Tabungan Negara cukup baik. Hal ini tampak dari
PT Bank Tabungan Gross Profit Margin (GPM) yang cenderung mengalami
Negara Thk.) kenaikan setiap tahunnya.
c. Rasio Net Profit Margin (NPM) yang selepas tahun 2009
sampai tahun 2013 cenderung mengalami kenaikan.
d. Rasio solvabilitasnya, kinerja keuangan PT. Bank
Tabungan Negara kurang baik. Hal ini tampak dari
Primary Ratio yang cenderung naik-turun / fluktuatif
setigp tahunnya.
e. Rasio Risk Assets Ratio PT. Bank Tabungan Negara
kurang baik, karena mengalami naik-turun / fluktuatif.
Siti Analisis Rasio a. Kuantitatif a. Tingkat likuiditas empat bank BUMN dari tahun 2013
Mudawamah,  Keuangan Untuk b. Metode sampai dengan tahun 2015 dilihat dari LDR PT. Bank BNI
Topo Wijono, Menilai Kinerja penelitian studi dan PT. Bank BTN menunjukan kinerja yang tida baik.
Raden Rustan  Keuangan Perusahaan deskriptif Sedangkan untuk PT. Bank Mandiri dan PT. Bank BRI
Hidayat (2018) (Studi padaBank Usaha c. Teknik dikatakan cukup baik.
Milik Negara yang dokumentasi b. Dilihat dari rentabilitas empat bank BUMN dari tahun

Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2013-
2015)

2013 sampai dengan tahun 2015 ditunjukan dengan
menunjukan Kinerja yang baik karena ROA keempat Bank
BUMN melebihi batas penetapan Bank Indonesia yaitu
minimal sebesar 1,22%.

Tingkat solvabilitas menggunakan ketentuan CAR empat
bank BUMN dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2015
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dikatakan cukup baik, karena berada diatas ketentuan CAR
minimun.

Florensia
Vergenia
Sepang,
Wilfried S.
Manoppo,
Joanne V.
Mangindaan
.(2018)

Analisis Kinerja
Keuangan Dengan
Menggunakan Rasio
Likuiditas,
Solvabilitas, Dan
Profitabilitas

a. Penelitian
Deskripsti dengan
pendekatan
kuantitatif.

a quick ratio PT. Bank BRI selama 3 tahun berfluktuasi
dengan rata-rata 23,8% walau mengalami fluktuasi PT.
Bank BRI berada posisi sehat.

b.Nilal rata-rata banking ratio mampu mencapai predikat
sehat.

C. Asset to loan ratio mengalami penurunan dan memenuhi
standar kesehatan BI.

d. LDR menunjukan PT. Bank BRI dapat dinilai cukup
sehat.

e. Primary ratio mengalami peningkatan dan berada diatas
standar yang ditetapkan BI.

f. Rasio RAR berada pada kategori sehat karena mengalami
peningkatan selama 3 tahun.

g.Rasio SRR mengalami peningkatan selama 3 tahun dan
berada di standar penilaian kesehatan BI.

h.CR mengalami peningkatan selama 3 tahun berada diatas
standar penilaian kesehatan BI.

I. Rasio GPM mengalami peningkatan selama 3 tahun
berada diatas standar penilaian kesehatan Bl.

j. Rasio NPM mengalami fluktuasi namun masih
dikategorikan sehat

k.Rasio ROE mengalami penurunan namun masih
dikategorikan sehat.

|. Rasio ROA mengalami penurunan namun masih
dikategorikan sehat.
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Switli Repi,
Sri Murni,
Decky
Adare
(2016)

Faktor-Faktor Y ang
Mempengaruhi Nilai
Perusahaan Subsektor
Perbankan Pada Bei
Dalam Menghadapi
Mea

Jenis penelitian yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah
asosiatif

1. Secara simultan ROA, ROE, Resiko Perusahaan, LDR,
dan NPL berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan-perusahaan di subsektor Perbankan Bursa
Efek Indonesia.s

2. Secara parsial ROA berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan-perusahaan di subsektor
Perbankan Bursa Efek Indonesia.

3. Secara parsial ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan-perusahaan di subsektor
Perbankan Bursa Efek Indonesia.

4. Secara parsal Risiko Perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan-perusahaan di
subsektor Perbankan Bursa Efek Indonesia.

5. Secara parsial LDR berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan-perusahaan di subsektor
Perbankan Bursa Efek Indonesia.

6. Secara parsial NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan-perusahaan di subsektor
Perbankan Bursa Efek Indonesia.

Slamet Heri
Winarno
(2017)

Penilaian Kinerja
Keuangan Perusahaan
Melalui Analisis
Profitabilitas

Analisis kuantitatif

Penilaian kualitas dari kinerja keuangan dilakukan dengan
melakukan perbandingan nilai-nilai dari NPM, ROA dan
ROE dengan rata-rata industri serta standar pengukuran
Bank Indonesia. Hasil penilaian memperlihatkan bahwa
NPM pada tahuan 2014 menunjukkan kinerja yang kurang
baik karena berada dibawah rata-rata industri 3.06% dan
dibawah standar Bl pada kisaran 3% - 9.5%. Untuk kinerja
ROA dan ROE sepanjang tahun 2014-2015 dapat dikatakan
memiliki Kinerja yang balk karena nilai yang dihasilkan
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Meidita
Kartikasari,
Aniek
Wahyuati
(2014)

Penilaian Kinerja Deskriptif dengan
Keuangan pendekatan kualitatif
Menggunakan Analisis

Rasio Pada Bank

Mandiri Di Bei

berada diatas ratarata industri dan standar BI, tidak
demikian halnya pada tahun 2016 kinerja ROA dan ROE
dikatakan kurang baik karena dibawah rata-rata industri,
namun jika dibandingkan dengan standar Bl dapat dikatakan
memiliki kinerja yang baik.

1. Analisisrasio likuiditas
Andlisis internal pada PT. Bank Mandiri dilihat dari
banking ratio, Loan to deposit Ratio (LDR), Loan to
Asset Ratio (LAR) dan quick ratio mengalami kenaikan,
dikarenakan cash asset pada aktiva dan dana kredit yang
diberikan  (total loans).Analisis ekternal, vyaitu
perbandingan dengan standar rasio Bank Indoensia,
Bank Mandiri menunjukkan kondisi yang tidak sehat
pada quick ratio.

2. Analsisrasio profitabilitas
Analisis internal pada Bank Mandiri dilihat dari Return
on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net
profit Margin (NPM) mengalami kenaikan sedangkan
BOPO mengalami  penurunan.  Penurunan ini
dikarenakan melemahnya biaya operasional, Analisis
ekternal, dilihat dari perbandingan standar rasio Bank
Indonesia, Bank Mandiri menunjukan kondisi yang
sehat pada keselurahn rasio profitabilitas.

3. Rasio solvabilitas
Analisis internal, pada Bank Mandiri dilihat dari capital
ratio dan Capital Adequancy Ratio (CAR) mengalami
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penurunan sedangkan primary ratio mengalami
kenaikan, Analisis esternal, dilihat dari perbandingan
dengan standar Bank Indonesia, Bank Mandiri
menunjukan kondisi yang sehat keseluruhan rasio
solvabilitas.
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2.3 Kerangka K onseptual

34

Perusahaan perbankan BUMN mengalami pertumbuhan positif 2018,
laba dan aset tumbuh 48,56% dan 11,58 % selain itu NPL mengalami

perbaikan juga pada kenyataannya mengalami penurunan 2018-2019.

Laporan Keuangan BUMN bidang perbankan yang Terdaftar di BEI
Periode Tahun 2016-2019 diukur berdasarkan SE OJK
No0.14/SEOJK.03/2017.

|

Rasio Keuangan berdasarkan SE OJK
No0.14/SEOQJK.03/2017.

Rasio Non Performing Loan
Tata Kelola Good Corporate Governance (GCG)
Return On Asset (ROA)

Rasio Net Interest Margin (NIM)
Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR)

"o o T o

l

Hasil Penilaian Kinerja Keuangan BUMN bidang perbankan
Periode 2016-2019 berdasarkan SE OJK No.14/SEOJK.03/2017

A

Strategi Perusahaan

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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Keterangan:

Research Gap dalam penelitian ini ditemukan kesenjangan bahwa laba
perbankan mengalami kenaikan 48,56%, aset rata-rata tumbuh 11,58 %
dan juga mengalami perbaikan NPL namun pada kenyataannya Bank
BUMN mengalami penurunan sehingga mengakibatkan kepercayaan
masyarakat dalam menanam modal dibank menurun.

Laporan keuangan perusahaan berguna untuk mengetahui kondisi
perusahaan selama atu periode dan diukur berdasarkan SE OJK
No.14/SEOQJK.03/2017,

Pengukuran kinerja keuangan BUMN menggunakan analisis rasio
keuangan berupa Profil Risiko (risk profile) yang meliputi Non Performing
Loan,, faktor Tata Kelola Good Corporate Governance (GCG), faktor
rentabilitas yang (Return On Asset (ROA) dan Net Interest Margin (NIM))
dan faktor permodalan (capital) yang diukur dengan menggunakan rumus
Capital Adequacy Ratio (CAR).

Hasil dari analisis kinerja keuangan rasio perusashaan BUMN bidang
perbankan yang terdaftar di BEI periode 2016- 2019 tersebut bertujuan
untuk mengetahui strategi apa yang harus dilakukan perusahaan untuk

periode selanjutnya.
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BAB 3METODE PENELITIAN

3.1 JenisPendlitian

Jenis penelitian yang digunakan didalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif deskriptif. Pengertian mengenal penelitian kuantitatif menurut
Martono (2015), yaitu sebuah metode penelitian yang bertujuan menggambarkan
fenomena atau gejala sosial secara kuantitatif atau menganalisis bagaimana
fenomena atau gejala sosial yang terjadi di masyarakat saling berhubungan satu
sama lain. Pendapat yang sama dijelaskan oleh Kuncoro (2009) bahwa penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data yang diukur dalam suatu
skala numerik (angka), yang dapat dibedakan menjadi data interval dan data
rasio. Penelitian ini menggunakan data angka yang diperoleh dari laporan
keuangan perusahaan yang bersangkutan dan dianalisis menggunakan analisis
rasio keuangan berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
NO.14/SEOJK.03/2017.

Bungin (2013) menjelaskan bahwa tujuan penelitian deskriptif untuk
menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai
variabel yang ada di objek penelitian. Sejalan dengan tujuan penelitian yaitu
memberikan gambaran kondisi kinerja perusahaan BUMN bidang perbankan

yang dilihat dari aspek keuangannya dengan berbagai indikator penilaian.

3.2 Populas dan Sampel

3.2.1 Populasi

Pengertian mengenai populasi menurut Sugiyono (2014) adalah wilayah
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Kurniawan dan
Puspitaningtyas (2012) bahwa yang dimaksud populasi penelitian adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari kemudian

ditarik kesimpulannya.
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Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan bank milik
negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini,
populasi yang dimaksud adalah seluruh perusahaan BUMN bidang perbankan
yang terdaftar di BEI.

Tabel 3.1 Daftar Perusahaan BUMN Bidang Perbankan yang terdaftar di BEI

No Kodedi Nama Perusahaan
BEI
1 BBNI PT. Bank Negara Indonesia Thk
2 BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk
3 BMRI PT. Bank Mandiri Thk
4 BBTN PT. Bank Tabungan Negara Thk.

Sumber: Bursa Efek Indonesia (Data Diolah, 2020)

3.2.2 Sampel

Menurut Sudaryono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Rincian jumlah perusahaan bank milik negara (BUMN) yang menjadi sampel
penelitian dapat disgjikan dalam tabel 3.2:

Tabel 3.2 Jumlah Sampel berdasarkan perusahaan Perbankan BUMN

No K eterangan Jumlah
1  Perusahaan BUMN Bidang Perbankan yang terdaftar di 4
Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian
Jumlah Sampel 4

Sumber: Bursa Efek Indonesia (Data Diolah, 2020)

Berdasarkan tabel 3.2 diketahui bahwa jumlah sampel perusahaan
perbankan milik pemerintah yang memenuhi kriteria sebanyak 4 BUMN
berdasarkan bidang usaha perbankan yaitu PT. Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk., PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk., PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk., dan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. perusahaan perbankan

memenuhi semua kriteria pengambilan sampel penelitian.
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3.3 Jenisdan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder.
Menurut Supomo (dalam Kuncoro, 2009) data sekunder merupakan sumber data
penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder dalam penelitian ini berupa
laporan keuangan perusahaan tahun, 2016, 2017, 2018 dan 2019 yang didapat di
Bursa Efek Indonesia tercatat dalam situs http://www.idx.co.id. Laporan
keuangan tahunan tersebut digunakan untuk menghitung perubahan kinerja
keuangan perusahaan dan kondisi kesehatan perusahaan. Ukuran kinerja
perusahaan yang digunakan adalah rasio keuangan yang sesuai dengan Surat
Edaran Otoritas Jasa Keuangan NO.14/SEOJK.03/2017.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan Data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan

sekunder, dalam suatu penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang
sangat penting karena data yang dikumpulkan akan digunakan sebagai pemecahan
masalah yang sedang diteliti (Siregar, 2013). Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Pengertian
dokumentasi yang dijelaskan oleh Sudaryono (2017) adalah ditujukan untuk
memperoleh data langsung dari tempat peneliti, meliputi buku-buku yang relavan,
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang
relavan penelitian. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari
laporan keuangan pada perusahaan BUMN bidang perbankan yang terdaftar di
BEI dalam periode tertentu. Laporan keuangan tahunan tersebut digunakan untuk
menghitung perubahan kinerja keuangan tahunan perusahaan dan kondisi

kesehatan perusahaan.

3.5 Definis Operasional Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel mandiri.
Sugiyono (2014) menjelaskan didalam bukunya bahwa variabel mandiri
merupakan variabel penelitian yang terdiri atas satu variabel atau lebih yang
digunakan tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara variabel

satu dengan variabel yang lain. Variabel yang dioperasionalkan dalam penelitian
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ini meliputi diantaranya sebagai berikut:
3.5.1 Kinerja Keuangan

Kinerja Keuangan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah hasil yang
telah dicapal perusahaan dalam jangka waktu empat tahun, yaitu dari tahun
2016- 2019 sesuai data yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Data ini
menggambarkan aktivitas, tingkat efektivitas dan tingkat kesehatan perusahaan
yang dianalisis dengan menggunakan analisis rasio keuangan berdasarkan
dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan NO.14/SEOJK.03/2017. Penilaian
ini berdasarkan data yang diperoleh dari laporan keuangan yang sudah diaudit
dan dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia setigp tahunnya dengan cara
membandingkan indikator rasio keuangan perusahaan dengan indikator penilaian
BUMN dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan NO.14/SEOJK.03/2017.

3.5.2 Analisis Rasio Keuangan
Hery (2015) menjelaskan Analisis Rasio Keuangan merupakan analisis yang

paling sering dilakukan untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan
dibandingkan dengan alat analisis keuangan lainnya. Analisis rasio keuangan
dapat mengungkapkan hubungan yang penting antar perkiraan laporan keuangan
dan dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja
perusahaan. Menghubungkan rasio keuangan dari tahun ke tahun dapat
mempelgjari perubahan yang terjadi dan menentukan apakah terjadi kenaikan atau
penurunan didalam kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Analisis rasio yang
digunakan adalah analisis rasio yang sesuai dengan Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan NO.14/SEOJK.03/2017. Tingkat Kesehatan Bank dengan
menggunakan pendekatan Risiko (Risk Based Bank Rating/RBBR) baik secara
individu maupun secara konsolidasi untuk menghasilkan peringkat komposit
Tingkat Kesehatan Bank, dengan cakupan penilaian meliputi faktor-faktor sebagai
berikut:
1) Profil Risiko (risk profile)

Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko inheren
dan kualitas penergpan Managjemen Risiko dalam aktivitas operasional bank.

Risiko yang dinilai terdiri atas 8 (delapan) jenis risiko yaitu risiko kredit, risiko
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pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko reputas, risiko
stratgjik, dan risiko kepatuhan. Delapan risiko tersebut risiko kredit digunakan
dalam penelitian ini. Faktor risiko kredit tersebut digunakan karena dapat diukur
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan memiliki kriteria penetapan
peringkat yang jelas yang sesuai dengan pendekatan Risiko (Risk Based Bank
Rating/RBBR). Rumusan yang digunakan dalam menghitung profil risiko adalah
Non Performing Loan.

a Rasio Non Performing Loan (NPL)
_ Kredit Bermasalah
Non Performing Loan (NPL) = : X 100%
Total Kredit
Sumber : SE OJK NO.14/SEOJK.03/2017
Non Performing Loan (NPL) adalah salah satu indikator kesehatan aset

suatu bank. Penilaian kualitas aset sendiri merupakan penilaian terhadap kondisi

aset bank serta kecukupan mangjemen risiko kredit.
Tabel 3.3 Klasifikasi Peringkat NPL

Peringkat Nilai Komposit Predikat
1 NPL < 2% Sangat Baik

2 2% < NPL < 5% Baik

3 5% < NPL < 8% Cukup Baik

4 8% < NPL < 12% Kurang Baik

5 NPL > 12% Tidak Baik

‘Sumber: Kodifikasi Penilaian Bank Indonesia K elembagaan: Penilaian Tingkat
K esehatan Bank (Data Diolah, 2020)

2) Penilaian faktor Tata Kelola

Penilaian faktor Tata Kelola Good Corporate Governance (GCG)
merupakan penilaian terhadap mangjemen Bank dengan memperhatikan
karakteristik dan kompleksitas usaha Bank. Menjunjung tinggi prinsip-prinsip tata
kelola yang baik (good corporate governance atau GCG) dan implementasinya di
seluruh tingkatan operasional perusahaan merupakan suatu hal yang mutlak.
Penerapan GCG akan membantu manajemen menciptakan proses pengambilan
keputusan yang adil dan akuntabel, sehingga mampu memenuhi harapan para
pemangku kepentingan.
Penetapan peringkat faktor GCG dilakukan berdasarkan analisis atas:
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a. Pelaksanaan prinsip-prinsip GCG bank;

b. Kecukupan tata kelola (governance) atas struktur, proses, dan hasil

penerapan GCG pada bank;

c. Informasi lain yang terkait dengan GCG bank yang didasarkan pada data

dan informasi yang relavan.

Peringkat faktor GCG dikategorikan dalam lima peringkat yaitu peringkat 1,
peringkat 2, peringkat 3, peringkat 4, dan peringkat 5. Urutan peringkat faktor
GCG yang lebih kecil mencerminkan penerapan GCG yang lebih baik. Penilaian
pelaksanaan GCG bank mempertimbangkan faktor-faktor penilaian GCG secara
komprehensif dan terstruktur, mencakup governance structure, governance
process, dan governance outcome. Bank melakukan penilaian sendiri (self
assessment) Good  Corporate  Governance berdasarkan SE = OJK
No0.13/SEOJK.03/2017 yang berisi tentang kertas kerja penilaian Good Corporate
Governance. Melakukan penilaian tata kelola Good Corporate Governance
(faktor GCG), peneliti akan memakai hasil penilaian self assessment dari bank.
Unsur penilaian GCG ini terdiri dari 11 (sebelas) unsur:

a. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi;

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris;
Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite;
Penanganan fungsi kepatuhan bank;

Penerapan fungsi audit intern;

-~ 0o o 0 T

Penerapan fungsi audit ekstern;

Penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern;

5 @

Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan penyediaan
dana besar (large exposure);
I. Transparansi kondisi non keuangan, laporan pelaksanaan tata kelola dan
pelaporan internal;
j. Rencanastrategis bank.
3) Rentabilitas (earnings)
Penilaian faktor rentabilitas meliputi evaluasi terhadap kinerja rentabilitas,

sumber-sumber rentabilitas (earnings sustainability), dan manajemen rentabilitas.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

42

Penilaian dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat, tren, struktur, stabilitas
rentabilitas, dan perbandingan kinerja bank dengan kinerja peer group, baik
melalui analisis aspek kuantitatif maupun aspek kualitatif. Penetapan peringkat
faktor rentabilitas dilakukan berdasarkan analisis yang komprehensif dan
terstruktur terhadap parameter atau indikator rentabilitas. Penetapan faktor
rentabilitas dikategorikan dalam 5 (lima) peringkat yakni peringkat 1, peringkat 2,
peringkat 3, peringkat 4, peringkat 5. Urutan peringkat faktor rentabilitas yang
lebih kecil mencerminkan kondisi rentabilitas yang lebih baik. Penetapan
peringkat faktor rentabilitas dilakukan dengan berpedoman pada SE OJK
No0.14/SEOJK.03/2017. Penilaian faktor rentabilitas dapat dihitung menggunakan
rumus yaitu Return On Asset (ROA) dan Net Interest Margin (NIM).
a Rasio Return On Asset (ROA)
L aba Sebelum Pajak
Return On Asset (ROA)= X 100%
Rata-rata Total Aset
Sumber : SE OJK NO.14/SEOJK.03/2017
Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kinerja bank dalam
memperoleh keuntungan. ROA dihitung dengan membagi laba setelah pajak

dengan rata-rata total aset . Rata-rata total aset diperoleh dari penjumlahan total
aset awal tahun dan total aset akhir tahun kemudian dibagi dua. Total aset awal
tahun merupakan total aset akhir tahun dari tahun sebelumnya.

Tabel 3.4 Klasifikasi Peringkat ROA

Peringkat Nilai Komposit Predikat
1 ROA > 1,5% Sangat Baik

2 1,25% <ROA<15% Bak

3 0,5% <ROA <1,25%  Cukup Baik

4 0% < ROA < 0,5% Kurang Baik

5 ROA < 0% Tidak Baik

‘Sumber: Kodifikasi Penilaian Bank Indonesia K elembagaan: Penilaian Tingkat
K esehatan Bank (Data Diolah, 2020)

b. Rasio Net Interest Margin (NIM)
_ Pendapatan Bunga Bersih
Net Interest Margin (NIM)= X 100%
Rata-rata Total Aset Produktif

Sumber : SE OJK NO.14/SEOJK.03/2017
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Net Interest Margin (NIM) adalah rasio yang digunakan dalam mengukur
kinerja bank dalam menghasilkan pendapatan bunga neto (bersih). Rasio NIM
dihitung dengan cara membagi pendapatan bunga neto (bersih) dengan rata-rata
aktiva produktif. NIM merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengukur
kinerja bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih dari aktiva

produktifnya.
Tabel 3.5 Klasifikasi Peringkat NIM
Peringkat Nilai Komposit Predikat
1 NIM > 3% Sangat Baik
2 2% < NIM < 3% Baik
3 1,5% < NIM < 2% Cukup Baik
4 1% <ROA <1,5% Kurang Baik
5 ROA < 1% Tidak Baik

‘Sumber: Kodifikasi Penilaian Bank Indonesia Kelembagaan: Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank (Data Diolah, 2020)

4) Rasio Permodalan (capital)

Penilaian atas faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan
permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan. Dalam melakukan
perhitungan permodalan, termasuk mengaitkan kecukupan modal dengan profil
risiko, Bank mengacu pada Otoritas Jasa Keuangan yaitu peraturannya dalam
Keputusan SE OJK No0.14/SEOJK.03/2017, yang mengatur mengenai kewajiban
Penyedia Modal Minimum Bank Umum. Semakin tinggi Risiko Bank, semakin
besar modal yang harus disediakan untuk mengantisipasi risiko tersebut. Faktor
permodalan (capital) dapat diukur dengan menggunakan rumus Capital Adequacy
Ratio (CAR).

a. Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR)

MODAL
Capital Adequacy Ratio (CAR)=  Aset Tertimbang Menurut X 100%
Risiko (ATMR)

Sumber : SE OJK NO.14/SEOQJK.03/2017

Penurunan Capital Adequacy Ratio (CAR) bukan karena likuiditas
melainkan lantaran terlalu derasnya pertumbuhan kredit yang terjadi dan
bertambahnya kredit bermasalah. Penilaian kesehatan bank umum dari faktor
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permodalan dapat dinilai dari rasio kecukupan modal yang semakin tinggi akan
menunjukkan tingkat kesehatan bank yang semakin baik dan demikian pula
sebaliknya.

Tabel 3.6 Klasifikasi Peringkat CAR

Peringkat Nilai Komposit Predikat
1 CAR>12% Sangat Baik

2 9% < CAR < 12% Baik

3 8% < CAR < 9% Cukup Baik

4 6% < CAR < 8% Kurang Baik

5 CAR< 6% Tidak Bak

‘Sumber: Kodifikasi Penilaian Bank Indonesia K élembagaan: Penilaian Tingkat
K esehatan Bank (Data Diolah, 2020)

3.6 Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data rasio
keuangan yang sudah ditetapkan didalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
NO.14/SEOJK.03/2017 yang digunakan untuk menganalisis data pada laporan
keuangan tahunan perusahaan BUMN bidang perbankan. Analisis rasio
keuangan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi; Peniliaian profil risiko
yaitu (Non Performing Loan (NPL), penilaian faktor Tata Kelola yaitu (Good
Corporate Governance (GCG)), penilaian faktor rentabilitas dapat dihitung
menggunakan rumus Yyaitu (Return On Asset (ROA) dan Net Interest Margin
(NIM),dan penilaian faktor Faktor permodalan (capital) dapat diukur dengan
menggunakan rumus Capital Adequacy Ratio (CAR). Rasio-rasio tersebut
merupakan indikator pengukuran untuk menilai kinerja keuangan perusahaan
BUMN bidang perbankan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia dengan metode
pendekatan risiko (Risk Based Bank Rating/RBBR). Analisis rasio dalam
penelitian ini disesuaikan nilai persentasenya dengan rasio yang terdapat pada
Annual Report yang terdapat pada website Bank BUMN yang bersangkutan.

Analisisrasio yang telah dihitung kemudian ditetapkan tingkat kesehatannya
menggunakan kodifikasi penilaian tingkat kesehatan bank. Penilaian tingkat
kesehatan bank dilakukan untuk mengetahui kondisi perusahaan tersebut termasuk
dalam golongan sehat, kurang sehat atau tidak sehat. Mendapatkan nilai komposit
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bank dengan cara menjumlahkan peringkat komposit yang didapatkan dari seluruh
faktor risiko kemudian diambil rata-rata peringkat kompositnya, setelah
didapatkan rata-rata peringkat komposit tersebut bank maka hasil rata-rata yang
didapatkan adalah nilai komposit yang digunakan untuk menetapkan predikat
komposit tersebut sebagaimanatabel 3.7 berikut:

Tabel 3.7 Klasifikasi Predikat Komposit

Nilai Komposit Predikat Komposit
Nilai Komposit < 1.5 Sangat Sehat

1.5 < Nilai Komposit < 2.5 Sehat

2.5 < Nilai Komposit < 3.5 Cukup Sehat

3.5 < Nilai Komposit < 4.5 Kurang Sehat

4.5 < Nilai Komposit <5 Tidak Sehat

Sumber: Kodifikas Penilaian Bank Indonesia Kelembagaan: Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank (Data Diolah, 2020)
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian yang dilakukan dengan menganalisis kinerja keuangan sesuai
dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan NO.14/SEOJK.03/2017 pada

BUMN bidang perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016-

2019, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a Kondisi profil risiko berdasarkan rasio NPL dari bank BUMN periode 2016
sampai dengan 2019 mayoritas peringkat komposit 2 yaitu dalam kategori
kondisi yang “Baik” dengan nilai angka rasio NPL masih diatas 2%. Strategi
yang diperlukan adalah monitoring dan pengawasan kredit sebagai alat
kendali.

b. Kondisi penilaian self assessment GCG bank BUMN periode 2016 sampai
dengan 2019 mayoritas dalam kondisi “baik” dengan peringkat komposit 2.
Bank BUMN yang mendapat peringkat 1 dari tahun 2016 sampai dengan
2019 yaitu PT Bank Mandiri Thk. Kondisi GCG PT Bank Rakyat Indonesia,
PT Bank Negara Indonesia dan PT Bank Tabungan Negara tergolong
peringkat komposit 2, terkendala pada tata kelola governance process,
sehingga diperlukan strategi dalam memperbaiki mekanisme kerja dan
interaksi aktual di organ-organ perusahaan.

c. Kondisi rentabilitas (earnings) berdasarkan rasio ROA dari bank BUMN
periode 2016 sampai dengan 2019 mayoritas dalam kondisi baik, namun ada
salah satu bank 2018 mengalami penurunan peringkat menjadi kurang baik
yaitu PT Bank Tabungan Negara Tbk. Kondisi rentabilitas (earnings)
berdasarkan rasio NIM dari semua bank BUMN periode 2016 sampai dengan
periode 2019 dalam keadaan baik.

d. Kondisi permodalan (capital) berdasarkan rasio CAR dari bank BUMN
periode 2016 sampai dengan periode 2019 mayoritas mendapatkan peringkat
1 kategori sangat baik.
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e. Penilaian kinerja keuangan tingkat kesehatan bank BUMN yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia ke 4 (empat) pada periode 2016 sampai dengan periode
2019 dinilai dengan metode Risk Based Bank Rating menunjukan bahwa 3
perusahaan yaitu Bank Rakyat Indonesia, Bank Mandiri, Bank Negara
Indonesia cenderung stabil dan berada pada peringkat komposit 1 kategori
sangat sehat, sedangkan tingkat kesehatan Bank Tabungan Negara mengalami
penurunan dengan peringkat komposit 2 kategori sehat.

5.2 Saran

Saran yang dapat penulis berikan berkaitan dengan hasil pengukuran kinerja
keuangan BUMN bidang perbankan yang terdaftar di BEI adalah sebagai berikut:

a Penelitian yang dilakukan dengan menganalisis memperhatikan peringkat
dari tiap faktor dalam penilaian tingkat kesehatan bank menggunakan metode
Risk Based Bank Rating maka hal yang dapat dilakukan bank adalah dengan
menekan rasio NPL yaitu dengan cara pihak bank lebih memonitor dan
mengawasi kredit agar bisa mengambil langkah cepat dalam menghadapi
risiko yang mungkin dihadapi seperti suku bunga, nilai tukar, dan faktor-
faktor eksternal lainnya seperti peminjaman nasabah lebih di monitor dalam
proses peminjaman.

b. Analisis yang dilakukan dengan memperhatikan cara bank menanggulangi
dan meningkatkan peringkat dalam rasio ROA terutama perusahaan PT Bank
Tabungan Negara Thk agar berupaya dalam meningkatkan laba yang didapat
namun harus dengan keputusan yang benar yaitu meningkatkan aktiva yang
memiliki kemungkinan besar dalam menghasilkan laba.

c. Analsis yang dilakukan dengan memperhatikan cara bank menanggulangi
dan meningkatkan peringkat dari faktor rasio tata kelola self assessment GCG
bank adalah dengan memperbaiki dan menimalkan kelemahan dan/atau faktor
negatif dari Governance Process, Governance Sructure, sehingga dapat

menghasilkan Governance Outcome yang sangat baik.
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d. Pihak manajemen bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
diharapkan mampu mempertahankan dan meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan perbankan yang dimiliki. Bank BUMN merupakan bank yang
sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara dan memiliki peran dalam
pelaksanaan pembangunan nasional dalam pertumbuhan ekonomi dan
stabilitas nasional, dan penting untuk diperhatikan oleh bank sebagai lembaga
keuangan yang memegang kepercayaan masyarakat untuk menghimpun dan
menyalurkan dana.
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LAMPIRAN
L .
m ( OTORITAS

JASA

KEUANGAN
Yth.
Direksi Bank Umum Konvensional
di tempat.

SALINAN

SURAT EDARAN OTORITAS JASA KEUANGAN
NOMOR 14 /SEOJK.03/2017

TENTANG
PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK UMUM

Sehubungan dengan berlakunya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
4/POJK.03 /2016 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 16, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 5840), Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
18/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 53, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5861), dan ketentuan mengenai penerapan
manajemen risiko secara konsolidasi bagi bank yang melakukan pengendalian
terhadap perusahaan anak, antara lain diatur bahwa Bank diwajibkan untuk
melakukan penilaian sendiri (self-assessment] Tingkat Kesehatan Bank dengan
menggunakan pendekatan Risiko (Risk Based Bank Rating/RBBR) baik secara
individu maupun secara konsolidasi, dengan cakupan penilaian meliputi faktor
profil risiko (risk profile), Tata Kelola, rentabilitas (earnings), dan permodalan
(capital) untuk menghasilkan peringkat komposit Tingkat Kesehatan Bank.
Oleh karena itu, perlu diatur ketentuan pelaksanaan mengenai Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum dalam suatu Surat Edaran Otoritas Jasa

Keuangan sebagai berikut:

I.  KETENTUAN UMUM
1. Krisis keuangan global yang terjadi beberapa tahun terakhir memberi
pelajaran berharga bahwa inovasi dalam produk dan aktivitas
perbankan yang tidak diimbangi dengan penerapan Manajemen
Risiko yang memadai dapat menimbulkan berbagai permasalahan
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No |

A. Risiko Inheren”

Parameter atau Indikator

Keterangan

b) Total Kredit adalah kredit kepada pihak ketiga bukan Bank.

Kredit Bermasalah a) Kredit Bermasalah adalah kredit kepada pihak ketiga bukan Bank yang tergolong
Total Kredit kurang lancar, diragukan, dan macet.
b) Total Kredit adalah kredit kepada pihak ketiga bukan Bank.
Kredit Bermasalah a) Kredit Bermasalah adalah kredit kepada pihak ketiga bukan Bank yang tergolong
dikurangi CKPN Kredit kurang lancar, diragukan, dan macet.
Bermasalah b) CKPN Kredit Bermasalah adalah Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) untuk

Total Kredit dikurangi
CKPN Kredit Bermasalah

kredit yang tergolong kurang lancar, diragukan, dan macet.
c) Perhitungan CKPN berpedoman pada standar akuntansi keuangan.
d) Total Kredit adalah kredit kepada pihak ketiga bukan Bank.

CKPN atas Kredit Cukup jelas.
Total Kredit
3. | Strategi Proses penyediaan dana, | Cukup jelas.
Penyediaan tingkat kompetisi, dan
Dana dan tingkat pertumbuhan aset
Sumber
Timbulnya Strategi dan produk baru |Yang dimaksud dengan strategi dan produk baru adalah perubahan strategi
Penyediaan penyediaan dana Bank atau pemasaran produk baru yang berpotensi meningkatkan
Dana eksposur Risiko Kredit di Bank.
Signifikansi penyediaan | Penyediaan dana yang dilakukan oleh Bank secara tidak langsung, antara lain
dana yang dilakukan oleh | penyediaan dana bekerjasama dengan pihak ketiga atau pembelian kredit dari Bank
Bank secara tidak | atau lembaga keuangan lain.
langsung
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LAMPIRAN 1.3

Matriks Parameter atau Indikator Penilaian Faktor Rentabilitas

Parameter atau Indikator’ Keterangan
Kinerja Bank dalam a. | Return on Asset (ROA) a) Laba Sebelum Pajak adalah laba sebagaimana tercatat
Menghasilkan Laba dalam laba rugi Bank tahun berjalan yang
(Rentabilitas) Laba sebelum Pajak disetahunkan.

Rata-rata Total Aset

Contoh: Untuk posisi bulan Juni akumulasi laba pada
posisi Juni dihitung dengan cara dibagi 6 dan dikalikan
dengan 12.

Rata-rata Total Aset

Contoh: Untuk posisi bulan Juni dihitung dengan cara
menjumlahkan total aset posisi Januari sampai dengan
Juni dibagi dengan 6.

b

b. | Net Interest Margin (NIM) a) Pendapatan Bunga Bersih adalah pendapatan bunga
dikurangi dengan beban bunga (disetahunkan).
Pendapatan Bunga Bersih b) Rata-rata Total Aset Produlktif
Rata-rata Total Aset Produktif Contoh: Untuk posisi bulan Juni dihitung dengan cara
menjumlahkan total aset produktif posisi Januari
sampai dengan Juni dibagi dengan 6.
c] Aset Produktif yang diperhitungkan adalah aset yang
menghasilkan bunga baik di neraca maupun pada TRA.
c. [ Kinerja Komponen Laba (Rentabilitas) Aktual |Kinerja pada komponen laba (rentabilitas) yang meliputi
terhadap Proyeksi Anggaran antara lain pendapatan operasional, beban operasional,
pendapatan non operasional, beban non operasional, dan
laba bersih dibandingkan dengan proyeksi anggaran.
d. | Kemampuan Komponen Laba (Rentabilitas) dalam | Cukup jelas.

Meningkatkan Permodalan
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LAMPIRAN 1.4

Matriks Parameter atau Indikator Penilaian Faktor Permodalan

No

Kecukupan Modal
Bank

Parameter atau Indikator’ Keterangan
a. | Rasio Kecukupan Modal:
1) Modal a. Perhitungan modal dan Aset Tertimbang Menurut Risiko
ATMR (ATMR) berpedoman pada ketentuan Otoritas Jasa Keuangan
mengenai kewajiban penyediaan modal minimum bank umum.
b. Rasio dihitung per posisi penilaian termasuk memperhatikan
tren Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM).
2) Modal Inti (Tier 1) Perhitungan modal inti berpedoman pada ketentuan Otoritas Jasa
ATMR Keuangan mengenai kewajiban penyediaan modal minimum bank
umum.
3)| Aset Produktif Bermasalah — CKPN Aset |a. Perhitungan Aset Produktif Bermasalah dan CKPN Aset
Produktif Bermasalah Produktif Bermasalah berpedoman pada Lampiran I.1.a.

Modal Inti + Cadangan Umum ©b. Perhitungan Modal Ipu dan Cadangan Umum lf)erpedq?nan
pada ketentuan Otoritas Jasa Keungan mengenai kewajiban
penyediaan modal minimum bank umum.

4) | Aset Kualitas Rendah — CKPN untuk Aset | Perhitungan aset kualitas rendah dan CKPN untuk aset kualitas
Kualitas Rendah rendah mengacu pada Lampiran I.1.a.
Modal Inti + Cadangan Umum
b. | Kecukupan modal Bank untuk | Penilaian kecukupan modal Bank untuk mengantisipasi potensi
mengantisipasi potensi kerugian sesuai|kerugian sesuai profil risiko dilakukan dengan memperhatikan
profil risiko. antara lain: (i) Risiko inheren, (ii) kualitas penerapan Manajemen

Risiko; (i) tingkat Risiko; dan (iv) peringkat profil risiko Bank
baik secara individu maupun konsolidasi.

129


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

T
OTORITAS
K =
KEUANGAN
Yth

Direksi Bank Umum Konvensional

di tempat.

SALINAN

SURAT EDARAN OTORITAS JASA KEUANGAN
NOMOR 13 /SEOJK.03/2017

TENTANG
PENERAPAN TATA KELOLA BAGI BANK UMUM

Sehubungan dengan berlakunya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 4/POJK.03/2016 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 16, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5840) dan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi
Bank Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 286,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5980), perlu untuk
mengatur pelaksanaan Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum dalam Surat
Edaran Otoritas Jasa Keuangan sebagai berikut:

I.  KETENTUAN UMUM

3 2

Dalam rangka meningkatkan kinerja Bank, melindungi kepentingan
Pemangku Kepentingan, dan meningkatkan kepatuhan terhadap
peraturan perundang-undangan serta nilai etika yang berlaku umum
pada industri perbankan, Bank wajib melaksanakan kegiatan usaha
dengan berpedoman pada prinsip Tata Kelola yang baik sebagaimana
diatur dalam Peraturan Otontas Jasa Keuangan Nomor
55/POJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum,
yang selanjutnya disebut POJK Tata Kelola Bank Umum.

Penerapan Tata Kelola pada industri perbankan harus senantiasa

berlandaskan pada 5 (lma) prinsip dasar Tata Kelola yang baik

sebagai berikut:

a. Transparansi (ftransparency) yaitu keterbukaan dalam
mengemukakan informasi yang material dan relevan serta
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ksterbukaan dalam  melaksanalan proses  pengambilan
ksputizan.

b. Aluntakbilitas |aoccountabiiny] yaitu |kejelazan  fungsi dam
pelaksanaan pertangpungjawaban  organ  Bank  sehingea
pengelolaannya berjalan secarn efelodf.

c. Pertangpungjawabamn |respon sikility) Faitu lesecuaian
pengelolaan Bank dengan peraturan perundang-undangan dan
prinsip pengelolaan Banlk yang sehat.

d. Independenszi [indspendsncy) yaitu pengelolaan Bank secara
profesional tanpa pengarub atau tekanan dar pikak manapuomn,

ez. Hevajaran [faimess) yaitu keadilan dan kesetaraan  dalam
memenubhi hak-hak Pemangku Eepentingan yang timbul
berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan.

Dalam rangka memactikan penerapan 5 (lima] prinsip dacsar Tata

Helola yang baik sebagaimana dimaksud pada angka 1, Bank harus

melalukan penilaian sendini (self~essessment] cecara berkala yang

paling sedildt meliputi 11 [sebelas) faktor penilaian penerapan Tata

Helola yaitu:

a. pelakzanasn tugas dan tanggung jawakb Direlsi;

b. pelaksanasn tugas dan tanggpung jawab Dewan Homisaris;

c. Ilezlenglkapan dan pelaksanaan tugas komite;

d. penanganan benturan kepentingan;

e. penerapan fungsi leepatuhan;

f penerapan fungsi audit intern;

g pensrapan fungsi audit ekstermn;

h. penerapan manajemen risikoo termasuk sistemn pengendalian
interm;

i penyediaan dana kepada pihak terlcait (related party) dan
penyediaan dana besar (large sxposure];

i trancparancsi kondisi keuangan dan non keuangan Bank,

laporan pelalccanaan tata keelola dan pelaporan internal; dan

k. rencana strategis Bank.
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Selain itu, perlu diperhatilcan informasi lain yang terkait penerapamn
Tata Kelola Banlk di luar 11 [sabelac) falctor peniladan penerapan Tata
Kelola, cepert permacsalahan yang timbul sebagai dampalk kebijakcamn
remunerasi pada suatu Bank atau perselicihan intern Bank yang
mengrangey  operasional danfatau  kelangsungan usaha Bank
Sebagai contoh, penstapan bonus yang didasarkan pada pencapadan
target pada alkhir tahun dengan penstapan target yang sangat tnggd
[ambizius] yang mengalibatkan dilalkulcan pralctike tidak sehat ol=h
manajemen atau pegawal Bank dalam pencapaian target tersebut.
Penpalaman darn krisis keuangan global mendorong perlunya
peningkatan efektivitas penerapan manajemen riciko dan Tata Kelola
agar Banlk mampue mengidentifilcasi permacalahan secara lebih dini,
melaloukan tindak lanjut perbailcan yang tepat dan cepat, serta l=bih
tahan dalam menghadapi krisizs. Sshubungan dengan hal tersebut,
Otoritas Jaza KEsuangan menyempurmnakan metode penilaian Tingloat
Kezzhatan Bank yaitu dengan mengrunakan pendslatan risiko (Risk
Based Bonk Roting/FBEER)] baik secara individu maupun secara
kcncolidasi yang antara lain mencakup penilaian falctor Tata Kelola.
Penilaian faktor Tata Kelola dalam penilaian Tinglkat Kesehatan Bank
denpgan mengpunalkcan pendskatan riciko atau FBBERE merupalcan
penpgpanti dari penilaian terhadap falctor manajemen dalam peniladamn
Tingkat Kesehatan Banl berdasarkan CAMELS rating.

Berdasarican ketentuan Otoritas Jasa Heuangan yang mengatur
mengenai  Penilaian Tingkat Eecehatan Bank Umum denpam
mengpunalkan pendalkatan riciko atauw EEBER, penilaian terhadap
penerapan Tata Kelola yang berlandackan pada 5 (lima) prinsip dasar
Tata Kelola yang baik dikelompoldcan dalam suatu governanos sysiem
yang terdiri dari 3 (tga) aspek govemonos, yaity governance stricture,
GOVETTLONGE Broc=ss, dan gorsamanos ouinome.

Bank msneraplean princsip Tata Kelola yang Baik dalam setiap
le=piatan usaha pada seluruh tngkatan atau jenjang organisasi yang
meliputi Direlesi dan Dewan Komisaris sampal dengan pegamrad
tingkat pelakoana.

Dalam penerapan Tata Kelola, diperlukan keberadasan Komizaris
Indepanden dan Pihak Indepsnden untuk menghindari benturan
le=pentingan (conflict of nterzst dalam pelalcsanaan tugas seluruk
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Tars saints Fonecyran Targpenyanan Sy Pargsatoom Laporan Rossnpan Somenfickesan 2008
Ikhtisar Keuangan
(7p Mk}
Neraca 2014%) 2015 2016*%) 2017 2018
RASIO KEUANGAN (BANK SAJA)
Permodalan
Raso pan Madal (CAR) V3% 20%% 2251%  226%|  2121%
Aktiva Produktif
Aset Produktit dan Non Procukiit Sermasalah terhadap total aset procukert dan 1,09% 1.33% 1,45% 138% 14t%
aset nonprodulat
Aot Produktf Bermasalah 1,26% 1.57% 161% 15% 1.67%
CXPN aset keuangan terhadap et p 2,90% 237% 2,715% 1% 1.26%
Krockt iah (NP Gross) 1,69% 200% 2,03% 2,10% 2,18%
Frofitabiitas
ROA 4,73% 4,19% 3,84% 365% 3,68%
ROE 31,09% 2989%  2308% 0% |  049%
NIM 8,51% 8,13% 8,00% 7.93% 7,45%
E O 7 O {Operating Experses 10 C g income) B50%  6196%  6869%  69.1a%|  eanm
Fado Lancar
Favio Liablitas torhadap Bastas
2ago Lahiitas terradap Jumish Asot
S
LOR E16A%  BGBE%  EBA77%  BAIIN| ST%
BMPK
Ahak Terkat ] Nl N Nil NI
Fhak Tidak Torkalt Nl Nl N i Ni
lampacan EMPK
Anak Terkan Nl Nl N Nl NI
Ahak Tidak Teckant [ Nl Ni Nil NI
Giro Wb Minkmam BOT% 9.31% 6,94% 6.52% 71,6%
Podsl Dewisa Noto 386% 2.33% 5,57% 4.22% 3,28%
Leuangan sccaan K data bark
mmmmm:o:nnﬂuwmnﬂmmx ﬂtmmndnhpa:hw
Agroréaga Thi, BRingee Remittance Co. Ltd Honghkorg dan PT Asurans Emgn kombal  karena
M Seshters) umuk tahon 2015 FT Bank BRGywrkh, PT Bank Rakyst ndonesa penerapan PSAK No. 24 Kerja
Agroriaga Thk, BRingn Semitance Ca. Ltd Hongkong dan PT Aswarsl Jwa Bringin Bwa  **)Pada tshun 2016 pominglatan aset dan modal
sqmmmm&nmm.nmﬂ&u o gronkag; dharensh aset tetap sobesar
Thk, BRI femitance Co. Lid Hongiong, T Aswans PT BRI Rp143 riun

2014 20 206 2017 2018

Absiorzsi Partombubam UMEM Malskt ©
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I
Profé
Dwwan Komisaets dan Dirsdasl | Parcsahasn aras Kinerja Persercan

| Ursam ]
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Pos-Pos Yang Tidak Akan Direkasfias! Ke Laba Rugl

Pos-Pos Yang Akan Direklasifikasi Ke Laba Rugi

meTmm-
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

laba tahun berjalan yang diatribusikan kepaca:
Pemilix Enticas Induk

Kepentingan Non Pengendall

e v
Pemilik Entitas Induk

Kepentingan Non Pengendall

LASA PER SAMAM (dalam Ruptah penah)

Kas Neto yang (Digunakan untukiDiperalen dar Aktiitas
Operasional

¥as Neto yang Digunakan ursuk Aktivitas Investasi
¥az Neto Athitas
yang Diperoleh darV[Digunaian untuk)

(PenurunanyXenalkan Neto Kas dan Setara Xas

Dampak Perubahan Sellsih Kurs terhadap kas dan Setara Kas
Kas dan Setara Kas Pada Awal Tabun

Kas dan Setara Kas Pada Akhir Tahun

RASIO KEUANGAN (Bank Ooly)

PERMODALAN

Rasio Kewajjban Peyediaan Modal Minkmum (KPMM)
KPMM dengan Memperhitungkan Riziko Kredit dan Operasional

KPMM cengan Memperhtungkan Risko Kredy, Operasional,
dan Pasar

Aset Tetap Terhadap Modal
ASET PRODUKTIF (%)

Aset Produkt® dan Aset Non Produkt? Bermasaiah Terhadap
Yotal Azet Produit¥ dan Aset Non Produktif

Aset Produkts Bermasaiah terhadap Total Aset Produlatf
CKPN Aset Keuangan terhadap Aset Procuktif
Pemenuhan OKPN Aset Produlkaif {dalam Juta ruplah)
Pemenuhan CXPN Aset Non Frodukef (dalam juta rupiah)

1.585.482
{2.902231)
{1.316.743)
24535188

25015021
#3916

znmsan
763657
536,04

31.962470)
{21.041.189)
17151038

(35.852.621)

175451
158.775.796
124.677.586

TI5T%

G885 3

8331%

21.54%

2154%
21%

Analisis dan Pembahasan Manajernen | Human
Capital

39424138
s0910
s

41521119
E162.781)

21.36%
21,42%

21.36%

307
297%
nI242
193144
296%
138%

71,54%
21.26%

1,95%
ms
142%

8431%

817430

19.658.155

e

21.091.691
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Laba Rugi - Komprehensf

Pendapatan/{Kerugian) Komprehensif Lain Tahun Berjalar (B56) 1847 s nmz 1.085
Setelah Pajak

Total Laba Kompeehensif Tahun Berjal 14236 15617 12313 20863 11915
Laba Komprehens# Tahun Besjalan yang Dapat Distribusian Kepad.

- Kepentingan Non Pengendali 4 215 n 74 &
- Pemilik Enttas Induk 14250 15403 12260 075 11.868
LABA PER SAHAM 805 70 610 ag7 578
{dalam Rupish penuh)

LAPORAN ARUS KAS

Anus Kas dani Aktivitas Operasi 4274 13677 1599 24357 6100
Asus Kas dani Aktivitas Investasi 9612) 23278 29400 (3516 (2.406)
Asus Kas dan Aktivitas Pendaraan 20609 EAL) 8060 9250 (4.454)
Dampak Sefisih Kurs w2 % 17 5 8
Saldo Kas dan Setara Kas pada Awal Tahun 9977 78284 831606 53512 61.061
Arus Kas Bersih 6723 13597 (5.341) 30,090 7AT)
Saldo Kas dan Setara Kas pada Akhir Tahun 98922 aen7 78284 81606 53512
RASIO KEUANGAN

PERMODALAN (%)

Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimnum (KPMM) 18,5 185 194 195 162
KPMM dengan Memperhitungkan Risiko Kredit dan Risiko 186 186 195 196 163
Operasional

KPMM dengan Mempeshitungkan Risiko Kredit, Risiko 185 185 194 185 162
Operasional, dan Risiko Pasar

Aset Tetap terhadap Modal 456 237 257 277 104
KUALITAS ASET (%)

Aset Produktif Barmasalsh dan Aset Non Produktsf Bermasalah 13 15 21 19 15
Terhadap Total Aset Produlktif dan Aset Non Produktif

Aset Produktif Bermasalsh Terhadap Total Aset Produktif 13 15 20 19 14
Cadangan Kenugian Pe Nikai (CKPN) Aset Keuangan 19 21 27 25 1.7
Terhadap Aset Produktif

Pemenuhan CKPN Aset Produkt® 19 21 27 24 1.7
Pemenuban CKPN Aset Non Produktif 4 199 423 335 983
NPL Bruto 19 23 30 27 20
NPL Neto 08 07 04 0s 04
Rasio Kredit terhadap Total Aset Produktif 62,1 592 617 632 670
Rasio Debitur Inti terhadap Total Kredit 202 266 296 262 34
Rasio Agunan yang Diambi Alih terhadap Total Kredit 02 o1 01 02 o0

PT Sank Nege= Indonesa (Pecsanc! Thk Suraduptasi dungan Copat Menghadapt Perubshan 19
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O u Highbights 2018

é

Cﬂpﬂ‘.ﬂ Adequacy Aatic (CAR) 14.64 1887 034 1B.67 18.21
Won Parfarmireg Loan [NPL) Gross 4.01 142 284 2.66 Fi-H
Wor Parfarmirsg Loan [NPL Mat 278 n 1.85 1.68 183
Rgtum On Assst (ROA] 114 181 178 17 134
RAatum On Equity HOE 10.86 16884 1836 1B.11 1453
Hat Interast H'arg'n NI 4.7 L E-rd 4.58 4.78 432
[Uup.g‘;aiing Expanssa to Oparating Revanuss BB.HT? [:LE- ] 248 B2.08 BE.BE
Laan 1o Diepasit Aatia (LOF) 10B.88 10872 pLed ] 103.13 103.2E
BMPK Violation Parcentage
= Ralaied Partiss n.on 1 £55] == 1] n.on 185x]
= Man Ralstad Partios 0.00 000 a.00 0.00 000
BMPE Exossdarcs Parcantage
« Roloied Partics 0.00 1855] =X= 1] 0.00 15 <]
= Nan Ralated Parties 0.00 [(Eee] Q.00 0.00 [Eex]
Minimum Stetutory Reserva [GWKD
Primary Statutory Resarve (Rupiahk
»  Corvertiorsl B.08 186 am 7.02 BA1
«  Sharia 6.08 6.4 E.08 6.00 B30
Statutory Resarva (Fareign Currency) B.38 B B4T B.38 BES
Hat Cpnn Poasition 1.82 1.74 =k ] 1.28 1.EE
Total Assets Loans
P Lilkon) IRp Eilion]
1,58 181,00
11418 1ED,ZR
17,208 127 T2
144532 108371
. ' I l Total sasets ' ' l l Loans dishurssment
imoreased to imoreased to
24 36 AJIE AT W =IE 206 3T

318 Annual Repart
PT Eank Tabungsn Hagers (Perssml

k
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H. Laporan Penilaian Sendiri (Seff Assessment} Pelaksanaan G6CG tahun 2016
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran IV Surat Edaran Bank Indonesia No.
15/15/DPNP tanggal 29 April 2013.

Periode Peringkat Keterangan

Semester I 1 kelola terintegrasi yang secara umum sangat baik. Konglomerasi
Tahun 2016 Keuangan dinilai telsh melakukan penerapan Tata Kelola Terintegrasi
yang secara umum sangat baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang
Penildan sangat memadai atas penerapan prinsip Tata Kelola Terintegrasi.
Semester IT 1 Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan Tata Kelola Terintegrasi,
Tahun 2016 secara umum kelemahan tersebut tidak signifikan dan dapat segera
dilakukan perbaikan oleh Entitas Utama dan/atau LK.

1. Nilainilai yang mencerminkan kekuatan aspek struktur Tata Kelola Terintegrasi

Konglomerasi Keuangan BRI adalah:

a. Penerapan struktur tata kelola terintegrasi Direksi BRI telah tercipta dengan sangat
baik, serta berjalan efektif dan efisien.

b. Para anggota Dewan Komisaris Entitas Utama (EU) berasal dari berbagai latar
belakang keilmuan yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang mumpuni di
yang memadai sehingga proses pengawasan aktif Dewan Komisaris EU dapat
terselenggara dengan baik. Para anggota Dewan Komisaris juga telah lulus sertifikasi

c. Entitas Utama dan Lembaga Jasa Keuangan bergerak dalam industii yang saling
menunjang sehingga pelaksanaan tata kelola dapat dilaksanakan lebih mudah dan
fokus. LIK yang tergabung dalam konglomerasi keuangan BRI saling bersinergi.

d. Komposisi komite tata kelola terintegrasi diisi anggota yang mempunyai

_
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9. Pemberian Dana Untuk Kegiatan Sosial Dan Kegiatan Politik

Kegiatan CSR BRI diimplementasikan dalam Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL)
yang merupakan salah satu wujud peran aktif BRI kepada masyarakat dan lingkungan dalam
rangka meningkatkan kualitas lingkungan hidup dan sosial masyarakat. PKBL sendiri terbagi
menjadi 2 (dua) kegiatan utama, yakni Program Kemitraan dan Program Bina Lingkungan.

Hingga akhir Desember 2017, dana yang disalurkan melalui program bina lingkungan (BL)
mencapai Rp150,35 miliar, meningkat sebanyak 13,29% dibandingkan periode yang sama tahun
lalu sebesar Rp132,71 miliar. Dana tersebut disalurkan melalui berbagai program BRI Peduli

yaitu:

Sektor 2016 %o 2017 Yo
Indonesia Peduli 1.414.781.307 1,07% 2.394.042.761 1,59%
Indonesia Cerdas 27.027.916.471 20,37% 32.990.028.600 | 21,94%
Indonesia Sehat 22.827.520.022 17,20% 21.596.164.343 14,36%
Indonesia Membangun 26.463.322.958 19,594% 31.455.378.140 | 20,92%
Indonesia Tagqwa 27.177.503.630 20,48% 29.095.446.575 19,35%
Indonesia Lestari 1.992.366.872 1,50% 723.303.800 0,48%
Indonesia Sejahtera 25.724.377.567 19,38% 32.094.333.268 | 21,35%
Indonesia Bermitra® 80.795.000 0,06%:

Total 132.708.583.827 100,00% 150.348.697.502 | 100,00%

*) sejak tahun 2017 telah beralih menjadi program kemitraan
Selama periode laporan, Bank tidak memberikan/ menyalurkan dana untuk kegiatan politik.
10. Laporan Penilaian Sendiri (Self Assessmenf) Pelaksanaan GCG tahun 2017

sebagaimana dimaksud dalam Swat Edaran Otoritas Jasa Kevangan No.
13/SEQJK/ 2017 tanggal 17 Maret 2017.
Perinde Peringkat Keterangan
Mencerminkan Manajemen BRI telah melakukan penerapan Good
Corporate Governance pada aspek governance  strucfurs
governance process, dan governance oufcome yang Secara umum
Perilaian Baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang memadai atas
Tabean 2017 2 prinsip-prinsip  Good Corparate Governance. Apabila terdapat

kelemahan dalam penerapan prinsip Good Corporate Governance,
maka secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan dan
dapat diselesaikan dengan tindakan normal oleh manajemen
Bank.

37
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LAPORAN TAHUNAN TATA KELOLA TERINTEGRASI KONGLOMERASI 2018
KEUANGAN PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) TBK

Indonesia Sejahtera 32.094.333.268 21,35% 30.294.264.189 18,51

Total 150.348.697.502 | 100,00% | 163.634.557.695 100,00

H. Laporan Penilaian Sendiri (Seff Assessment) Pelaksanaan GCG tahun 2018
sebagaimana dimaksud dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.
13/SEQJK/ 2017 tanggal 17 Maret 2017

Periode | Peringkat Keterangan

Mencerminkan Manajemen BRI telah melakukan penerapan Good
Corporate  Govermance pada aspek  govermance shucfure,
govermance process, dan govemance ouicome yang SScara Umum

P:::jfn a Baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang memadai atas
2018 prinsip-prinsip  Good Corporate Governance. Apabila  terdapat
kelemahan dalam penerapan prinsip Good Corporale Governance,
maka secara umum kelemahan tersebut kwrang signifikan dan
dapat disslesaikan dengan tindakan normal oleh manajemen Bank.

Hasil Analisis:

Implementasi Good Corporate Governance di BRI dalam rangka mendukung keberlanjutan
usaha BRI dengan melaksanakan kegiatan usaha yang mencerminkan prinsip-prinsip Good
Covporate Governance telah memadai. Hal tersebut dapat digambarkan dalam penerapan
Good Corporate Governance pada aspek govermance strucire, governance process, dan
govermance outcome yang ada di BRI

1. Governance Structure
Pelaksanaan Good Corporafe Govermance pada aspek govemance struchure secara
umum telah sangat memadai dengan telah terbemtuknya struktur organisasi yang
memiliki organ-organ perusahaan dan tersedianya rencana bisnis, sistem, kebijakan dan
prosedur yang mendukung pelaksanaan Good Corporate Governance.

2. Governance Process
Pelaksanaan Good Corporate Govermance pada aspek governmance process setara umum
telah berjalan dengan baik, setiap organ perusahaan melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sesuai ketentuan. BRI secara kontinyu dan konsisten terus melakukan review
dan evaluasi dalam rangka upaya peningkatan efektivitas tugas dan tanggung jawab
masing-masing organ perusahaan.

3. Governance Oulcome
Pelaksanaan Good Corporafe Governance pada aspek govermance oufcome secara
umum telah dilaksanakan dengan baik, proses pengungkapan dan transparansi
informasi, data dan laporan telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. BRI secara
kontinyu terus melakukan evaluasi dan penyempurnaan sistem informasi manajemen
dan sistem pelaporan BRI dalam rangka peningkatan kualitas informasi yang diberikan
kepada stakeholders.

Integrity, Professionalism, Trust, Innovation, Customer Centric 43
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mandin
Penilaian Sendiri Atas Penerapan Tata Kelola Bank
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJE) No 55/POJK.03/2016 dan Surat Edaran Bank Indonesia (SE
Bl} Nemor 15/15/DPNP tanggal 29 April 2013 perihal Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi
Bank Umum tentang Penerapan Tata Kelola Bank Umum, yang mewajibkan Bank umtuk melakukan
penilzian sendiri [self assessment) atas penerapan Tata Kelola Bank yang mencakup antara lain :

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi

Eelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite

Penanganan Benturan Kepentingan

Penerapan Fungsi Kepatuhan Bank

Penerapan Fungsi Audit Intern

Penerapan Fungsi Audit Ekstern

Penerapan Fungsi Manajemen Risiko dan Pengendalian Intern
Penyediaan Dana Kepada Pihak terkait dengan Debitur Besar
10. Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan Bank, Laporan Pelaksanaan Good Corporate
Gowvernance dan Pelaporan Internal

11. Rencana 5trategis Bank

R A R R

Penilaian tersebut dilakukan paling sedikit 2 (dua) kali dalam 1 {satu) tahun.

Adapun penilaian GCOG Bank Mandiri umtuk periode penilaian semester Il 2016, adalah sebagai
berikut :

Period Bank Mandiri Composite Definition
Mencerminkan Manajemen Bank telah melakukan penerapan

Good Corporate Governance yang secara umum sangat baik.
Hal ini tercermin dari pemenuhan yang memadai atas prinsip-
prinsip Good Corporate Gowvernance. Apabila terdapat
kelemahan dalam penerapan prinsip Good Corporate
Governance, maka secara umum kelemahan tersebut kurang

Desember 2016 1

signifikan dan dapat diselesaikan dengan tindakan normal

oleh manajemen Bank.
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L. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi Entitas Utama
2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan &5 Entitas

-t Yl —

Penilaian Tata Kelols Tenntegrasi [TXT) setap semester melibatkan

Utama
3 Tugas dan tanggung jawab Komite Tata Kelola Terintegras
4. Tugas dan tanggung jawab Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi
4 Tugas dan tanggung jawab Satuan Kesa Aud internad
Tecintegrasi
Risika Yeri
dan pefak Ped:

Yata Kelola Terintegrasi

aluruh Direksi dan Dewan Karmesans, Une Managemen Risiko, Unit

| Audit, Unit Kepatutian dan Corp 5 y serta seluruh
Entitas Arak.
Hazil penik tata kelola tenntegras sel tahun 2017 adalah

Kanglomesasi Keuangan dirilai toish mokskukan penerapan Tata Kelola Terintegrasi yang secar Lmum sangat otk Mal |
o Tdui N I:::Imw 4 : dilakukan

23 Kelola Ti seca umum ticak si dan
p-md" s - signifikan dan dapat segera

Assessment Semester Il
Fenilaian pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi (TXT) dilakukan oleh
Bank Mandiri dengan melibatkan seluruh Entitas Anak. Kong) i

Dari aspek proses, 8ank Mandini telah melakukan tindak langut atas

g

Bank Mandiri telah melakukan p pan TXT yang secara umum

sangat badk yaitu dengan telah terpersuhinya ketiga azpek TXT yang
terdiri dari aspek struktue, proses dan hasil.

Dari aspek struktur, Bank Mandin telah membentuk Komize Tata
%elola Terintegras, Satuan Kesja Xepatuban Terintegras, Satuan
Ken@a Audit Intern Terintegrasi dan Satuan Kesja Manajemen Rizko
Terintegrazi. Bank Mandiei juga telah menyusun Pedoman Tata
Kelola Yerintegrasi yang menjadi penyusunan Pedoman Tata Kelola
Entitas Anak telah memiliks Pedoman Tata %elola Perusahaan. Pada
semester | ci 2017, Bank Mandiri telah selesai meryusun Charter Tata
#elola Terintegrasi yang menjdi padoman pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab Komite TXT.

| dan ek I Selain itu pada semester | 2017,
Anak yattu Nandiri Utama Finance, Mandin Tunas Finance, Mandin
& - : it Coabr o dan Bank.

o

Dari aspek hasil, Entitas Anak Bank Mandin telah memiliki Kebijakan

Berituran Kepentingan dan Xebijakan & i yang disesuakal
dengan Xebijakan 8ank Mandiri yang g pelak tata
kelola yang baik.

Dan T (tujuh) parameter yang tertuang datam SE OJK No, 15/
SEQJK.03/2015 dapat desampaikan bahwa sefuruh parameter

but telah diimpk #kan dengan sangat balk. Namaun
demikian, masi terdapat beberapa Entitas Anak yang masih harus
menyempumakan Pedoman Tata Kelola Perusahaan sesusi dengan
Pedoman TKT Bank Mandin. Bank Mandiri telah melakukan auditke
beberaga Perusahaan

T Rank Maodiet (Persees) TB L ooru et 10T
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. Tata Kefcla m.rg Jawad | Indeks rdeis Laporan
Perusahaan Refaransi PO Referensi ACGS Ksuangan

Adapun hasil penilaian TKT selama tahun 2018 adalah sebagai berikut:
Penilaian Semester | Tahun 2018

[ peregns | P —

wwmmwfuMTmmmmww . Hal ind tercermin dari
1 {Sangae Bak) mmwmmwmpm Apabiia rerdapat dalam peneranan Tata Kefola Terintagras|,
tersabuyt tidak sgnifkan dan dapat segera dialuskan perbadkan oleh Entitas Utama danvatau LK

Penilaian pelaksanaan TKT dilakukan oleh Bank Mandiri dengan melibatkan seluruh Entitas Anak.

Konglomerasi Bank Mandiri telah melakukan penerapan TKT yang secara umum sangat baik, yaitu dengan telah
terpenuhinya ketiga aspek TKT yang terdiri dari aspek struktur, proses dan hasil.

Dari aspek struktur, Bank Mandiri telah membentuk Komite TKT, SKKT, SKAIT dan SKMRT. Bank Mandiri juga telah
menyusun Pedoman TKT yang menjadi penyusunan Pedoman Tata Kelola Perusahaan bagi sefuruh Entitas Anak. Pada
semester | 2018, Bank Mandiri telah selesai menyusun Surat Keputusan Keanggotaan Komite TKT.

Dari aspek proses, Bank Mandiri telah melakukan tindak lanjut atas temuan audit internal dan eksternal. Selain itu pada
semester | 2018, Bank Mandiri telah melakukan audit ke beberapa Entitas Anak yaitu AXA Mandiri Financial Services,
Mandiri Sekuritas, Bank Mandiri Taspen dan Mandiri Manajemen Investasi sesuai dengan Annual Audit Plon (AAP).

SKMRT telah menjalankan tugasnya dengan baik dan senantiasa melakukan reviu terhadap efektivitas pelaksanaan TKT
dan mendokumentasikan dengan baik

Dari 7 (tujuh) parameter yang tertuang dalam Surat Edaran OfK No. 15/SEQJK.03/2015 dapat disampaikan bahwa seluruh
parameter tersebut telah diimplementasikan dengan sangat baik. Namun demikian, pada periode penilaian semester |
2018, terdapat beberapa Direksi dan Dewan Komisaris Entitas Anak yang belum lulus Fit and Proper Otoritas jasa Keuangan.

Penilaian Semester |l Tahun 2018

| peringiar | Definisi Peringhat
wwmmWT&MTmmmmwm . Hal iy tercermin dari

1 {Sanga Bak) pemenuhan w@tmammwm Apabila terdapat dalam peneranan Tata Kelcla Terintagras|,
ZECAra umum tidak signifikan dan dapat segera diakusan perbalkan oleh Entitas Ltama danvatau LG

Penilaian pelaksanaan TKT dilakukan oleh Bank Mandiri dengan melibatkan seluruh Entitas Anak.

Konglomerasi Bank Mandiri telah melakukan penerapan TKT yang secara umum sangat baik, yaitu dengan telah
terpenuhinya ketiga aspek TKT yang terdiri dari aspek struktur, proses dan hasil.

Dari aspek struktur, seluruh Dewan Komisaris dan Direksi Entitas Utama telah Fit and Proper Test, sementara terdapat
beberapa Dewan Komisaris dan Direksi Entitas Anak yang masih dalam Fit and Proper Test.

Dari aspek proses, Komite TKT telah melakukan rapat 2 (dua) kali, sesuai dengan ketentuan regulator. SKAIT
telah melakukan audit kepada Entitas Anak sesuai dengan Annual Audit Plan 2018. Seluruh Entitas Anak telah
menyampaikan Laporan Kepatuhan Triwulanan periode triwulan Il dan IV 2018 kepada SKKT.

Dari aspek hasil, seluruh anggota Konglomerasi Keuangan Bank Mandiri telah menjalankan tugas melalui organ-organ
tata kelola, dan mendokumentasikan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dengan baik

PT Bank Mandin! (Persero) TBE Lapo o Dafisan 657
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LAPORAN

TAHUNAN 201 8
Pelaksanaan GCG (")
7T Bark Negacs bdononts (o) T

a. Proses pelaksanaan implementasi GCG, penaegakan
etika, keterbukaan informasi, pengawasan dan audit
serta kepatuhan, pengelolaan SDM, operasional/
produksi, pemasaran, keuangan dan akuntasy,
manajemen fisiko, tata kelola teknologi informasi,
hubungan dengan stakeholders dan sebagainya.

b Mekanisme tata kelola Perusahaan yang
mencakup mekanisme dan proses implementasi
GLG, penegakan etika, keterbukaan informasi,
pengawasan dan audit serta kepatuhan, pengelolaan
sebagainya.

3. Governance Outcome
Aspek Governance Outcome adalzah penilaian terhadap
hasil pelaksanaan sistem dan mekantsme Perusahaan
dalam menerapkan GCG yang diukur melalui Hasil
pelaksanaan implementasi GCG, mencakup output dan
hasil dari proses implementasi GCG penegakan etika,
keterbukaan informasi, pengawasan dan audit serta
kepatuhan, pengelolaan SDM, operasional/produksi,
pemasaran, keuangan dan akuntasi, manajemen nsiko,
tata kelola teknologi informasi, hubungan dengan
staksholders dan sebagainya.

Sebagai evaluasi terhadap pelaksanaan GCG BNI telah
melakukan penilaian terhadap implemantasi pelaksanaan
GCG. Adapun penilaian tersebut bertujuan untuk mengukur
proses pelaksanaan GCG di BNI, penilaian dilakukan
melalui self assessment berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 55/POJK.03/2016 tentang Penerapan Tata
Kelola Bagi Bank Umum yang mengukur pelaksanaan GCG
dari 11 {sebelas) aspek yang terdiri dari:

1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan
Komisaris.

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi.
Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite.
Penanganan benturan kepentingan.
Penerapan fungsi kepatuhan.
Penerapan fungsi audit intermn.
Penerapan fungsi audit ekstern.

Penerapan manajemen risiko termasuk sistem
pengendalian intemn.

BNe s WwN

Laporan Tahunan Polaksanaan GCG 2018

9. Penyediaan dana kepada pihak terkait (refated party) dan
penyediaan dana besar (large exposure).

10. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank,
lapaoran pelaksanaan Good Corporate Governance dan
pelaporan internal.

11. Rencana Strategis Bank.

Sesuai dengan Peraturan OJK, Bank wajib melakukan
penilaian sendiri (Seff Assessment) atas pelaksanaan GCG.
Hasil GCG Seff Assessment selama 3 (tiga) tahun terakhir dapat

difihat melalui tabel di bawah int:
Nai 2 2 2
kompasit

assessment GCG pada tahun 2018, BN! telah menetapkan skor
implementasi pelaksanaan GCG sebagai berikut.

Hasil Penilaian Seoden (Se¥f Assecomanf) Palakzansan GCG

PERINGKAT DEFINISI PERINGKAT
Individual 2

FT Eank Negara Indonesa Farsarc! Th


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1aita :;; Yo 0 lIversi lambher
L} N:_”l,,,l ¥ ..‘nl | Vel ]1_‘\- Jelnpel 145

PENILA'AN GCG PERSERDAN

SEFASSESSIAENT TATA KELOLA BANK L <S007[an g s anss
7. Twcetspen sl mditekzeen
Ferancan Sof mam B jamse EkD
Dertaia dalam whip thamyapada aisirbuan A
030 USLGMOGE KNI’ PISGRIN WG CHOE S00T1

WaR0[iEN o
L STO0MNN GIN RINGD PITEK SCCHT ToEeo

mesgec pede Deatume DU8 No LOTQICEANC M‘r ,. o
toaking Pereraxan Tk Kacks Eag Batt Umum o kol

toian mangiul tewntms Sunt B (UK No 15 nﬂ.wmnpbkmnmmpfm
FOKCO0IT amting Pownoan T3k Kokt Bxgl Ssopetiposn e

Darie Uy, n nm-—pum

Krzena yanjy Digunakar Pikak yang Meizkuksn Assesmment

Inckst ving menjadl tandar peldkmnses Saf

Azmmnen’ malpal 1 bebidsx pewmais, weng

Ineriet riart

1 “olacsisass 1w Cas InQurg fawes Dinkst

2 Gobcgmss wgos dar taeggung mab Dawan
LT

1 (alngiopan n petakenss gy Gom s

4 Topranginaa bawunn RpaEnga

E Cumes@n Lngil ipatsas

Tabel Hund Fardlman Sendn Sof A e s

Pororn nosicsansien Saf AseExman! ta ool
dergan malbatan salirut Dewsn Komizariz, Olnkz!
fanant ko vang tasislt rosgen failes pesllaan b
koicka cmaend

Hosil Pcuilean

Infrmsel rarkeedangen fool periabn eads 15
Asgsxneti Rta Kokl Poreroan alan 4 Shken
taedkni satagai batkur

Tatz Kdok! Tabw

_-:--:-

[ e ] .

Pack
pererapan St koick Parssrgn sstagil beclet:

Pt oslan nl 218,

l—l

Haad Poclmen fevnden Toll oo P ok Tata ¥ ol

Kors adn, cad bulsn
’ 530 PODKEIN TR

018, Femarton

£ drAssEEnon posarsIsn itk Kook

WO KWNLT

el Parwlans Sondn ol dsmmmmed Pudubumrmn Tats Kool |

I.-—--asSS

s b

na-—_t—-u 325


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

146

PT Bank Babyet Indonesa (Perse

Evaluasi Dan Penilaian GCG 2019

Mencermenkan Managemen BRI telah melakukan penerapan

GCG pada aspek Governance Structure, Governance Process,

dan Governance Outcome yang secara umum Baik Hal ini

tercermin dan pemenuhan memada atas atas pennsp-prnsip
2019 PK-2 (Baik) Good Corparate Gavernance A;mliq ,.n terdapat kefermahan

datam penerapan ponsip-pnnsp GCG, maka secara umum

kelernahan tersebut kurang signifikan dan dapat diselesalkan
dengan tindakan normal oleh manajemen BRI

e BNI

GOOD CORPORATE GOVERNANCE
SELF ASSESSMENT

In compliance to the OJK regulations, BNI conducts Good Corporate Governance
Self Assessment periodically each semester in June and December in the current
year. Through GCG Self Assessment, BNI has set a score for GCG as follows:

GCG Self Assessment Implementation Results
31 December 2019

Ranking Definition

Demonstrates that the Bank Management has performed a
2 generally good implementation of Good Corporate Governance.
This is reflected in the adequate fulfillment of GCG principles. In
the event of any weaknesses in the application of GCG principles,
the weaknesses are generally less significant and can be
resolved with normal actions by the Bank Management. Currenthy
the Bank is continuing to make corrective actions to follow up the

Regulators’ findings.
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Adapun hasil penilaian TKT selama tahun 2019 adalah sebagai berikut:
Penilaian Semester | Tahun 2019

1

Konglomerasi Keuangan dinilai telah melakukan penerapan Tata Kelola Terintegrasi yang secara umum
(sangat baik)

sangat baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang sangat memadai atas penerapan prinsip TKT. Apabila
terdapat kelemahan dalam penerapan Tata Kelola Terintegrasi, secara umum kelemahan tersebur tdak
signifikan dan dapat segera dilakukan perbaikan oleh Entitas Utama dan/atau LJK.

Penilaian pelaksanaan TKT dilakukan oleh Bank Mandiri dengan melibatkan seluruh Entitas Anak. Konglomerasi Bank

Mandiri telah melakukan penerapan TKT yang secara umum sangat baik, yaitu dengan telah terpenuhinya ketiga
aspek TKT yang terdiri dari aspek struktur, proses dan hasil.

Dari aspek struktur, Bank Mandiri telah melakukan penyesuaian SK Keanggotaan Komite Tata Kelola Terintegrasi
melalui Surat Keputusan Direksi Nomor KEP.DIR/31/2019 tanggal 14 Mei 2019.

Dari aspek proses, Bank Mandiri telah melakukan telah mengadakan Rapat pada tanggal 13 Maret 2019 dengan
pembahasan diantaranya mengenai hasil self assessment TKT. Selain itu pada semester | 2019, Bank Mandiri Entitas
telah melakukan audit kepada Perusahaan Anak sesuai dengan Annual Audit Plan. Selama semester 1 2019, telah
dilakukan audit oleh SKAIT kepada beberapa Perusahaan Anak yaitu Mandiri Tunas Finance dan Mandiri Utama Finance.

7. Melabuhan Self Assessment GEG UUS Tabwn Duku 2019

Pads tahun 2010, penilaen pereogpen GG UUS Pecsaroan dilskukan secas seoll assesarnnnt dengen shor pendssn
masng masing Kriena sebaga bew ut

ot naraen 1ugas dan ta0gQuNg Wil Dveitis LAUS s 200 arn
o

POk nenads) 1UOM 080 1000 Y IwiD Dewan MNorgowes
Svarnt

Pogrnaruan D Syanah Sutam KQEen DengreTDunen oane

0 2,00 0x
dah Defyanrah GONS serly Defgyane i
Pomyaiutan dans npady nesutah puritiayeen N0 N
DOrTATIDATN et 1 W 2.00 ox
it Seposan ™

T anupe arw Konmm FRuangan g Non Keuangen Lporaen
Posad NoMaen 0

1.00 0w
GO0 gen Petacean iMmerne
oty Nl Kornposit Lo 1.0

20 Agea

Prwonat DA
Berdunsarkan hasil Seif Apsesament yang teish kars lshutan, sl kompost Unit Usahs Syarah PT Bank Tubungar
Negan Perserol Tta sebesar 200 dengen krteris anghs 2 den predéat “Bak, nde bompanit tersebut sama dengan
Nl bomposd tahen sebwiummys Mal 1ersstut menTerrithan Manaemman FRraeroan 1eieh msiel uban penerapen
Good Corporate Gownan W YANY securs urnum bk dan konsistan Ml in teecormin dar pemenuhan yang mamace
s prosp-pime Good Comarate Gowmance Agatuls tetdapst Mslrmiashuin dalam penerapan prinsg: Good Comovate
Govemance maks secars amum Lelemahan tersebut burang ngniiiban dan Gapat diselesaikan dengan tindekar
notmnal oleh manumemen Porseccan
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PT BANK RAKYAT INDONEZIA (PERSERO) Thk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN {lanjutan)
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 December 2017
{Dicajikan calam Jutaan Ruplah, keouall dinyatakan laln)

Seban Operasional ainnys
Tanaga kerla dan tunjengan
Umum dan saministrasi
Kerugian transaksi mata uang asng - neto
Lain-an

Tokyi Seban Operazional kinnya

LABA OPERAZIONAL
PENDAPATAN NON OPERAZIONAL - NETO

LABA SEEELUM EEBAN PAJAX
SEEEAN FAJAK
LABA TAHUN EERJALAN

Penghacian komprenenc!f lainnya:

Akun-akun yang tidak akan direklacifiac! ke laba rug!

Fengukuran kemba 3tas program
imbaian past!

Fajak penghasian terkaX axun-askun yang
tidak axan direkiazifNias! ke 2bo rupl

Surplus revaiuasl aset tetap

Akun-akun yang akan direkiacifikacl ke ladba rugl

Eelisin kurs karena penjabaran oporan
keuangan dyam mats uang asing

Keuntungan yang beium dirsaizasi

atas efek-2fex dan Obilgasi Rekapitalizaz

Pemerintah yang tersedia unk& diul

Fajak penghasian terkak sxun-skun yang
akan dretiazfkas! ke aba rugy

Penghacian Komprahenclf Lain
Tahun Berjalan - Setelah Pajak

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

“ Satalnh ek imiou | Cateten 500

Cortar) wtun laporan

Dagan yarg bowk ban cen

Tahun yang Berakhir pada
tanggal 31 Decamber
Catatan 2077 a7
2d,2a1,35,

4242 (20.352.004) (18.485.0%4)
20,358 (13.946.5844) (11.575.745)
231,23 - (273.832)
14.542.700) 14.208.0%4)
{38.441.648) (34.540.€05)

28.306.834 33.884 542

37 295.323 5228

37.022.167 33.873.770

2al, 320,

38¢c (7.977.823) (7.745.77%)

28.044.334 28.227.991

53385 16561
(13.4%¢) (532.239)

17 - 14.315.627
2 30.708 125.579)

2h 2.285.836 1841313
(528.353) (412.621)

1.832.881 16.152.018

30877.016 41.380.007

o sl rotwn
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PT BANK RAKYAT INDOMNESIA (PERSERO) Thk DAN ENTITAS AMNAKNY A
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2017 dan untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
[Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

12. KREDIT YANG DIBERIKAN (lanjutan)

f} Imformasi Penting Lainnya (lanjutan):

13) Rasio-rasio

a. Rasio Non-Performing Loan (NF'L",nl BRI berdasarkan Peraturan Bank Indonesia adalah

sebagai berikut

(i) BRI Induk dan BRI Agro

Total kredit non-performing
Total kredit yang diberikan
%% kredit non-perforrming (MPL}

(i} BRI (Entitas Induk}

Total kredit non-performing
Total kredit yang diberikan
%6 kredit non-performming (MPL)

31 Desember

31 Desember

2017 2016
15.147.081 12.117.282
712.982.868 843470875
2.11% 2, 03%:

31 Desember

31 Desember

2017 201&
14 B2 G408 12 882 013
708.001.045 B35 281 221
2.10% 2,039

b. Rasioc kredit usaha kecil terhadap jumlah kredit yang diberikan BRI adalah masing-masing

sebesar 45,58% dan 44,48% pada tanggal-tanggal 31

diaudit).

Ferubahan cadangan kerugian penurunan nilai kredit yang diberikan:

Saldo awal

Fembentukan penyisinan cadangan kerugian penurunan

milai (Catatan 34)

Fenghapusbukuan selama tahun beralan

Salisih kurs
Saldo akhir

31 Desember

Desember 2017 dan 2018 (tidak

31 Desember

2017 2016
22 184206 17.162.163
16.600.820 13454 070
(0.542.610) (B.473.450)
(13.117) 40 554
29.423.380 22 184 296

FT BANK RAKYAT INDONESIA (FERSEROC) Thk AN ENTITAS ANAKMNY A
LAFPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN [(lanjutan)

Tanmggal 31 Desember 2017

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET (lanjutan)

Fiutamg Sewa Pembiayaan

Catatan

31 Desember 2017

31 Desember 2018

2c.2e 21
14

Cadangan kerugian penurunan milai

Tagihan Aksepiasi

Penyertaan Saham

HAset Tetap

Biaya perclehan
Akumulasi penyusutan

Milai buku - neto

HAset Pajak Tangguhan - neto

Aset Lain-lain - neto

TOTAL ASET

2c,2d, Ze,
2m.15.44

2¢, 2d. 2e,
2n, 18, 43

2d. 2o 2p.
17,44

2al,38c

2e.2e.2p,
2q.2r.18

2 488 B3 2.200.300
(1023.500) (130.000})
2 385483 2070300
5 603 425 56802 583
73.821 Z 430
33972 383 32,262 3490
(9.226_057) (7.747.290)
24.746.206 24 515.060
3.270.231 2. 520.830
25.230.455 12.000.033

14126 248 442

1.003 644 426
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2017
|Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Tahun yang Berakhir pada
tanggal 31 Desember

Catatan 2017 20167
PENDAPATAMN DAN BEBAN OFERASICNAL
Pendapatan Bunga dan Syariah
Pendapatan bunga 2k.2aa, 100.0680.250 091.358.338
Pendapatan syariah 2ac,32 2.819.042 2.836.877
Total Pendapatan Bunga dan Syariah 102.809.202 83 995015
Beban Bunga dan Syariah
Beban bunga Zaa,lac, (28.852.214) (27.541.214)
Beban syariah 33 [1.241.581) (1.035.502)
Total Beban Bunga dan Syariah (29.8093.805) (2B.578.71G)
Pendapatan Bunga dan Syariah - neto 73.005.487 85.418.209
Pendapatan premi 2ad 3.788.085 3.0:38.9684
Beban klaim 2ad [3.403.551) [2.760.154)
Pendapatan premi - neto 385414 278.710
Pendapatan Operasiconal lainnya
Provisi dam komisi lainnya 2ab 10.442.240 0.x22 558
Penerimaan kembali aset yang telah
dihapusbukukan 5.050.713 4 406 825
Keuntungan dari penjualan efek-efek
dan Obligasi Rekapitalisasi
Pemerintah - nefo 2h, 7.8 T84 887 447 580
Keuntungan yang belum direalisasi dari
perubahan nilai wajar efek-efek 2h, 7 HD.815 31.025
Keuntungan transaksi mata uang
asing - meto 2ai, 2aj 183.874 -
Lain-lain 2.578.558 2.800.801
Total Pendapatan Operasional lainmya 19.081.067 16.888.789
Beban penyisihan kenugian penununan
nilai atas aset keuangan - neto 2e.34 (16.904.115) (13.700.241)

CAR BRI (Entitas Induk) pada tamggal 31 Desember 2017 dan 2018 masing-masing dihitung
sebagai berikut

31 Desember 31 Desember
2017 2016
Modal Inti (Tier 1)

Modal Inti Utama (CET 1) 154 .668.695 136.670.138
Modal Pelengkap (Tier 2} T7.083.240 5.240.293
Total Modal 161.751.939 142.910.432
Aset Terimbang Menurut Risiko (ATMR)

ATMR untuk Risike Kredit ™ 566.650.124 S02.423 401

ATMR untuk Risiko Pasar *! 6.885.083 9.535.428

ATMR untuk Risike Operasional ™ 120.867.728 111.888. 209
Total ATMR T4 515 985 623 85T T28
Rasio CAR

Rasio CET 1 21.895% 21.891%

Rasio Tier 1 21.95 21.91

Rasio Tier 2 1.01 1.00

Rasio Total 22,95 22.81
Rasio Minimum Tier 1 G.00% 8.00%
Rasio Minimum CET 1 4. 50 4 50
CAR Minimum Berdasarkan Profil Risiko |.00 9.00

"1 RIsIkD Kredit dinitung bergasarkan SE OJK Mo 4275E0JE 0372016 tanggal 25 September 201E.
""] Rislka Pasar dihlung berdasarkan SE OJK Mo 383E0JK 032016 tanggal 8 September 2016.
=} RislkD Operasional fihReng bendasarkan SE QUK No. Z4SEQJE D016 tanggal 14 Jull 2016
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PT EAHE RAKYAT INDDHESIA (FEREERD) Thk DAN ENTITAT AMAFNTA
LAPORAN LAEA RUGI DAN PENGHASILAN KOMFREHENEIF LAIN
ENSOLIDASIAN (anjutan)

Uniuk Tahun yang Barakhlr Pada Tanggal 31 Decembsr 2018
{Dilca)lcan dalam julaan Rupdah, kscuall dinyadakan lalm)

Tahwun yang barakhir peda tanggal

21 Dscambsr
Catatan r. k) e

Beban Dperxsional lannya

Tenaga kerja dan 2d, 2af 35,

tur{angan 42 {24 243 2T6R) {22, 423371}

Umuwm dan adminisiras! 2o, 36 {15.366.753) {14,364 278}

Lalir-ain {5.355.5597) {5.202. 735}
Total Beban Operasional innya (&4.965,625) 41,990, 284)
LAES OPERARICHAL &3 451 BES 1. T26.ETT
(EEEAN| FENDAFATAN

NOMH OPERAZIDHAL - RETD 7 {67.8=0) 78T
LAEA JEEELUM BEEAN PAJAK &%, 564,063 &1.765.604
BEBAN PAJAK 2al, 38, 38c 8.950_X55) {9.335.208)
LAES TAHUM BERJALAK 4 413.826 H2.41B.4E8

Penghacllan komprehanci lalnmya:

PT BEANKE RAKYAT INDOHEEIA (FERBERD) Thk DAM EMTITAR ANAKNYA
LAPCRAN LAES RUGH DAN PENGHASILAN FOMPREHENEIF LAIN KONECLIDATIAN
Unfuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Decembar 2013
(Dilca)ican dalam jutaan Ruplsh, kscuall dinyatakan laln)

Tahun yarsg barakhir pada tanggal
21 Dscambsr
Catatan r. g} s

PENDOAPATAN DAN BEBEN

CPERAZICHAL
Prndapatan Sunga dan Syarah 1

Peruiacatan bunga 2aa 118.379.729 08.£58.358

Paraiapaian s yarish 2k 2ac 1ITR T 3128855
Total Pemdapatan Bunga

dan Syariah 121.756.276 111.582.50£
Beban Buniga dan Syariah 33

Eabian brgy Jaa {38,671.838) {32.541.395)

Bbani syariah Jac {1.377.133) {1.375.637)
Total B=ban Bunga dan Syariah (008971} {33.917.032)
Pendapatan Bunga dan Syarah neto B1.707.305 TTBEE.TT2
Pendapatan preml| 2ad 5373757 £178.213
Beban klam 2ad (£.353.029) (3.232.491)

Pendapatan preml - neto 1007z qaLTa2
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CAR BRI (=nfas induk] pxds Bnggal 31 Cessmber 2019 dan 2048 masing-masing ditfung

sebagal berkut

hic=dal Inb {Tier 1)
Meicedal Int] UM (CET 1)

kMosdsl Pelemgikap (Tier )
Todal Mol

Aset Tertmbang Menunt Riziko (ATMR)
ATMR untuk Risiko Krege 9
ATMR untuk Risiko Pasar ™
ATMR untuk Risiko Operaziony ™

Tofal ATMR

Razic CAR
Raslo CET 1
Raszio Tier 4
Raszio Ter 2
Razio Total

Rasio Mrimum Tier 1
Razio Mrimum CET 1

CAR Mnimum Eerdazartan Profii Rizko

-
= i Peaw dhtng Sacemnes 58 OX Mo

=9 FAwie Opessonel 3htung Sevcasaten 58 O Mo 200800 209010 sngpe 14 2080 3000

ASET (lanjutan)
Piutang Sewa Pembiayaan
Cadangan kerugian penurunan nilai

Tagihan Akseptasi

Penyertaan Ssham
Cadangan kerugian penurunan nilai

Aset Tetap
N i
Nilai buku - neto
Aset Pajak Tangguhan - neto
Aset Lainan - neto

1 December
. p b HrE
187.012.202 52528 555
BaTa.add B.693.875
1BE.BEB.BED 172.81B8.421
31 December
2019 2018
£583.033.355 £59.319.561
13.712.721 11.078.731
186.214.312 $48.205.848
B68.020.388 218.608.240
2152% 20,95%
2152 20,15
102 105
225¢ 2.
5.00% 5.00%
450 450
S.00 9,00
Finhe lowadll dheung Sersaamnan 55 O N cdug%:’w:rmﬁl
PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2019
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
1 Januari 2018/
31 Desember 31 Desember 31 Desember
Catatan 2019 2018 2017
2¢,2d,2e,2i,
1444 4.191.508 3400846 2488083
(87.500) (83.000) (103.500)
4104008 3.321.846 2385483
2c,2d.2e,
2m, 1544 9.246.083 11.643.008 5.883425
2c.2d.2e,
2n,16.44 745.354 480.148 83.150
{50) (50) (50)
745.204 4480.008 83.100
2d,20,2p,
1744
44075.630 37.825.238 33.290.807
(12643.051) (11.010.377) (8.238.772)
31422629 26014859 24752035
23l 38¢c 4541.208 5114653 3286732
2c.2e2p,
2q.2r,18 20.265.162 23379540 21.072.055
1.416758.840 1296898.292  1.127.447.489

TOTAL ASET
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FT BANK MANDIRI (FEREERD] Thk. DAN ENTITAS ANAK

153

LAPDRAN LAEA ALMG] DAN PENGHATILAN KOMPREHENSIF LAIH KOMEOLIDAEIAN

Uintuk Tahum yarg Esrakhir pads Tanggal 31 Decamiber 2217

{Dicajlkan dalam Jutzan Auplah, ksawall dinyataicsn laln)

PEMDAFATAN DAN EEEAN
DOPERATIDNAL

Fendapatan bunga dan pendapatan syarah
Fendapatan bunga
Fendapatan syarfah

Tokl eerdiapatan bunga dan
peeradapatan syariah

Beban bunga dan beban syariah
Beban bunga
Beban syariah

Tokal b=bar bunga dan
b=ban syariahn

PEMNDAFATAN BUNGA DAN 3YARIAH - NETD

Fendapatan prasi
Beban ki=m

PEMDAFATAN PREMI - NETD

PENDAPATAN BUKGA, TTARIAH DAN
PREMI - HETC

Tahwn yvang beraihir pada tanggal

31 Decamiber
Cataian b 2018
I Zal 41,58
T3.271.584 T1.445.401
6.229.545 E.SR4.487
Ta.50.530 TE.TO5.888
A2 A3 55
(24533 241) [22.544. 795
(25411300 [2.335.7200)
[T A74.371) [24.884.519)
62.327.168 61.825.388
Za 10325 187 S377.74
23] {7.860.113) 6. 7253100
2.485.076 2 85248
54.783.234 B4.47T.300

PT BANK MANDIRI (PERSERD) Tok. DAN ENTITAZ ANANK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHAZILAN KOMPREHEN2F LAIN HONSOLIDASIAN {lanjutan)
Untuk Tahun yang Berakhir paca Tanggal 31 December 2017

{Dtcajikan caiam Jutaan Ruplah, keouadl dinyatakan lain)

Keuntungan gar perjudian efek-efek
dan coligas| pemarntan

Seban cperasional lannya

Seban gaj dan tunjsngan
Seban umum dan adminisras!
Lan-an -nelo

Total beban operasional lanmya

LABA OPERAZIONAL

Seban bukan operasional - neto

LABA SEBELUM SEBAN PAJAK
DAN KEPENTINGAN NONPENGENDAL)

Seban pajak
Kini
Tangguhan
Total beban pajak - nelo

LABA TAHUN BERJALAN

PENGHAZILAN KOMPREHENZIF LAIN

Tahun yang beraihir pada tanggal

31 Decombder
Catatan 2017 2018
2. 2x 4T 893.570 745,204
220,
48.50.55 (14 8586422) (13.618.745)
ras (15.405.579) (13.958.211)
3 14.742.528) (3.891.242)
(350132.74%) (31.268.1588)
27.189.761 18.812.727
2 (12.888) (33.782)
27.168.883 18.572.088
280,33¢.33d |5.553.293) (5.088.324)
2a80,323¢ 33 (120.528) 1186422
|S5743.829) 3.922.802)
21.483.042 14.850.182
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PT BANK MANDIR!I (PEREERD) TOk. DAN ENTITAZ ANAK
LAPORAN POZISI KEUANGAN KONSOLIDAZIAN {lanjutan)
Tanggal 31 Decomber 2017
(Dicajikan dalam jutaan Ruplah, keouall dinyatakan lain)

Catatan 31 Decomber 2017 31 December 2018
AZET (lanjutan)
Taghan aksepeasi . 212u,18
Fihak bersiasi 3 1.0458.3482 415848
Sihak ketige 19.455.151 14.373.3%¢
12588454 14788242
Dikurangt: cacgangan kerugian perurunan nilal (282234 241041
New 12.280.260 14528203
Fenyertaan saha™ 23,16
Fihak bersias) &5 8s.110c £0.331
Fihak ketiga 257.126 205078
348238 255409
Dikurangl: cadangan kerugian perurunan nilal {12.922) (10273
New 3332392 245.13¢
Slays dbayar dimeka 17 2784232 2.751.081%
Fajak dbayar dmuka 23d.33 2688045 2612707
Aset tetap aria2rilis 45951373 43 736520
Otkurangl: axumuias! penyusutan {(10.372.622) {9.073.630)
New 36.618.753 35.663.2%0
Aset tidak derwuud arinzs, 19 £.502.247 42932322
Oikurangt sxumuiasi amortizasi {2.700.720) (2.257.825)
Neto 2.401.467 1.8955.45¢
Aset Qin-an 2c.212v 20 15.632. 12.071.684
Dikurangl: penyizinan Sinnya B17.750) (512845
Newo 15094218 11557238
Aset paiak tangguhan - neto 23d 33 5584315 £.9%0.101
TOTAL ASET 1.124.700.247 1.038.70€.009
&1 DveceeT bear
. aea -]
Wicedak
ESodal Ind 145 616420 130.356.435
Eodal pelengkan 7.561.895 T.07E. 715
Jumiah modal untuk rsioo kredt, isko opsrasional
dan risko pasar 163.178.316 137442 .14
Aset Tertimbang Menunst Risko (ATWS] kredE 289.531.509 S45 545 T
Aset Tertimbang Menunst Risko [(ATWR]) operaskonal 104.732.635 91.532 008
Aset Tertimibang Menunst Risko (ATRR]) pasar 13357345 1200778
Jumiah ATMR untuk risko kredi, risloo op=rasional
dan risko pasar TOT.TE1L487 243 378 480
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PT BANK MANDIRI (FERZERO) Thi. DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LAEA RUGI DAN PENGHASZILAN KOMPREHENZIF LAIN KONZOLIDAZIAN (tanjutan)

Keumuorgan dari perjuaian elek-afeh
- ;

dan ookgasd

Seban cperemional lwnmys
Belan Qaj can
Seden unum dan adminatiasl
Lan-lan - nefo

Totedl beban aperasonal lenoya

LABA OPERASIONAL

(Beban)pendapatan buken operasional - neto

LABA SEBELUM BEBAN FAJAK
DAN KEPENTINGAN NONPENGENDAL)

Sedan pajek
L)

Tahun Derjalan
Tahun sebelirngs

Tangguhan

Totul beban pefas - et
LABA TAHUN BERJALAN

AZET (lanjutan)

Fihak bereias)
Fihak ketige

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 December 2018
(Dicajikan dalam jutaan Ruplah, kecuall dinyatakan lain)

Tahun yang berakhir pada tanggal

Dtkurangl: cadangan kerugian penurunan nilal

Neto

Slaya dbayar dimuka

Fajak abayer drmka

Aset iatap

Dtkurangl: akumulazi penyusutan

Neto

Aset tidsk derwfud
Dtkurangl: akumulazi amortizas!

Neto

Aset ain-an

Otkurangt: penyisihan ainmya

Azet pajak tanpguhan - neto

TOTAL ASET

31 Decoamber
Catuten 019 2018
.M 48 853550 €74 087
229,
& 51.5% (17221 048 {96,322 765
X E0 |97 836 063) {16 55T 008)
52 (5220 088) (4 656 365,
(40078 167) {37556 130)
3451518 3305797
) (*0074) 37 EM2
X 33943 30
223,532,33d
|7 433 837) 159718 708
331 (201 197) 1 393347)
28 300 35 (360 T4} (855 377)
[7.965828; {8.001.432;
2B455502 25851037
PT BANK M2NDIRI (PERSERC) TEX. DAN ENTITAS ANAX
LAPORAN PO2ISI KEUANGAN KONZOLIDASIAN (lanjutan)
TANGGAL 31 DESEMBER 2018
(Dicajikan calam jutaan Ruplah, keouasi dinyatakan laln)
Cataian 31 December 2018 31 December 2012
2123,16
= 112.2 22617
S0e.631 12847
£18.928 452033
{12.313) (30.589)
606.090 421502
17 3.092.550 2.858.18¢
23433 1.175.€00 1.236.027
2r) 2ri s 57.657.528 s007s.628
(13.045.330) (11.532.932)
43 692.18% 38432 6%¢
2riizs 19 7.414.887 £.5€3.70¢€
(3.793.603) {3.158.980)
3.321.284 2.764.72¢
2c, 2 2v, 231,20 17373491 19.2S6.347
$623.357) (538582)
16.75C.054 18,657 655
280332 3851710 4837622
1.318.248.336 1.202.252.084
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PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2019
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember
Catatan 2019 2018
PEND/ \N DAN BEBAN
~ OPERASIONAL
Pendapatan bunga dan pendapatan syanah 2f,2af 41,56
Pendapatan bunga 84.431.175 74454332
Pendapatan syariah 7.003215 6.538.188
Total pendapatan bunga dan
pendapatan syariah 91.525.000 80.222.570
Beban bunga dan beban syanah 2f2af42.58
Beban bunga (20.070.228) {23.710.628)
Beban syariah (3.014.676) (2.659.310}
Total beban bunga dan
beban syariah (32.084.902) (26.389.938)
PENDAPATAN BUNGA DAN SYARIAH - NETO 59.440.188 54.622.632
Pendapatan premi 2ag 11.113.850 10.242 487
Beban klaim 2ag (8.306.147) (7.635.354)
PENDAPATAN PREMI - NETO 1.807.503 2707133
PENDAPATAN BUNGA, SYARIAH DAN
PREMI - NETO 61.247.691 57.329.765
"~ Proyisi dan komisi lainnya 2ah 67 14.218.435 13.013.788
Pendapatan dari kelompok
diperdagangkan - neto 2¢,22,2n43 3871.620 3.657.200
Lain-lain 44 8402343 11.000.989
Total pendapatan operasional lainnya 26.400.308 27.672.085
Pembentukan cadangan kerugian
penurunan nilai 2c45 {11.742.088) (14304 073)
(Pembentukan)ipembafikan penyish
gian atas komitmen dan kontinjens: 2c31c (262.215) 270973
Pembentukan penyisihan lainnya 2648 (67.262) (81.408)
81 December
2018 2018
Modat
Modal ne 179,161,161 138,842 4468
Modai pelengkap S.667.038 9.915.536
Jumiah modal untuk risiko kredit, riziko cperasional
dan rsko pasar 188.828.268 187.667.882
Aset Tertimbang Menuns RIsko (ATMR) kredt 731563858 ETT.TIT.E:
Aset Tertimbang Menuns Risko (ATMR) operasional 123.294.968 115057 539
Aset Tertimbang Menuns Risko (ATMR) pazar 28.049.77% £425454
Jumiah ATMR untuk risko kredit, risiko operasional
dan rsko pasar 882.806.821 799.225.087

2 Nergece pede SE OUK Mo 3RO CO00M jerteng Pecorian Pengoawen Metoos Stancer detem Petunges Sewsfoes
Pergecien Noos! Vs Bark Urraes derges Memtpertdongian Nako Ve

3 Nergecs pete S5 O Ko JANEDUKINO0NE leteg Petiungen ATV crt Naswo Ooscwscrsl denges Mengambas
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INFORMASI HEUANGAN ENTITAS INDUK

PT BANK MANDIRI (PERZERD) Tha
LAPORAN POZISI KEUANGAN ENTITAS INDUK (lanjutan)
Tanggal 31 Decomber 2098
({Dicajikan dalam jutaan Ruplah, keouall cinyatakan iain)

31 Decamber 31 Decomber

2018 2018
ASET (lanjutan)
Kredt yang dberikan
Fihak bereias) 185431042 155.575.588
Fihak keligs €26.520.073 562.351.258
TS2.351.917 748.566.84¢€
Dtkurangl cadangan terugian panurunan miial (27.812.353) (29.4200:28)
Newo TE4. 538754 S88.546.758
Taghon akseptas|
Fihak bereiasi 958.650 20583448
Fihak ketiga S.057.052 11.554.20a
10.055.72 13.€50.648
Dtkurangl: cadangan kerugian panurunan nifal 1293.845) (233.988)
Neto 3.835285 13,256,688
Penyertaan saham
Fihak bersiasi 8.455.823 7.555.807
Fihak ketigs 2101 2.904
8.451.92 7.567.911
Dikurangt cadangan kerugian perurunan nilal (175.420) (177.8£3)
Neto £.286.504 7.380.2€8
Slays dbayar dimuka 2.124.541 1.517.080
Fajak abaysr drmaka S74.5a7 1.081.2%2
Aset tstap £3.836.242 45 767,088
Dtkurangl: akumulasi penyusutan {10.825.270) {9.745.803)
Newo 427111472 37.021.288
Azet tidsk berwgud £.133.482 £.0sC.586
Dikurangt sxumuiasl amortizas! 3452.881) {2.912.538)
Neo 2.680.533 2.477.988
Aset sin-ain 12.8343.542 15.058.342
Dikurangl pemyizihan ainnya {362.877) (382.257)
Neto 12572065 14 676.052
Azet pyjak tanpguhan - neto 3.350.632 4 576.02¢
TOTAL ASET 1.128.883.876 1.037.077.808



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Thk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2017 dan untuk
Tahun yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidafed financial statements included herein are in the
Indonesian language.

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERQ) Thk
AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

As of 31 December 2017
and For the Year Then Ended

(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

12. PINJAMAN YANG DIBERIKAN (lanjutan)

e, Berdasarkan kolektibilitas Bank Indonesia

12. LOANS (continued)

e. By Bank Indonesia collectibility

M Desember/December
2M7 2016
Cadangan Cadangan
kerugian karugian
penurunan nllall panurunan nilall
Allpwange for Allowance for
Pkl mpaiment Pokoki
Principal lossas Principal losses
Lanzar 414,371,308 (5.224.24T) 380,622 BE2 (4,922 780 Curent
Dalam perhatian khusus 16,344,595 (2,487 024) 12,008,235 {2,099 &50) Special mention
Kurang lancar 1271410 {441.408) 1,583 D66 {887 810) Substandand
Diragukan 1,502,030 {203.285) 833,648 {526.858) Droubtful
Macst 7234128 (5,487 511) 2211 661 (8.263.671) Loss
441,313,568 {14,523,585) 393,275,392 {16.6:80,865)
The onginal \al statements rersin are in the

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
_DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal

indonesion languope.

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERQ) Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended 31 December 2017

31 Desember 2017 (Expressed in millions of Rupiah,
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, uniess otherwise stated)
kecuali dinyatakan lain)
Tahun yang Sarakhir pada tanggal
31 Deaember/Yaar andad Dacember
Catatany
Nowss 2017 201¢€

PENDAPATAN BUNGA DAN INTEREST INCOME

PENDAPATAN SYARIAH 38 AND SHARIA INCOME

Pendapatan bunga 45,003,201 40,978,056 Interast income

Pendapatan syariah 3,174 648 2,720,383 Sharla income
TOTAL PENDAPATAN BUNGA TOTAL INTEREST INCOME

DAN PENDAPATAN SYARIAH 45,177,843 43,768,439 AND SHARIA INCOME
BEBAN BUNGA DAN INTEREST EXPENSE

BEBAN SYARIAH 39 AND SHARIA EXPENSE

Bedan bunga (15,272,144) (12,918,820} interest Expense

Beban syanah (357,242} {854,557) Shaniz Expense
TOTAL BEBAN BUNGA TOTAL INTEREST EXPENSE

DAN BEBAN SYARIAH (16,240,036) (13.773,377) AND SHARIA EXPENSE
PENDAPATAN BEUNGA DAN INTEREST INCOME AND

PENDAPATAN SYARIAH - NETO 31,837,763 23,995,062 SHARIA INCOME - NET
PENDAPATAN PREMI DAN PREMIUM INCOME

HASIL INVESTAS! 6,871,380 5,596,823 AND INVESTMENTS RETURN
BEBAN KLAIM {5.103.812) (4,255,262) CLAMS EXPENSE
PENDAPATAN PREMI DAN PREMIUM iNCOME AND

HASIL INVESTASI - NETO 1,767,568 1,341,561 INVESTMENTS RETURN - NET
PENDAPATAN

OPERASIONAL LAINNYA OTHER OPERATING INCOME
Provis! dan komis! lainnya 7.314.262 5,472,654 Other fee and commission
Penzrimaan kemball asst

yang talah dhapusbukukan 1,732,289 1,377,044 Recovery of assets wiittan off

yang balum direaisas! dan perubahan Unreaiized foss on changes

ni3l wajar 3s2t keuangan yang dimiikl In fak value of assets

uniuk dlpsrgagangkan (38,254 (43,417) heid for trading
Keuntungan dad penjualan

35et Keuangan yang dxiasifkasikan Galn on saie of nancial 35525

tersedia uniuk djual dan ci3ssined 35 avalanie for safe

dimillkl untuk diperdagangkan 720435 645,026 and held for trsding
Laba sellsih kurs - neto 207,258 685,019 Forelgn exchangs gains - net
Laln-an £§70,234 822,457 Cthers
TOTAL PENDAPATAN TOTAL OTHER OPERATING
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (lanjutan)

herein are in the
indonesion language.

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Thk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal (continued)
31 Desember 2017 For the Year Ended 31 December 2017
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Tahun yang Barakhir pada tanggal
31 Deasmber/Yaar ancsd Dacamber
Catatany
Nowes 2017 2016
(BESANNPENDAPATAN BUKAN NON-OPERATING (EXPENSE)
OPERASIONAL - NETO (57.276) 73,573 INCOME - NET
LABA SEBELUM BEBAN INCOME BEFORE
PAJAK 17,165,387 14,302,905 TAX EXPENSE
BEBAN PAJAK TAX EXPENSE
Kinl (3,293.379) (2,959,750) Current
Tangguhan (101,418) 67,041 Deferred
TOTAL BEBAN PAJAK 7C (3,394,735) (2,892,7C9) TOTAL TAX EXPENSE
LABATAHUN BERJALAN 13,770,592 11,410,196 INCOME FOR THE YEAR
PENDAPATAN KOMPREHENSIF OTHER CMPREI'HSNE
LAPORAN POSIS| KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN nan,utan) FINANCIAL POSITION (continued)
Tanggal 31 Desember 2017 As of 31 December 2017
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) uniless otherwise stared)
31 Desamber/Dacember
Catatan/
Nowes 2017 2016
ASET (ianjutan) ASSETS (continued)
Tagihan akseptas! Acceptances recelabiss
-~ Pinak bereias! 5,768,236 3115706 Related pariss -
- Pinak ketiga 12,502,787 11,693,520 Third partiss -
Tota tagnan akseptas! 18,271,023 14,809,228 Total acceptances recevabies
Dikurang: Cacangan kerugian Less: Aowance for Impsirment
penurunan nilal {164511) (84,834)
10,469 18,106,412 14,724,354
Tagthan dervatt Derivaties recevablies
- Pinak bereasl 27,351 43,105 Related parss -
- Phak ¥=tiga 189,523 201,758 THig parties -
Tota 1agihan demvan 11,460 216,884 249,854 Total dervaties recelvabies
Pinjaman yang dibeskan Loans
- Pnak berslas 86,415,496 78,193,562 Related parties -
- Pihak k2tga 354,358,068 315,061,810 Third paroies -
Tota pinjaman yang diberikan 441313566 393,275,392 Total loans
Dekurang: Cadangan k2rugian Less: Alowance for Impairment
penurunan niial (14,523,585)  (16,680,855) losses
12,481 426,780,981 376,504,527
Cbligas! Pemerintah Govemment bonds
sételah penyssualan aajusted for amormzation
diskonto 03n premy of discount and premium
- Pmak 13,45e 79,849,452 63,005,339 Related partiss -
Paak dibayar dmuka 273 622,723 620,320 Prepald faxes
Bedan aibayar dmuka 15 2318516 2410831 Prepald expenses
Penyenaan saham 785,823 57,168 Equity Investments
g Cadangan karug Less: Alowance for Impatment
penurunan nilal 45) (72,400) - losses
16 713,423 57.169
Aset lain-ain - neto 1w 10,380,836 6,423,731 Cther assels - net
Aset 30,205,202 28425728 Fixed assets
Dikurang: AKUMUISS! penyusutan (7,400,513) {6,453,505) Less: Accumwated cepracistion
18 22,304,652 21,972,223
Asel pajak tangguhan - neto 27d 890,203 1,331,508 Deferred tax assels - net
TOTAL ASET 709,330,084 603,031,880 TOTAL ASSETS
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2018
Nilai wajar/Fair value
Hilai tercatat/ Timghkat! Tingkat! Tingkat!
Carrying value Level 1 Level 2 Level 3
Aset Keuangan
Nilai wajar melalui
laporan laba rugi
Efek-efek 4,718,833 - 4,718,833 -
Obligasi Pemerintah 705,819 705,819 - -
Tagihan derivatif 240 B4 - 240 BA4L -
5,874.516 T05.819 4,088,607 -
Tersedia untuk dijual
Efek-efek 17,033,703 - 17,033,703 -
Obligasi Pemerintah 43,860,240 35,161,870 6,498,270 -
60,684,043 35,161,870 25,532,073 -
Dimiliki hingga jatuh tempo
Efek-efek 2012214 2,056,423 - -
Ohbligasi Pemerintah 18,840,130 19,610,230 - -
20.852.294 21,887,253 - -
Pinjaman yang diberikan 378,504,527 - 363.711.880 12,882,847
Asst tetap 17,132,843 - 17,132,843 -
Total 480,748,323 57,933,042 411,345,493 12,882 647
2017
Nilai wajar/Fair value
Nilai tercatat/ Tingkat/ Tingkat/ Tingkat/
Carrying value Level 1 Level 2 Level 3
Aset Keuangan
Nilai wajar melalui
laporan laba rugi
Efek-efek 8,420,705 - 8420705 -
Obligasi Pemerintah 2,936.420 2036420 - -
Tagihan derivatif 216,884 - 216,884 -
11,583,000 2,936,420 8,846,580 -
Tersedia untuk dijual
Efek-efek 28,788.760 26,776,137 12,623 -
Obligasi Pemenntah 56,236.777 43052760 12,284,017 -
Penyertaan saham 651,938 - - 651,938
B3.877475 70,728,897 12,296,840 651,838
Dimiliki hingga jatuh tempo
Efek-efek 831424 838,051 - -
Obligasi Pemerintah 20,876.255 22,177,162 - -
21,507.688 23,018,213 - -
Pinjaman yang diberikan 426,780,081 - 413,530,005 13,258,986
Aset tetap 17,325,885 - 17.325,885 -
Total 560,884,039 96,681,530 451,800,109 13,910,924

Financial Assers

Fair value through
profit or loss
Marketable securifies
Government Bonds
Denvatives receivable

Available-for-sale
Marketable securifies
Government Bonds

Hold ro maturity
Markefable securifies
Government Bonds

Loans
Fixed Azsets

Toral

Financial Assets

Fair value through
profit or loss
Marketable secunites
Government Bonds
Denvatives receivable

Available-for-sale
Marketable securities
Government Bonds
Equity investments

Hold ro maturity
Marketable securities
Government Bonds

Loans
Fixed Assets

Toral
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2017 2016

BNI - tanpa memperhitungkan BNI - without considering

risiko pasar market nsk
Aset Tertimbang Menurut Risiko 450,705,555 378,715,505 Risk Weighted Assefs
Total Modal 95,306,890 B4,278,075 Total Capital
Rasio Liabilitas Penyediaan

Modal Minimum BNI 21.15% 2225% Capital Adequacy Ratio
Rasio Liabilitas Penyediaan

Modal Minimum yang Minimum Capital Adequacy Ratio

diwajibkan oleh Bank Indonesia 9.90% 9.80% required by Bank Indonesia
BNI - dengan memperhitungkan BNI - considering

risiko pasar market risk
Aset Tertimbang Menurut Risiko 453,083,625 381,255,562 Risk Weighted Assets
Total Modal 95,306,890 84,278,075 Total Capital
Rasio Liabilitas Penyediaan

Modal Minimum BNI 21.04% 211% Capital Adequacy Ratio
Rasio Liabilitas Penyediaan

Modal Minimum yang Minimum Capital Adequacy Ratio

diwajibkan oleh Bank Indonesia 9.90% 9.80% required by Bank Indonesia
BNI - dengan memperhitungkan BNI - considering

risiko operasional, mulai berlaku operational risk, effective

sejak 1 Januari 2010 since 1 January 2010
Aset Tertimbang Menurut Risiko 514,476,829 435,353,579 Risk Weighted Assets
Total Modal 95,306,890 84,278,075 Total Capital
Rasio Liabilitas Penyediaan

Modal Minimum BNI 18.53% 19.36% Capital Adequacy Ratio
Rasio Liabilitas Penyediaan

Modal Minimum yang Minimum Capital Adeguacy Ratio

diwajibkan oleh Bank Indonesia 9.90% 9.80% required by Bank Indonesia

The originag! consolidafed financial sfafements included herein are in the
Indonesian language.

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSEROQ) Thk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2019 dan untuk
Tahun yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

PT BANK NEGARA INDONESIA {PERSERQ) Thk
AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
As of 31 December 2019
and For the Year Then Ended
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

12. PINJAMAN YANG DIBEERIKAN (lanjutan) 72. LOANS {continued)

e. Berdasarkan kolektibilitas Bank Indonesia e. By Bank indonesia collectibility

31 Desember/December

2019 2018
Cagangan Cagangan
ksruglan ksrugkan
penurunan sl panurunan nllali
Alowance ror ANowance for
Pokok) impaiment Pokoki impanment
Principal las585 Principal los558s
Lancar 518,307, 165 (5.503,182) 482 401,678 (5.520.803) Gurrent
Dalam perhatian khusus 25,411,048 (5.344 B15) 20,248,317 (3.861.202) ial mention
Kurang lancar 5,041,209 (1.455.723) 2 028,042 {559,753) Substandard
Diragukan £05.808 {3£2.44D) 3,008,125 {1.674.812) Dioubitl
Macet 7.224.331 (4.152.701) 5.001.135 (3,265,020 Loss
556,770,947 {16,908 871} 512,778,497 {14,851,609)
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The original consolidated inancial statements included herein are In the

Ingonssian I3nguage.
PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk PT BANK NEGARA INDONESIA {PERSERO} Thk
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (lanjutan) AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal (continued)
31 Desember 2019 For the Year Ended 31 December 2019
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Tahun yang Berakhir pada tanggal
31 Desember/Year ended December
Catatan/
Notes 2019 2018
PENDAPATAN (BEBAN) BUKAN NON-OPERATING INCOME
OPERASIONAL -NETO (117.517) 221,316 (EXPENSE) - NET
LABA SEBELUM BEBAN INCOME BEFORE
PAJAK 19,369,106 19,820,715 TAX EXPENSE
BEBAN PAJAK TAX EXPENSE
Kini {4.107,435) (4,848.261) Current
Tangguhan 2456012 219,300 Deferred
TOTAL BEBAN PAJAK 27c (3.860,523) (4,728.052) TOTAL TAX EXPENSE
LABA TAHUN BERJALAN 15,508,583 15,091,763 INCOME FOR THE YEAR
PENDAPATAN KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE
LAIN: INCOME:
The onginal consoddated financial statements included herein are In the
Indonesian Bnguage.
PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Thbk
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal For the Year Ended 31 December 2019
31 Desember 2019 (Expressed in millions of Rupiah,
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, unless otherwise stated)
kecuali dinyatakan lain)
Tahun yang Berakhir pada tanggal
31 Desember/Year ended December
Catatan/
Nores 2019 2018
PENDAPATAN BUNGA DAN INTEREST INCOME
PENDAPATAN SYARIAH 38 AND SHARIA INCOME
Pendapatan bunga 54,405,006 50.571.2684 Interest Income
Pendapatan syariah 4,036,377 3,567,320 Sharia Income
TOTAL PENDAPATAN BUNGA TOTAL INTEREST INCOME
DAN PENDAPATAN SYARIAH 58,532,373 54,138,613 AND SHARIA INCOME
BEBAN BUNGA DAN INTEREST EXPENSE
BEBAN SYARIAH 2 AND SHARIA EXPENSE
Beban bunga {20,939,501) (17.684 456) Interest Expense
Beban syanah (920,408) (1,007.842) Shana Expense
TOTAL BEBAN BUNGA TOTAL INTEREST EXPENSE
DAN BEBAN SYARIAH (21,920,999) (18.602.208) AND SHARIA EXPENSE
PENDAPATAN BUNGA DAN INTEREST INCOME AND
PENDAPATAN SYARIAH -NETO 36,602,374 35,446,315 SHARIA INCOME - NET
PENDAPATAN PREMI DAN PREMIUM INCOME
HASIL INVESTASI 6,158,192 5,807 417 AND INVESTMENTS RETURN
BEBAN KLAIM (4,461,284) (4.285.560) CLAIMS EXPENSE
PENDAPATAN PREMI DAN PREMIUM INCOME AND

HASIL INVESTASI - NETO 1,696,928 1,711,857 INVESTMENTS RETURN - NET
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LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN (lanjutan) FINANCIAL POSITION (continued}
Tanggal 31 Desember 2019 As of 31 December 2019
{Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) uniess otherwise stated)
31 Desember/Decamber
Catatan/
Noms 2013 2018
ASET {lanjutan) ASSETS (continued)
Tagihan aksaptas! Acceptances recenables

- Pihak bereias! 5,005,913 5,543,051 Related parties -

- Pihak ketiga 10,112,362 14,925,963 Thivd parties -
Tota tagihan aksaptas! 19,113,275 20,475,019 Total scceptances recevanies
Dikurangi: Cadangan keruglan Less: Allowance for impairment

penurunan niial (559,929) (179,742) losses

10,469 18,555,276 20,295,277
Tagihan gerivat? Dervative racefvaties

- Pihak berelas! 28,116 55,317 Related parties -

- Pihak ketiga 284,150 543,931 Third parties -
Tota tagihan denvatir 11.46h 312,266 605,243 Total denvatives receivanies
Pinjaman yang diberkan Loans

- PIhak berelas! 111,947,133 107,404,332 Relsted partss -

- Pihak ketiga 444323814 405,373,565 Third parties -
Total pingaman yang ciberikan $56,770,347 512,778,497 Total loans
Dikurangl: Cadangan kesuglan Less: Allowance for impaimment

penurunan nilal (16908,371)  (14,391,509) losses

12461 §35,862,07% 497,855,383
Obligasl Pemerintah 13.45e 51,025,020 86,791,402 Govemment bonas
Pajak obayar amuka 273 1,043,973 1,624,413 Prepald taxes
Eeban dbayar dmuka 15 2,508,253 2,337,403 Prepaid expenses
Panyertaan saham 985,007 785,007 Equity investments
Dikurangt: Cadangan kemuglan Less: Allowance for impairment
penurunan niial 48] (461,904) {181,084) losses
16 523103 603,923
Aset lain-Han - neto 17 11,800,335 11,900,082 Cther sssets - net
Aset tetap 35,661,850 34,003,655 Fixed assets
Dikurangi: Akumuiasl penyusutan (9,137,091) (7.882,143) Less: Accumuiated depreciation
18 26,524,759 26,125,508
Aset pajak tangguhan - nelo 27d 1345343 1,676,365 Deferred tax assels - ne!
TOTAL ASET 845605208 808,572,011 TOTAL ASSETS
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Aset Keuangan

Nilai wajar melalui
laporan laba rugi
Efek-efek
CObligasi Pemernintah
Tagihan derivatif

Tersedia untuk dijual
Efek-sfek
Obligasi Pemerintah
Penyertaan saham

Dimiliki hingga jatuh tempo
Efek-efek
Obligasi Pemernintah

Pinjaman yang diberikan
Asst tetap

Total

Aset Keuangan

Nilai wajar melalui
laporan laba rugi
Efek-efek
CObligasi Pemerintah
Tagihan derivatif

Tersedia untuk dijual
Efek-efek
Obligasi Pemerintah
Penyertaan saham

31 Desember/December 2019

Nilai wajariFair value

Dimiliki hingga jatuh tempo

Efek-efek
Obligasi Pemerintah

Pinjaman yang diberikan
Asst tetap

Total

Hilai tercatat! Tingkat! Tingkat! Tingkat!
Carrying value Lewvel 1 Level 2 Level 3
8,845,075 - 8,645,975 -
3326715 3326715 - -
312,268 - 312,268 -
12,284 258 3,326,715 8,858,241 -
17,103,851 13,026,541 4,077,310 -
55,715,288 40,245 113 6.470,158 -
260,669 - - 200,850
73,078,738 62,271,654 10,547 488 280,660
1,411,625 1,420,045 - -
21,987,038 23,138,582 - -
23,388 281 24 550 627 - -
530,862,078 - 512,104,864 27,757,212
21,448,198 - 21,448,108 -
670.073.931 90,157,996 553,058,770 28,017 881
31 Desember/December 2018
Milai wajariFair value
Hilai tercatat! Tingkat! Tingkat Tingkat!
Carmrying value Lewvel 1 Level 2 Level 3
7.240.333 - 7,249,383 -
3,350,495 3,350,405 - -
605,248 - 605,243 -
11,205.128 3,350,405 7.854.631 -
23,736,028 17,203,144 6,532 884 -
60,282,800 51,440,083 8,842 832 -
60,683 - - 60,850
B4.072.597 63,843,212 15,375.718 80,860
1,058,658 1,088,212 - -
23,158,007 23,263,187 - -
24,216,885 24,332,308 - -
407,856,888 - 47B,256,672 18,630,216
20,755,347 - 20,755,347 -
638,143,823 96,326,108 523,242 368 18,690,383

Financial Assers

Fair value through
profit or loss
Marketable securities
Government Bonds
Dernvative receivables

Available-for-sale
Marketable securities
Government Bonds
Equity investments

Hold to maturity
Marketable securifies
Government Bonds

Loamns
Fixed Assets

Toral

Financial Assets

Fair value through
profit or loss
Marketable securifies
Government Bonds
Derivative receivables

Awvailable-for-sale
Marketable securiies
Government Bonds
Equity investments

Hold to maturizy
Marketable securiies
Government Bonds

Loans
Fixed Assets

Toal
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Rasio Kecukupan Modal (hanya BNI) pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 adalah

sehagai berikut:

BNI - tanpa memperhitungkan
risiko pasar

Aset Tertimbang Menurut Risike

Total Modal

Rasio Liabilitas Penyediaan
Modal Minimum BNI

Rasio Liabilitas Penyediaan
Modal Minimum yang
diwajibkan oleh Bank Indonesia

BNI - dengan memperhitungkan
risiko pasar

Aset Tertimbang Menurut Risiko

Total Modal

Rasio Liabilitas Penyediaan
Modal Minimum BNI

Rasio Liabilitas Penyediaan
Modal Minimum yang
diwajibkan oleh Bank Indonesia

BNI - dengan memperhitungkan

risiko operasional, mulai beriaku

sejak 1 Januari 2010

Aset Tertimbang Menurut Risiko

Total Modal

Rasio Liabilitas Penyediaan
Modal Minimum BNI

Rasio Liabilitas Penyediaan
Modal Minimum yang
diwajibkan oleh Bank Indonesia

The CAR of BNI (BNI only) as of 31 December

2019 and 2018 is as follows:
2019 2018

BNI - without considering

market risk
519,094 959 491,757,871 Risk Weighted Assefs
118,095,752 104,254 095 Total Capital
2275% 21.20% Capital Adeguacy Ratio
Minimum Capital Adeguacy Ratio

9.95% 9.90% required by Bank Indonesia
BNi - considering

market risk
522251934 494 956,320 Risk Weighted Assets
118,095,752 104,254 095 Total Capital
2261% 21.06% Capital Adequacy Ratio
Minimum Capital Adequacy Ratio

9.95% 9.90% required by Bank Indonesia
BNI - considering

operational risk, effective

since 1 January 2010
563,439,969 Risk Weighted Assefs
104,254,095 Total Capital
18.50% Capital Adequacy Ratio
Minimum Capital Adequacy Rafio

9.95% 9.90% required by Bank Indonesia

237
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Konvensional
Individual

Lancar

Dalam perhatan khusus
Kurang lancar
Diragukan

Macet

Kolektif

Lancar

Dalam perhatian khusus
Kurang lancar
Diragukan

Macet

Syariah

Lancar

Dalam perhatian khusus
Kurang lancar
Diragukan

Macet

Total

Total

31 Desember/December 31, 2017

31 DesemberiDecember 31, 2016

Cadangan Cadangan
kerugian kerugian
penurunan penurunan
nilai/ nilail
Nilai / All Nilai Al
Carrying for impairment Canying for impairment
amount losses amount losses
169.074 27422 76.802 76.801
83359 31.432 38.743 38743
< - 4838 1.814
20818 10.587 5164 a7e
378.942 265405 437800 251838
656.903 243036 563 544 370.072
158.502.404 13.528 128.030.825 9903
16.036.307 0.425 15.633 457 12713
200.870 1.155 218410 1.756
308.091 5.238 312.162 5.852
4208118 1851271 3.554 562 1324742
180.345.790 1.680.625 140658416 1.354.883
16.485709 212.623 12.945.320 166.871
1.330.585 £4 500 1.134.820 174.510
35541 1.855 36.745 6.670
12.821 2205 15.560 1.284
118.072 20644 00.006 41684
17.887.7908 331.426 14224421 301.002
198.990.581 2355987 164.446.381 2.116.034
31 Desember/December 31, 2013 31 Desember/iDecember 31, 2018
Cadangan Cadangan
kerugian kerugian
urunan runan
penrﬁlaﬂ penrgla'l
Nilai tercatat/ Allowance Nilai tercatat/ Allowance
Carrying for impairment mying for impairment
amount losses amount losses
4513426 528435 1.961.445 430427
2733433 721262 2077246 440313
2154485 478.082 313.022 47.708
677.854 237.448 148.137 48.505
2.180.877 1.865237 485.620 360.568
11.700.175 3978472 4087447 1.343512
192.882.717 8810 188.737 457 7.600
22.087.063 4772 16.943.868 4327
413344 26839 184083 642
545.383 10.048 242231 5453
4484857 1.421.067 4201232 1416.304
220413364 1447433 211.288.858 1434328
19.948.272 182314 18.582.672 40138
1.880.014 7044 1.288.040 8.915
510.338 31283 21040 2032
172201 11.878 83.082 13.855
1.082.205 457731 38374 445450
236126820 600.258 2041427 520287
255825159 6.116.166 238.297.732 3.298.132

110

Convenfional
Indhvidual
Special mention
Substandard

Loss

Collective
Current
Special mention
Substandard

Sharia

Special mention
Substandard
Doubtful

Toral

Total


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK

LAPORAN LABA RUGI DAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN (lanjutan)

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2017

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

The original financis! state

fuded herein are in the

Indonesian language.

PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERQ) TBK
STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME (continued)
For the Year Ended
December 31,2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/

Year Ended December 31
Catatan/
2017 Nores 2018
PENDAPATAN DAN BEBAN INCOME AND EXPENSES
OPERASIONAL (lanjutan) FROM OPERATIONS (continued)
Beban Operasional Lainnya Other Operafing Expenses
Umum dan administrasi (2.852.218) 35 (2.4685.708) Gi { and administrative
Gaji dan tnjangan karyawan (2.554.420) 2ac.38.41 (2.121.853) Salanes and employee benefits
Kerugian yang belum direalisasi Unreslized loss on ch
dar perubahan nial wajar in fair value of Government
obligasi pemerintah - neto (1.801) 2h 8 - Bonds - net
Premi program penjaminan Premium on Government's
Pemerintah {346.755) 43 (285.344) guarantee program
Lain-lain {314.668) 37 (513.001) Others
Total Beban Operasional Lainnya (6.170.587) (5.388.604) Total Other Operating Expenses
LABA OPERASIONAL 3.891.903 3.352232 INCOME FROM OPERATIONS
PENDAPATAN BUKAN NON-OPERATING
OPERASIONAL -NETO 30.348) 33 {22.148) INCOME - NET
LABA SEBELUM INCOME BEFORE
BEBAN PAJAK 3.861.555 3.330.084 TAX EXPENSE
BEBAN PAJAK {834.082) 232,30 (711.178) TAX EXPENSE
LABA TAHUN BERJALAN 3.027.466 2.618.905 INCOME FOR THE YEAR

PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK

LAPORAN LABA RUGI DAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN (lanjutan)

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2019

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

The original financial statements included hersin ars in the

Indonecian language.

PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK
STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME (continued)
For the Year Ended
December 31,2019
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/

Year Ended December 31,
Catatan/
2019 Notes 2018

PENDAPATAN DAN BEBAN

OPERASIONAL (lanjutan)
Beban Operasional Lainnya

Umum dan administrasi (3.425.022) 35 (3.225.353)

Gaji dan tunjangan karyawan (2.863.955) 2ac,3644 (2.876.562)

Premi program penjaminan

Pemerintah (467.791) 43 (401.532)

Lain-iain (308.447) 37 (340.007)
Total Beban Operasional Lainnya (7.083.215) (6.852.544)
LABA OPERASIONAL 521.773 3.593.800
PENDAPATAN (BEBAN) BUKAN

OPERASIONAL - NETO (110.711) 38 16.475
LABA SEBELUM

BEBAN PAJAK 411.062 3.610.275
BEBAN PAJAK (201.709) 232,30 (802.352)
LABA TAHUN BERJALAN 209.263 2.807.923

INCOME AND EXPENSES

FROM OPERATIONS {continued)

Other Operating Expenses
General and administrative
Salaries and employee benefits
Premium on Government’s
guarantee program
Others

Total Other Operating Expences

INCOME FROM OPERATIONS

NON-OPERATING
INCOME (EXPENSES) - NET

INCOME BEFORE
TAX EXPENSE

TAX EXPENSE
INCOME FOR THE YEAR
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ASET {lanjutan)

KREDIT YANG DIBERIXAN
DAN PEMBIAY AAN/
PIUTANG SYARIAH

Kragit yanqg dibarikan

Phhak ketiga
Phhak berelas!

Cadangan kemuglan
penurunan nital

Pembiayaan/piutang syariah
Phak ketiga
Shak berelas!

Cadangan keruglan
penumunan nilal

TAGIHAN AXSEPTASI
Pihak berelasl

PENYERTAAN SAHAM
Phak ketiga

Cadangan kerugian
penumunan nilal

ASET TETAP

Biaya perolehan/Nila revaluas!

Akumuiasl penyusutan

BUNGA YANG MASIH AKAN
DITERIMA

ASET PAJAK

TANGGUHAN - Nsto
ASET LAIN-LAIN
TOTAL ASET|

31 Desembar/ Catatan/
December 31, 2017

31 Desamber!
Nowes Decamber 31, 2016

2c,20.2e.21,

21042

176.511.761
4491022

T 11002783
(2.024 561)
176.978.222
17.987.387

a1

17.987.723
(331.425)
17.555.372

T 1ee634ses

2c,2d,22
3.081 2%,11,448

2c.2d,2e
270 21,12
(270)
2m, 2n,13,35
5.940.333
(2103.514)
4837313

2295440 2014

174585 222,39

PFT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK
LAPORAN POSISI KEUANGAM (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2019
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

ASET {lanjutan)

BUNGA YANG MASIH AKAN
DITERIMA

ASET PAJAK
TANGGUHAN - Neto

ASET LAIN-LAIN

TOTAL ASET

2d,2n,
25683331 20,231,185
261.3685.267
31 Desember/ Catatan/

December 31, 2013 Notes

145.100.843
2.121.112

150.221.960

(1.724.835)
148.497.025
14224095
325
14.224.421

{391.099)
13.632322

152.330.347

£.557.332
(1.697.853)

4858373

1.664323

102791

2.185.073

214.168.479

ASSETS (conmnued)

LOANS AND SHARIA
FINANCING/RECEIVABLES
Loans
ThIrd parties
Reisted parties

Aliowance for
Impakment sses

Shara Mnancingrecelvabies
Third parties
Reiated partles

Allowance for
Impsiment kasses

ACCEPTANCES RECEIVABLE
Reiated parties

INVESTMENT IN SHARES
Third party

Aliowance for
Impakment 05585

PREMISES AND EQUIPMENT
CostRevaluation value
Accumuiated ospreciation

INTEREST RECEIVABLE

DEFERRED TAX
ASSETS-Net

OTHER ASSETS

TOTAL ASSETS

PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERQ) TBK
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (continued)

As of December 31, 2019
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

31 Desember’
December 31, 2018

3.210.772 2d,15

G20.105 23830

2d.2n,
2. 800.197

31.776.828

20,23j,16

2.950.602

260.251

2715821

306436154

ASSETS (continwed)

INTEREST RECEIVABLE

DEFERRED TAX
ASSETS - Net

OTHER ASSETS

TOTAL ASSETS
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PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK

LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal
31 Desember 2017
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The ariginal financial statements included hersin ars in the
Indonesian languags.

PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERQ) TBK
STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMFREHENSIVE INCOME
For the Year Ended
December 31,2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Dezember!

Year Ended December 31
Catatan/
2017 Notes 2016
PEMDAPATAN DAN E*EBA.N INCOME AND EXPENSES
OPERASIONAL FROM OPERATIONS
Pendapatan Bunga dan Interest Income and Income
Bagi Hasil 2z 2aa from Profit Sharing
Bunga 18446734 3 16.501 472 Inferest
Profit Sharing and Margin
Bagi hasil dan marjin unit syariah 824.848 2ab 637.47 from Sharia Unit
Total Pendapatan Bunga dan 19.271.582 17.138.819 Total Interest Income and
Bagi Hasil Income from Profit Sharing
Beban Bunga dan Bonus Interest and Bonus Expenses
Bunga (9.805.1186) 27,32 (8.870.675) Inferest
Beban pendanaan lainnya (113.773) (90.952) Other financing expenses
Bonus Simpanan Wadiah (11.753) 2ab (13.647) Wadiah Bonus
Total Belan Bunga dan Bonus (9.930.642) (8.975.274) Total Interest and Bonus Expenses
Pendapatan Bunga dan Bagi Interest income and Income
Hasil - Neto 9.340.940 8.163.545 from Profit Sharing - Net

PT BANK TABUNGAN NEGARA {PERSERO) TBK
LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal
31 Desember 2019
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original financial sfatements included hersin ars in the
Indonesian language.

PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK
STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended
December 31,2019
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/

Year Ended December 31,
Catatan/
2019 Notes 2018
PENDAPATAN DAN BEBAN INCOME AND EXPENSES
OPERASIONAL FROM OPERATIONS
Pendapatan Bunga dan Interest Income and Income
Bagi Hasil 2z 2aa from Profit Shanng
Bunga 23271432 31a 20.781.512 inferest
Profit Shanng and Margin
Bagi hasil dan marjin unit syariah 2.448 442 2ab,31b 2.070.248 from Shana Unit
Total Pendapatan Bunga dan Total Interast Income and
Bagi Hasil 25.710.874 22.851.758 Income from Profit Shanng
Beban Bunga, Bagi Hasil Interest, Profit Shaning and
dan Bonus Bonus Expenzes
Bunga (15.167.264) 2z32a (11.627.554) Interest
Beban pendanaan lainnya (157.708) (128.826) Other financing expenses
Bonus Simpanan Wadish (15.6841) 2ab,32b (12.438) Wadish Bonus
Hak Pihak Ketiga atas Bagi Third Parties’ Share on Retum
hasil Mudharabah (1.417.430) 2ab,32b (2083.765) of Mudharabah
Total Beban Bunga. Bagi Hasil Total Interest, Profit Shanng
dan Bonus {16.758.073) (12.762.581) and Bonus Expenzes
Pendapatan Bunga dan Bagi Interest Income and Income
Hasil - Neto 8.961.801 10.080.177 from Profit Sharing - Nef
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Aset Kauangan
Kas

NIl walar mesaius
1aba rugl
Efek-2%k
Ohiigas! Pemerintah
Tagihan Axseptas!

Tersedla untuk dljual
Efek-e%2k
Obiigast Pemenntah
DimilX hinqqQa [atuh %2mpo
Efek-e%2k

Obigasi Pemernntah

Giro pada Bank Indonesia

Giro pada bank {ain

Noa-kepemilikan Rumah

Moda! karia

Invesiasl

Sindlkas!

Dirzksl dan karyawan

Bunga yang masih 3kan
diferima

Asat ialn-i3in")
Total asst keuangan

31 DssamberiDecember 31, 2017

31 DasamberiDecember 31, 2016

Nilal Tercatat/ Nifal wajar! Nilal Tercatat/ Nial wajar/
Carrying Value Fair vaive Canying Vaiue Fairvalue

1.027.554 1.027.554 1.006.632 1.006.682
4.857.775 4357.775 S48.521 548.521
497939 487939 1.130.572 1.130579
8081 3.081 - -
2613.138 2513133 3332913 3.332913
4.357.109 4.357.108 5.076.450 5076430
235.118 222008 230.266 233.138
3.328.525 33726682 3.036.610 30234075
12554 588 12.554.585 10.697.378 10.697.378
556.301 585.301 321.306 321.306
24.897.503 24.697.503 17.581.350 17581330
8081 8.081 - -

144 2246690 143.375.135 117.236.251 116.280.103
10.696.26% 10.395.263 11.317.134 11.317.184
34202475 34.203.475 27.730.694 27.730.694
S424.748 544274 4531193 4581193
77996 77.995 78.770 78.770
1.755.418 1.753.413 1.336.245 1.386.245
2296440 2295440 1854528 1364323
1.247.497 1.241.297 1237435 1237495
254314840 254073714 208.454.72¢ 207.43331¢

31 Desember/December 31, 2019

31 Desember/December 31, 2018

Nilai Tercatat/ Nilai wajar/ Nilai Tercatat/ Nilai wajar/

Canmying Value Fair value Carrying Value Fair value
1.270.378 1.238.051 197 420 109.462
3.673.668 3.752582 2711322 2721.058
1.875.21 1.875221 - -
437.052 437.052 528.148 528.148
15512.320 15512.328 15.417.862 15.417.882
747260 747880 1.587.051 1.587.051
11.087.183 11.087.13 20.464.780 20.484.760
160.863.380 180468217 175.568.238 175.024574
10.205.624 10.205.623 11.365.250 11.385.250
36.238.505 36.236.504 30.000.828 30.000.898
10.123433 10183424 6.848.748 8.848.746
66.433 06.433 72541 72541
2.143.118 2143117 2113018 2113918
3210.772 3210772 2050502 2050502
020408 20408 1.100.850 1.100.960
304.067276 303.709.168 299.543.288 298.981.325
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Einancial Assels
Cash

Fak vaive through

profit or loss

Securities

Govemment bonds
Acceptance Receadies

Avakabie for sale

Securtties
Govemment bonds

Heid to maturky

Securtias
Govemment bonds

Current accounts with Bank Indonesia

Current accounts with other Bank
F with Eank
and ather Banks
Acceptance Recelvabie
Loans and shana Mnancing/
recenales
Consumer
Housing Joan
Non-housing loan

Einancial Assafs
Held to maturity
Securities
Government bonds

Acceptance Receivable
Cuirent accounts with Bank Indonesia
Current sccounts with other Bank
Fla nts with Bank indonesi

and other Banks
Loans and shania financing/

. Syndicated
Directors and enployees
Interest receivable
Other assets”
Total financial assets
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Modal Inti

Modal Pelengkap
(Maksimal 100% dan
Modal Inti)

Modal Pelengkap Tambahan
yang Dialokasikan
untuk Mengantisipasi
Risiko Pasar

Jumiah Modal Inti dan
Modal Pelengkap

Jumiah Modal Inti, Modal
Pelengkap dan Modal
Pelengkap Tambahan
yang Dialokasikan
untuk Mengantisipasi
Risiko Pasar

Penyertaan

Jumlah Modal untuk
Risiko Kredit

Jumiah Modal untuk Risiko
Kredit dan Risiko Pasar

Aset Tertimbang Menurut
Risiko Kredit

ATMR untuk Risiko Pasar
ATMR untuk risiko operasional

Jumlah ATMR untuk Risiko
Kredit qan Risiko

operasional

Jumiah ATMR untuk Risiko
Kredit, Risiko Operasional
dan Risiko Pasar

CAR untuk Risiko Kredit
dan Risiko Operasional

CAR untuk Risiko Kredit
Risiko Operasional

Modal Inti

Modal Pelengkap
(Maksimal 100% dari
Modal Inti)

Modal Pelengkap Tambahan
yang Dialokasikan
untuk Mengantisipasi
Risiko Pasar

Jumiah Modal Inti dan
Modal Pelengkap

Jumiah Modal Inti, Modal
Pelengkap dan Modal
Pelengkap Tambahan
yang Dialokasikan
untuk Mengantisipasi
Risiko Pasar

Penyertaan

Jumiah Modal untuk
Risiko Kredit

Jumlah Modal untuk Risiko
Kredit dan Risiko Pasar

Aset Tertimbang Menurut
Risiko Kredit

ATMR untuk Risiko Pasar
ATMR untuk risiko operasional

Jumiah ATMR untuk Risiko
Kredit dan Risiko
operasional

Jumiah ATMR untuk Risiko

Kredit, Risiko Operasional

dan Risiko Pasar

CAR untuk Risiko Kredit
dan Risiko Operasional

CAR untuk Risiko Kredit
Risiko Operasional

d=a+b

e=c+d

g=d-f

h=e-f

I=i+k

m=i+j+k

d=a+bh

e=c+d

g=d-f

h=e-f

I=i+k

m=isj+k

n=g/

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, 2017 December 31, 2016
18.726.949 16.443.159
3.367.995 3.776.478
22.094.944 20.219.637
22.094 944 20.219.637
22.094.944 20.219.637
22.094.944 20.219.637
101.494.102 86.188.782
664.340 343.820
14.933.824 12.899.251
116.427.926 99.088.033
117.092.266 99.431.853
18,98% 20,41%
31 Desember/ 31 Desember/
December 31, 2017 December 31, 2016
18.726.948 16.443.159
3.367.995 3.776.478
22.094.944 20.219.637
22.094 944 20.219.637
22094944 20.219.637
22.094.944 20.219.637
101.494.102 £6.188.782
664.340 343.820
14.933.824 12.899.251
116.427.926 99.088.033
117.092.266 99.431.853
18,98% 20,41%

Core Capital
Supplementary Capital
(Maximum of 100% of
Core Capital)
Additional Supplementary
Capital Allocated
for Anticipation
of Market Risk

Total Core Capital and
Supplementary Capital

Total Core Capital,
Suppiementary
Capital and Additional
Supplementary
Capital Allocated for
Anticipation of Market Risk
Investment

Total Capital for Credit
Risk
Total Capital for Credit
Risk and Market Risk
Risk Weighted Assets
Credit Risk
Risk Weighted Assets
(RWA) for Market Risk
Risk Weighted Assets
(RWA) for Operational Risk

Total Risk Weighted Assets
(RWA) for Credit Risk and
Operational Risk

(RWA) for Credit Risk,
Operational Risk and
Market Risk

CAR for Credit Risk
and Operational Risk

CAR for Credit Risk
Operational Risk and

Core Capital
Supplementary Capital
(Maximum of 100% of
Core Capital)
Additional Supplementary
Capital Allocated
for Anticipation
of Market Risk

Total Core Capital and
Supplementary Capital

Total Core Capital,
__Supplementary
Capital and Additional
Supplementary
Capital Allocated for
Anticipation of Markef Risk
Investment

Total Capital for Credit

Risk
Total Capital for Credit

Risk and Market Risk
Risk Weighted Assets

Credit Risk

Risk Weighted Assets

(RWA) for Market Risk
Risk Weighted Assets

(RWA) for Operational Risk

Total Risk Weighted Assets
(RWA) for Credit Risk and
Operational Risk

(RWA) for Credit Risk,
Operational Risk and
Market Risk

CAR for Credit Risk
and Operational Risk

CAR for Credit Risk
Operational Risk and
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